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ABSTRAK

Nama : Rahmah Ayuni

NIM : 200204027

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul : Kendala Guru dalam Melaksanakan praktikum Fisika di
Laboratorium MAN di Aceh Besar

Pembimbing : Muhammad Nasir, M.Si

Kata Kunci : Kendala guru, Praktikum fisika, dan Laboratorium

Pelaksanaan praktikum merupakan komponen penting dalam proses
pembelajaran fisika, karena dapat ditunjukkan fenomena alam dan konsep yang
dibahas di dalam kelas dapat diperagakan dan dibuktikan. Fakta dilapangan
menunjukkan bahwa terdapat kendala yang mempengaruhi pelaksanaan praktikum
fisika di madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala yang
dihadapi oleh guru fisika dalam melaksanakan praktikum fisika di MAN Aceh
Besar. Penelitian ini menggunakan motode deskriptif kualitatif dengan melibatkan
dua madrasah di Aceh Besar yaitu MAN 5 Aceh Besar Dan Man 6 Aceh Besar.
Subjek penelitian terdiri dari 10 orang, diantaranya 6 guru fisika dari kedua
madrasah, 2 kepala madrasah dan 2 kepala laboratorium. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket yang disebarkan kepada para subjek, serta wawancara
mendalam dengan ketiga subjek. Data yang di peroleh dari hasil angket dianalisis
menggunakan perhitungan persentase dan data yang dikumpulkan dari wawancara
dideskriptif secara menyeluruh. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat
beberapa kendala yang dialami guru dalam pelaksanaan praktikum fisika di
laboratorium MAN di Aceh Besar yaitu pelaksanaan praktikum fisika, kimia dan
biologi yang masih bergabung dalam satu ruangan, terbatasnya alat dan bahan
praktikum, Sebagian besar alat-alat praktikum yang sudah rusak, sarana dan
prasarana laboratorium yang belum memadai sesuai dengan Permendiknas Nomor
24 Tahun 2007, guru jarang diikutkan sertakan dalam pelatihan pengelolaan
laboratorium, serta alokasi waktu pelaksanaan praktikum yang tidak cukup.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam mengatasi kendala
pelaksanaan praktikum fisika khususnya MAN di Aceh Besar.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan formal dilakukukan dengan berbagai tingkat, mulai dari
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas sampai pada
perguruan tinggi.! Pendidikan dilaksanakan dengan tujuan mempersiapkan siswa
atau peserta didik agar mampu bersaing dalam kehidupan bermasyarakat saat ini.
Pendidikan haruslah mampu memfasilitasi peserta didik agar dapat bersaing sesuai
dengan perkembangan zamannnya. Tuntunan terhadap peningkatan mutu
Pendidikan, khususnya pembelajaran fisika saat ini makin terasa. Fisika ialah salah
satu cabang IPA yang mendasari perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Dengan itu tingkat SMA/MA sederajat, fisika dipandang
penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri untuk membekali peserta
didik dalam menghadapi perkembangan zaman.?
Proses pelajaran di sekolah menengah atas maupun sekolah menengah pertama
bukanlah berisikan teori semata yang harus dihafalkan siswa, tetapi berisikan
tentang cara mencari tahu tentang alam semesta dengan menggunakan pikiran dan

sikap ilmiah. Para ahli mengemukakan bahwa sains dibangun atas tiga unsur yaitu

proses ilmiah, sikap ilmiah dan produk ilmiah. Oleh karena itu, pembelajaran fisika

! Zheka Marcella, Nova Susanti dan Rahma Dani. “Analisis hambatan pelaksanaan
praktikum IPA terpadu di SMPN 17 dan SMPN 19 kota Jambi”. Jurnal pendidikan fisik., Vol.3, NO.
2,2018,h. 42

2 M. Hidayat Nursiddigie,Wahyudi dan Hikmawati . ‘“Pengembangan perangkat
pembelajaran fisika model blended learning berbantuan PhET melalui smartphone untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik”. Jurnal ilmiah profesi pendidikan, Vol.7,
No.2, 2022, h. 466



hendaknya memfasilitasi siswa dalam melaksanakan proses ilmiah berupa
pengalaman belajar yang berorientasi pada kerja ilmiah,> Berdasarkan
Permendiknas nomor 24 tahun 2007 tentang standar sarana prasarana menyebutkan
bahwa SMA sekurang-kurangnya memiliki 14 prasarana yang salah satunya adalah
laboratorium Fisika.*

Pembelajaran Fisika di sekolah terdapat beberapa kegiatan pembelajaran, salah
satunya adalah melaksanakan praktikum. Kegiatan praktikum ialah bagian yang
tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran IPA, karena pembelajaran fisika sangat
erat hubungannya dengan praktikum fisika, dimana pelajaran fisika penuh dengan
teori, konsep, hukum, prinsip dan kaidah tentang fisika, yang semuanya itu perlu
diadakan pembuktian melalui praktikum fisika. Dengan adanya kegiatan praktikum
dapat meningkatkan kemampuan psikomotor atau keterampilan siswa. Selain itu,
kegiatan praktikum dapat membantu siswa dalam menjelaskan dan memahami
konsep materi fisika.®

Pelaksanaan praktikum fisika memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar melakukan suatu percobaan dan menganalisis data yang diperoleh
sesuai dengan tujuan percobaan yang dilakukan. Penerapan praktikum dalam proses

pembelajaran fisika dapat menumbuhkan motivasi siswa, proses pembelajaran akan

% Yennita, Mugi Sukmawati, Zulirfan. “Hambatan pelaksanaan praktikum IPA fisika yang
dihadapi guru SMP negeri di kota Pekanbaru”. Jurnal jurusan PMIPA FKIP universitas Riau.2020.

4 Nyoto Suseno dan riswanto. “Sistem pengelolaan laboratorium fisika untuk mewujudkan
pelaksanaan praktikum efisien. “Jurnal pendidikan fisika universitas Muhammadiyah metro, 2017,
Vol.V, No.1, h. 78

® Popi Purwanti,Dasmo dan Sri mayanty. “Pelatihan laboratorium virtual crocodile fisik 605
pada MGMP fisika SMA kabupaten Karawang”. Jurnal PKM: pengabdian kepada masyarakat.
2022, Vol.05, No.01, h. 38



lebih bermakna dan menyenangkan, karena siswa secara aktif terlibat langsung
dalam proses penemuan.®
Praktikum adalah jenis kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang bersifat aplikatif dengan
melakukan kegiatan secara mandiri, dengan bimbingan guru, dan dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia. praktik/praktikum yang ideal sebagai
bagian integral dari sistem penyelenggaraan praktikum diharapkan dapat mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik. Para pakar umumnya setuju bahwa praktikum
dapat membantu siswa memahami pelajaran sains.” Hasil belajar siswa juga
dipengaruhi oleh kegiatan laboratorium ini. Hasil belajar siswa dikelompokkan ke
dalam tiga domain: kognitif, afektif, dan psikomotor. Domain kognitif mencakup
kegiatan mental, Ranah afektif mencakup karakteristik perilaku seperti perasaan,
minat, sikap, emosi, dan nilai. Sikap ilmiah siswa (scientific attituds) dapat
ditingkatkan oleh guru IPA dalam bekerja ilmiah ini. Hasilnya adalah produk
ilmiah. Prasarana dan sumber daya pendukung diperlukan agar upaya ilmiah siswa
dapat berlanjut.
Fungsi utama laboratorium fisika di sekolah ialah sebagai salah satu dari
sumber belajar fisika di sekolah atau sebagai salah satu fasilitas penunjang proses
pembelajaran fisika di sekolah. Agar fungsi utama dapat berjalan dengan baik,

maka laboratorium fisika sekolah alangkah baiknya memiliki fasilitas-fasilitas

® Yusmaniar Afifah,dkk. “Praksis praktikum fisika mode daring: studi kasus pembelajaran di
SMA/MA Jawa Tengah dan Jawa timur Semasa pandemi covid-19”. Unnes physics education
journal.2020,Vol.9,No.3,h. 277

’ Novita, Witma. Analisis Pelaksanaan Praktikum IPA Biologi Kelas VIII Semester I di SMP
Negeri se-Kecamatan Lubuk Bergalung Tahun Pelajaran 2014/2015. Jurnal PPs UNP.2015



ruangan untuk kegiatan proses pembelajaran fisika, kegiatan administrasi dan
pengelolaan laboratorium, kegiatan pemeliharaan dan persiapan (setting) alat-alat

laboratorium, dan penyimpanan alat-alat laboratorium®

. Namun yang sering
menjadi masalah utama saat ini adalah kurangnya perhatian sekolah terhadap
manajemen laboratorium, terutama laboratorium fisika. Banyak sekolah masih
mengabaikan penggunaan laboratorium karena percaya bahwa itu bukan hal yang
wajib dikelola. Sekolah-sekolah masih menggunakan laboratorium secara bersama-
sama. Ini berarti mereka belum memiliki laboratorium khusus untuk mata pelajaran
kimia, biologi, dan fisika. Hal ini pasti dapat menghentikan praktikum, atau bahkan
tidak berlangsung sama sekali.

Penelitian sebelumnya oleh Yennita, Mugi Sukmawati, dan Zulirfan berjudul
"Hambatan Pelaksanaan Praktikum IPA Fisika Yang Dihadapi Guru SMP Negeri
Di Kota Pekanbaru" menemukan bahwa guru sangat jarang melakukan praktikum
IPA fisika. Guru mengidentifikasi berbagai alasan mengapa mereka tidak ingin
melakukan praktikum IPA di laboratorium.® Studi Zheka Marcella, Nova Susanti,
dan Rahma Dani berjudul "Analisis Hambatan Pelaksanaan Praktikum IPA terpadu
di SMPN 17 dan SMPN 19 Kota Jambi" menemukan bahwa, berdasarkan angket
kepada guru dan siswa serta wawancara dengan guru di SMP Negeri 17 dan SMPN

19 Kota Jambi, praktikum IPA terpadu telah dilaksanakan dengan baik. Namun

Guru di SMP Negeri 17 Kota Jambi dan SMP Negeri 19 di Kota Jambi Masih

8 Sarjono."Pentingnya laboratorium fisika di SMA/MA dalam menunjang pembelajaran
fisika". jurnal Madaniyah .2018 Vol.8, No.2, h. 263

9 Yenita, dkk., Hambatan Pelaksanaan Praktikum IPA Fisika yang Dihadapi Guru SMP
Negeri Di Kota Pekanbaru (pekan baru: PMIPA FKIP Universitas Riau, 2012), h. 1



kurang termotivasi untuk melaksanakan paktikum, karna beberapa kendala yang
menyebabkan pelaksanaan praktikum IPA menjadi kurang efektif.°
Berdasarkan pengalaman di sekolah guru biasa menggunakan metode ceramah
yang mana hanya mengajarkan teori yang terkadang menyebabkan peserta didik
kurang motivasi dan kurang tertarik akan pelajaran fisika, oleh karena itu
pelaksanaan praktikum fisika juga penting agar peserta didik dapat memahami
konsep fisika, peristiwa alam secara langsung dan juga dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam berekspriment melalui motivasi dari pelaksanaan
praktikum fisika.
Berdasarkan studi pendahuluan dan observasi pra-penelitian, ada enam MAN
di Kabupaten Aceh Besar. Ini termasuk MAN 1 Aceh Besar (Samahani), MAN 2
Aceh Besar (Montasik), MAN 3 Aceh Besar (Indrapuri), MAN 4 Aceh Besar
(Tungkob), MAN 5 Aceh Besar (Cot Gue), dan MAN 6 Aceh Besar (Kuta Baro).
Setiap sekolah memiliki laboratorium IPA, tetapi peneliti hanya memfokuskan pada
dua MAN karena jarak tempuh ke lokasi penelitian: MAN 5 Aceh Besar dan MAN
6 Aceh Besar. Setelah melakukan wawancara dengan guru bidang studi fisika
tentang proses pelaksanaan praktikum, peneliti menemukan bahwa siswa jarang
melakukan kegiatan praktikum atau tidak melakukannya dengan baik karena
beberapa masalah lainnya yang menyebabkan guru jarang melaksanakan praktikum
fisika, Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan

praktikum fisika di MAN Aceh Besar praktikum fisika dilaksanakan cukup baik

10 Zheka Marcella, Nova Susanti, dan Rahma Dani.’Analisis hambatan pelaksanaan
praktikum IPA terpadu di SMPN 19 kota jambi’. Jurnal Pendidikan Fisika ,2018, Vol. 3, No.2, h.48



sesuai dengan aturannya dengan adanya tata tertib atau peraturan di laboratorium
dan struktur organisasi laboratorium, akan tetapi masih terdapat beberapa jadwal
pelaksanaan laboratorium fisika yang tidak terlaksananakan sesuai dengan materi
yang seharusnya di lakukan praktikum dalam artian pelaksanaan praktikum fisika
di laboratorium belum terlalu efektif.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba mengkaji bahwa pembelajaran
fisika selain membutuhkan teori dalam penyampaian materi juga dibutuhkan
praktek atau eksperimen untuk memperkuat nilai teori dan dari hasil observasi dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa guru tidak selalu melakukan praktikum fisika
di laboratorium untuk seluruh materi pembelajaran fisika karena berbagai alasan.
Adapun dengan itu tujuan dar penelitian ini untuk mengetahui apa sajakah yang
menjadi penyebab atau hambatan yang dialami guru fisika dalam pelaksanaan
praktikum fisika di laboratorium di SMA/MA secara mendalam. Berdasarkan Latar
belakang yang di uraikan diatas maka peneliti tertarik mengangkat judul yaitu
“Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di Laboratorium

MAN di Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dituliskan di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah apa saja kendala guru fisika dalam

melaksanakan praktikum fisika di laboratorium MAN di Aceh Besar.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kendala guru fisika dalam melaksanakan praktikum

fisika di laboratorium MAN di Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu
laboratorium di madrasah untuk menunjang keberhasilan kegiatan belajar
mengajar, serta dapat memberi gambaran tentang kendala dalam melaksanakan
praktikum di laboratorium agar dapat memperbaiki kendala atau kekurangan
dalam melaksanakan praktikum fisika di laboratorium MAN di Aceh Besar ke
depannya.
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu:
a. Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan bagi peneliti
sebagai calon guru fisika, terutama mengenai kendala terhadap
pelaksanaan praktikum fisika serta mengetahui solusi alternatif

untuk memecahkan masalah.



b. Bagi guru
Penelitian ini bermanfaat memberi informasi mengenai

permasalahan atau kendala dalam melaksananakan praktikum
sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi untuk meningkatkan
pembelajaran fisika pada siswa.

c. Bagi madrasah
Penelitian ini diharapkan bisa mengoptimalkan dan menjadikan
bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam
pelaksanaan  praktikum atau  merekomendasikan  untuk
memperbaiki pelaksanaan praktikum laboratorium MAN di Aceh
Besar.

d. Bagi siswa
Penelitian ini bermanfaat untuk siswa dapat membangkit motivasi

belajar sains khususnya fisika.

E. Definisi Oprasional

Definisi oprasional diperlukan untuk menghindari kesalah pahaman atau
penafsiran dalam penelitian ini, yang berjudul: Kendala guru fisika dalam
melaksanakan praktikum fisika di laboratorium MAN di Aceh Besar, sehingga
peneliti perlu menguraikan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:



1. Kendala
Kendala adalah halangan atau rintangan dengan keadaan yang,
menghalangi, membatasi atau memecah pencapaian sasaran.!* Dalam
penelitian ini kendala yang akan dikaji ialah kendala yang di alami guru
terhadap pelaksanaan praktikum fisika berdasarkan tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap penutup dalam proses pelaksanaan
praktikum fisika di laboratorium Madrasah Aliyah Negeri di Aceh
Besar.
2. Praktikum Fisika
Praktikum fisika adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan
di laboratorium atau lingkungan yang memungkinkan siswa untuk
melakukan eksperimen dan pengamatan langsung terhadap fenomena
fisika. Melalui praktikum, siswa dapat mengaplikasikan teori yang telah
dipelajari di kelas, mengembangkan keterampilan praktis, dan
memahami konsep-konsep fisika secara lebih mendalam. Praktikum
fisika biasanya melibatkan penggunaan alat dan bahan laboratorium
untuk mengukur, mengamati, dan menganalisis fenomena fisika

tertentu.

11 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 667



3. Laboratorium

Laboratorium ialah sebuah tempat atau ruangan untuk
melaksanakan kegiatan praktek atau penelitian yang didorong karena
adanya seperangkat alat-alat laboratorium dan prasana yang lengkap.'?
Dalam penelitian ini laboratorium yang dimaksud adalah laboratorium
IPA atau laboratorium Fisika. Laboratorium IPA adalah tempat untuk
mengadakan percobaan (penyelidikan dan sebagainya) segala sesuatu
yang berhubungan dengan ilmu fisika, kimia, dan sebagainya. Fungsi
utama laboratorium fisika di sekolah adalah sebagai salah satu sumber
belajar fisika di sekolah atau sebagai salah satu fasilitas penunjang

proses pembelajaran fisika di sekolah.

12 Dewi Maharani. Modul Pengelolaan Laboratorium Mahasiswa Pendidikan Fisika,
(Bandar Lampung: UIN Raden Intanlampung,2020), h.13
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Praktikum Fisika

Kegiatan pelaksanaan praktikum merupakan salah satu bentuk metode
pembelajaran dimana peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dari
proses belajar. Metode praktikum adalah cara penyajian pelajaran dengan
menggunakan percobaan. Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di dalam laboratorium dimana siswa dapat mengasah dan menerapkan
pengetahuan yang telah mereka dapatkan sehingga pembelajaran menjadi lebih
konkrit."®

Kegiatan praktikum atau eksperimen merupakan suatu metode yang
mengutamakan proses 9 penemuan konsep ilmiah berdasarkan observasi, analisis,
pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Kegiatan praktikum dirancang guna
memperluas dan menambah penguasaaan materi pembelajaran secara optimal
melalui kegiatan terbimbing dan mandiri serta menggunakan sarana praktikum
secara optimal sehingga dipercaya dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
baik.!* Dengan melakukan kegiatan praktikum siswa akan menjadi lebih yakin atas

satu hal daripada hanya menerima dari guru dan buku, dapat memperkaya

13 Sadjati, I. M., & Pertiwi, P. R. “Persepsi Mahasiswa Tentang Penyelenggaraan Praktikum
Pada Pendidikan Tinggi Terbuka Jarak Jauh”. Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, (2023).
14(1), h. 45-56.

14 Anggraini, T., Nurhamidah, N., & Rohiat, S. “Analisis Hubungan Pelaksanaan Praktikum
Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA Negeri di Kota Bengkulu”. Alotrop, (2022), 6(1), h. 28—
34
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pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, hasil belajar akan bertahan lebih lama
dalam ingatan siswa.

Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala gejala alam dari segi materi
dan energinya. Fisika adalah pengetahuan yang menggambarkan usaha, temuan,
wawasan dan kearifan yang bersifat kolektif dari umat manusia.’® Sedangkan
menurut pengertian lain, fisika sebagai ilmu dasar memiliki karakteristik yang
mengcakup bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat,
dan teori serta metodelogi keilmuan.®

Pelaksanaan kegiatan praktikum diharapkan dapat tercapai dengan baik.
Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menegah, standar proses meliputi perencanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran
untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efesien. Perencaan
proses pembelajaran meliputi silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang disusun oleh pendidik. Pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari RPP, pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Tiga tahapan yang harus dilakukan oleh
pendidik dalam kegiatan praktikum menurut permendiknas 2007:5, yaitu:

1. Tahap persiapan kegiatan praktikum,dalam tahap ini mencakup:
a. Pendidik menyampaikan tujuan praktikum
b. Pendidik menyiapakan alat dan bahan praktikum

c. Pendidik masuk sesuai dengan jadwal
d. Pendidik menjelaskan prosedur kerja praktikum

15 Wartono. Strategi Belajar Mengajar Fisika. (Malang: JICA, 2003)
6 Mundilarto. Kapita Selekta Pendidikan Fisika. (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Fisika
FMIPA UNY, 2002)
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e. Mempertimbangkan jumlah peserta didik dengan jumlah alat yang
tersedia an kapait tempat praktikum.
f. Mempersiapkan faktor keamanan dari praktikum yang akan
dilakukan.
g. Mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama kegiatan praktikum.
h. Membuat petunjuk dan langkah-langkah kegiatan praktikum.
2. Tahap pelaksanaan (kerja) kegiatan praktikum

a.

c.

Sebelum melaksanakan kegiatan praktikum, peserta didik
mendiskusikan persiapan dengan pendidik, setelah itu baru
meminta keperluan praktikum (alat dan bahan).

Pendidik menyampaikan materi praktikum.

Pendidik membimbing peserta didik dalam kegiatan praktikum.
Selama kegiatan praktikum, pendidik perlu melakukan
observasi terhadap proses kegiatan praktikum yang sedang
dilaksanakan baik secara menyeluruh maupun kelompok.
Pendidik memperhatikan sikap dan minat peserta didik.

3. Tahap tindak lanjut kegiatan praktikum

a.
b.

Pendidik mengatasi kendala-kendala kegiatan praktikum.
Mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi selama kegiatan
praktikum.

Pendidik memberikan kesimpulan dan tugas akhir praktikum.
Pendidik meminta peserta didik membuat laporan kegiatan
praktikum.

Pendidik membimbing peserta didik dalam membersihkan alat
dan bahan praktikum.

Penilaian dilakukan oleh pendidik terhadap hasil pembelajaran
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik,
serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan
hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran

Sedangkan menurut pendapat lain yaitu sebagai berikut:’

1. Tahap persiapan:

Pada tahap ini dimana guru dan siswa bersiap-siap untuk mengikuti

kegiatan praktikum. Dimana guru akan mengarahkan siswa terkait

pelaksanaan kegiatan praktikum. Setelah itu guru akan menjelaskan tujuan

dari kegiatan praktikum, memberikan motivasi, dan mendemostrasikan

1"Widodo, A., & Ramdaningsih, V. Analisis Kegiatan Praktikum Biologi Di SMP dengan
Menggunakan Video. (Metalogika, 2006), 9(2), h.146—158.
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langkah kerja praktikum sebelum siswa melakukannya secara mandiri dan
terbimbing.
Tahap kerja:
Pada tahap kerja merupakan tahapan utama dalam pelaksanaan praktikum.
Dalam tahapan ini peserta didik mulai melakukan percobaan sesuai dengan
arahan yang telah dijelaskan oleh guru yakni dengan merangkai alat,
melakukan pengamatan, mengukur, dan menyelesaikan tugas-tugas
praktikum.
. Tahap akhir (penutup):

Pada tahap akhir atau penutup, siswa dianjurkan untuk mencatat hasil
pengamatan, mengkomunikasikan dan mendiskusikan temuan mereka,
serta menarik kesimpulan. Selain itu, siswa juga diwajibkan untuk

menyusun laporan praktikum.

Metode eksperimen (praktikum) memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk melakukan percobaan, di mana mereka dapat mengalami dan

membuktikan sendiri apa yang sedang dipelajari. Metode ini memiliki sejumlah

kelebihan dan kekurangan yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kelebihan metode eksperimen
Metode ini membuat peserta didik lebih yakin terhadap kebenaran
atau kesimpulan yang mereka peroleh dari percobaannya. Selain itu,
dapat mendorong mereka untuk menciptakan terobosan-terobosan baru

melalui penemuan dari hasil percobaannya yang bermanfaat bagi

14



kehidupan manusia. Hasil-hasil percobaan yang bernilai juga dapat
dimanfaatkan untuk kesejahteraan umat manusia.
2. Kekurangan metode eksprimen

Metode ini lebih sesuai digunakan dalam bidang sains dan teknologi,
karena memerlukan berbagai fasilitas, peralatan, dan bahan yang tidak
selalu mudah didapatkan dan sering kali mahal. Metode ini juga
menuntut tingkat ketelitian, ketekunan, dan kesabaran yang tinggi. Selain
itu, setiap percobaan tidak selalu menghasilkan hasil yang diharapkan,

karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar kendali.

B. Laboratorium
1. Pengertian Laboratorium

Laboratorium berasal dari kata dalam bahasa latin yang artinya tempat
bekerja. Laboratorium ialah sebuah tempat atau ruangan untuk melaksanakan
kegiatan praktek atau penelitian yang didorong karena adanya seperangkat alat-
alat laboratorium dan prasana yang lengkap®®. Dalam pengertian lain,
laboratorium ialah sebuah ruangan yang berapa gedung yang mana didalam
nya terdapat sejumlah alat dan bahan praktikum, yang digunakan untuk
eksprimen penelitian baik dalam bidang fisika, kimia, biologi dan

sebagainya®®.

18 Dewi Maharani, Modul Pengelolaan Laboratorium Mahasiswa Pendidikan Fisika,
(Bandar Lampung: UIN Raden Intanlampung, 2020), h.13

19 R.Susanti, Lina Herlin dan Fitri Arum Susi,. Teknik Pengelolaan Laboratorium,
(Yogyakarta: ANDI, 2021) h.2
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.24 tahun 2007 tentang
standar Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan dan harus dimiliki oleh setiap
satuan Pendidikan untuk mendukung keberhasilan kegiatan pengamatan dan
percobaan yaitu tersedianya laboratorium. Menurut Tone, Laboratorium adalah
ruangan tertutup maupun terbuka yang didesain sesuai kebutuhan untuk
melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan fungsi-fungsi pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat®°.

Pendidikan dan Permendiknas No.24 tahun 2007 tentang Standar Sarana
dan Prasarana dan laboratorium, Laboratorium ialah tempat untuk
mengaplikasikan teori keilmuan, pengujian teoritis, pembuktian uji coba
penelitian, dan lain sebagainya; dengan menggunakan alat alat bantu yang
menjadi kelengkapan fasilitas dengan kuantitas serta kualitas yang memadai.

Pengelolaan laboratorium merupakan suatu kegiatan dalam perencanaan,
perawatan, Pengamanan dan pengadministrasian untuk pengembangan
laboratorium secara efektif dan efesien agar dapat mencapai tujuan.** Suatu
managemen laboratorium yang baik harus mempunyai uraian kerja jelas,
sistem organisasi yang baik, pemanfaatan fasilitas yang efektif dan efesien,
administrasi laboratorium yang baik dengan adanya keamanan dan

keselamatan kerja di laboratorium.

20 Nuri Dewi Muldayanti dan Arif Didik Kurniawan. “Managemen Laboratorium seagai

pendukung kegiatan belajar mengajar IPA Biologi”. Jurnal Widya Laksana, 2021 Vol.10, No. 2, h.

190

2L Reni Astusi, manajemen Laboratorium yang cerdas,Cermat,dan Selamata, (Jawa Barat:

CV Jejak,anggota IKAPI, 2020), h.9
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Laboratorium identik dengan kegiatan praktik, adapun pelaksaan praktik
didukung dengan penguasaan teori. Sehingga kegiatan praktik dan teori saliang
berkaitan satu sama lain. Merujuk dari kesimpulan diatas ialah laboratorium
dapat di artikan secara indoor dan outdoor. Dimana Laboratorium indoor
adalah laboratorium yang ruang tertutup. sedangakan untuk laboratorium
outdoor adalah yang berupa ruangan terbuka. dengan tujuan memperoleh
pengetahuan dan pengalaman.?> Menurut kegunaannya, laboratorium dibagi
menjadi dua jenis yaitu laboratorium pembelajaran (classroom laboratory) dan
laboratorium penelitian. Laboratorium pembelajaran disebut juga dengan
laboratorium sekolah yang didesain untuk proses belajar mengajar, praktikum
dan lainnya.?®

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa konsep laboratorium tidak terbatas dengan ruangan
tertutup, akan tetapi dapat pula berupa ruangan terbuka yang digunakan untuk
kegiatan-kegiatan pembelajaran, penelitian/percobaan, serta pengabdian
masyarakat. Laboratorium dapat digunakan untuk melakukan kegiatan
praktikum, pengamatan/observasi, percobaan, pengujian, analisis serta
kegiatan-kegiatan lain yang relevan. Laboratorium tentunya dilengkapi dengan
peralatan serta fasilitas tertentu sesuai dengan spesifikasinya yang dapat

menunjang kegiatan-kegiatan yang dilakukan.?*

22 Anik Widiastuti, Konsep dasar dan menejemen laboratorium, (Yogyakarta: UNY Prees,
2019) h.5

23 Harun Al Rasyid dan Rahmad Nasir, Mengelola laboratorium IPA sekolah, (Jateng;
Lakeisha Anggota IKAPI, 2020) h 12

24 Anik Widiastuti, Konsep dasar ....... h.5
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Pengertian Laboratorium Fisika

Pembelajaran fisika sangan erat hubungannya dengan praktikum fisika,
karna pelajaran fisika penuh dengan teori,konsep,prinsip,hukum dan teori
tentang kaidah tentang fisika yang semua itu perlu diadakan pembuktian
melalui praktikum fisika berkaitan dengan laborataorium fisika di sekolah yang
berisi berbagia fasilitas yang menunjang kegiatann praktikum fisika. Antara
pelajaran fisika dengan kegiatan laboratorium tidak dapat dipisahkan. Adapun
Laboratorium fisika adalah suatu laboratorium yang di pergunakan untuk
menunjang kegiatan praktikum, dengan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan
sains, baik berupa fasilitas ruangan,alat,maupun sumber daya manusia yang
kompeten.?®

Fungsi utama laboratorium fisika di sekolah adalah sebagai salah satu
sumber belajar fisika di sekolah atau sebagai salah satu fasilitas penunjang
proses pembelajaran fisika di sekolah. Fasilitas ruangan laboratorium fisika
sekolah biasanya terdiri dari ruang praktikum, ruang guru, ruang persiapan, dan
ruang penyimpanan. Bentuk, ukuran, denah atau tata letak dan fasilitas dari
setiap ruangan itu dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan setiap
kegiatan yang dilaksanakan di dalamnya dapat berjalan dengan baik dan

nyaman, memudahkan akses dari ruangan yang satu ke ruangan yang lainnya,

25 https://ftis.unpar.ac.id/laboratorium-fisika-dasar/

18



memudahkan pengontrolan, menjaga keamaan alat-alat dan memelihara
keselamatan kerja.?®

laboratorium fisika setidaknya harus memiliki dua ruangan, yaitu ruang
persiapan dan ruang utama. Ukurang ruang utama sekitar tiga kali dari ruang
persiapan. D1 dalam ruang persiapan terdapat satu meja utama dengan ukuran
yang luas dan terletak ditengah-tengah ruangan tersebut. Meja tersebut akan
berguna sebagai tempat meletakkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
praktikum.?’
3. Fungsi Laboratorium

Menurut Permendiknas No 8 Tahun 2018 menyatakan Laboratorium
fisika berfungsi sebagai tempat berlangsungnya pembelajaran fisika secara
praktik yang memerlukan peralatan khusus. Fungsi laboratorium ilmu
pengetahuan alam (IPA) di sekolah adalah sebagai salah satu sumber belajar,
atau sebagai salah satu fasilitas penunjang proses pembelajaran IPA di sekolah.
Laboratorium juga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai
kompetensi siswa, terutama yang terkait penguasaan metode ilmiah.?® Terdapat
tiga peran dan fungsi utama laboratorium sekolah, yaitu sebagai sumber
belajar, metode pendidikan, dan sarana penelitian. Sebagai sumber belajar,
artinya laboratorium digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan

dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor atau melakukan percobaan.

%6 Sarjono. “Pentingnya Laboratorium fisika di SMA / MA dalam menunjang pembelajaran
fisika . Jurnal Madaniyah, 2018, Vol.8, No. 2, h. 263

27 Elly Purwabti dan Ahmad Fauzi.” Pengelolaan Laboearorium IPA SMA” (Malang:
Universitas Muhamadiyah malang , 2020 ) h.24

28 Ridwan Abdullah Sani. “Pengelolaan Laboratorium IPA sekolah”. (Jakarta: PT Bumi
Aksara. 2018) h. 2-3
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Sebagai metode pendidikan, meliputi metode pengamatan dan metode
percobaan. Sebagai sarana penelitian, berarti tempat dilakukannya berbagai
penelitian sehingga terbentuk pribadi peserta didik yang bersikap ilmiah.?®

Fungsi laboratorium yaitu sebagai sumber belajar dan mengajar,
sebagai metode pengamatan, dan metode percobaan, sebagai prasarana
pendidikan atau sebagai wadah dalam proses belajar mengajar. Fungsi utama
dari laboratorium adalah wadah untuk melakukan praktek atau penerapan atas
teori, penelitian dan pengembangan keilmuan, sehingga menjadi unsur penting
dalam kegiatan pendidikan dan penelitian.®

Laboratorium dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mencoba memecahkan masalah dari petunjuk-pentunjuk yang di ketahui dan
dapat menemukan sesuatu yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan. Dengan kegiatan belajar dengan praktik di laboratorum juga bisa
digunakan untuk pengembangan sikap dan nilai siswa terhadap sains. Maka

dengan itu dapat dideskripsikan manfaat kegiatan praktik di laboratorium

dalam ranah kognitif,psikomotorik dan efektif®!

Tabel 2.1 Manfaat Praktik laboratorium

Kognitif Meningkatkan pembelajaran konsep-konsep ilmiah
Memperkuat perkembangan intelektual
Meningkatkan pemahaman sains dan metode ilmiah
Mengembangkan keahlian pemecahan maslah

Meningkatkan cara berpikir kreatif

“w kW ee

29 Wildan Zukarnain , “Management layanan khusus disekolah”. (Jakarta: Bumi Aksra ,2018)
h. 43

%0 M.Ilyas Ismail. “Teknologi pembelajaran sebagai media pembelajaran”. (Makasar:
Cendekia Publisher, 2020) h. 138

81 Ridwan Abdullah Sani.” Pengelolaan Laboratorium IPA sekolah “(Jakarta: PT Bumi
Aksara. 2018).h 12
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Afektif

[a—y

Memperkuat sikap positif terhadap sains

2. Meningkatkan persepsi yang positif terhadap
kemampuan siswa agar memahami dan untuk
memngaruhi lingkungannya

Mengembangkan keahlian berkomunikasi
Mengembangkan keahlian bekerja sama
Mengembangkan keahlian menganalis data investasi
Mengembangkan keahlian melakukan investigasi
ilmiah.

Psikomotorik

b S

4. Organisasi dan Pengelolaan Laboratorium Fisika
Menurut Erwanti, Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian
pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan
serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu. Hampir dipastikan bahwa
kata "pengelolaan" sudah sangat identik dengan kata "manajemen" sehingga
seringkali para praktisi manajemen dalam bidang apa pun menyederhanakan
manajemen sebagai pengelolaan.®?

Organisasasi laboratorium adalah alat manajemen suatu laboratorium
untuk melaksanakan semua kegiatan/aktivitasnya sehingga dapat memastikan
bahwa laboratorium tersebut dapat memenuhi persyaratan impartialitas
(ketidak berpihakan), kompetensi, dan konsistensi. Oleh sebab itu,
laboratorium harus menetapkan struktur organisasi dan manajemen, termasuk
hubungan dengan organisasi induknya, hubungan antara manajemen, operasi

teknis, dan layanan pendukung lain secara jelas, sehingga dapat diidentifikasi

fungsi dan tanggung jawab serta pelaporan yang dapat mencerminkan

32 Harun Al Rasyid dan Rahmad Nasir, Mengelola laboratorium IPA sekolah. (Jateng;
Lakeisha Anggota IKAPI ,2020) h. 17
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profesionalitas dan jaminan kemandiriannya, serta tidak ada konflik
kepentingan.®®

Keberadaan organisasi laboratorium sekolah dapat ditandai dengan
adanya kejelasan fungsi dan kedudukan laboratorium dalam organisasi
sekolah, personalita laboratorium, dan manajemen pengelolaan laboratorium.
Pengelolaan laboratorium dapat diatur oleh kepala bagian kurikulum yang
mengayomi semua bidang studi di sekolah. Hal tersebut terkait dengan proses
pembelajaran yang berhubungan dengan kepala bagian kurikulum atau wakil
kepala sekolah bidang kurikulum. Jika kepala bagian kurikulum tidak dapat
bertindak langsung sebagai pengelola laboratorium, lebih baik menetapkan
seorang kepala laboratorium atau satuan tugas pengelola laboratorium yang
bertanggung jawab kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Tugas
utama pengelola laboratorium adalah mengoordinasi semua kegiatan
laboratorium mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan di
laboratorium. Pengelola laboratorium harus melakukan inventarisasi dan
administrasi alat-alat/sarana laboratorium, mengelola pengadaan dan
penggunaan bahan habis pakai, merawat dan memelihara peralatan, serta
menetapkan standar kerja di laboratorium.®* Pada umumnya, pengelola

laboratorium dan tugasnya di sekolah, yaitu:

33 Sunarya, Manajemen Pengelolaan Laboratorium, (Yogyakarta: Gadjah mada University
Press, 2021) h. 17

34 Ridwan Abdullah Sani.” Pengelolaan Laboratorium IPA sekolah “(Jakarta: PT Bumi
Aksara. 2018) h. 85
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1. kepala sekolah,
Bertanggung jawab atas keseluruhan pelaksanaan kegiatan di
laboratorium
2. wakil kepala sekolah,
a. Membantu tugas kepala sekolah dalam bidang sarana dan
prasarana laboratorium
b. Membantu tugas kepala sekolah dalaam bidang kegiatan
pemelajaran di laboratorium
3. koordinator laboratorium,
a. Mengoordinasi guru-guru fisika dalam laboratorium
b. Mengusulkan kepada kepala laboratorium untuk pengadaan
alat dan bahan
4. penanggung jawab laboratorium,
a. Bertanggung jawab atas administrasi laboratorium
b. Bertanggung jawab atas kelancara kegiatan dilaboratorium
c. Bertanggung jawab atat kebersihan, perawatan dan
perbaikan alat alat laboratorium.
5. laboran, dan teknisi
a. Mengerjakan tugas tugas administra laboratorium
b. Menyimpan semua alat dan bahan laboratorium
c. Menjaga kebersihan ruang laboratorium dan

kelengkapannya
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d. Mempersiapakan dan menyimpan Kembali alat dan bahan
yang telah di gunakan.

Penyelenggara  sekolah/madrasah  wajib menerapkan standar tenaga
laboratorium sekolah/madrasah sebagaimana diatur dalam peraturan Menteri.
Dimana Peraturan Menteri Pendidikan nasional republik Indonesia nomor 26 tahun
2008 tentang standar tenaga laboratorium sekolah atau madrasah menetapkan
dalam 2 pasal yaitu.

Dalam Pasal 1 menyatakan;

1. Standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah mencakup kepala
laboratorium madrasah, teknisi laboratorium sekolah/madrasah, dan laboran
sekolah/madrasah

2. Untuk dapat diangkat sebagai tenaga laboratorium sekolah/madrasah,
seseorang wajib memenuhi standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah
yang berlaku secara Nasional.

3. Standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam lampiran peraturan menteri ini.

Pada Pasal 2 menyatakan;
Penyelenggara sekolah/madrasah wajib menerapkan standar tenaga
laboratorium sekolah/madrasah sebagaimana diatur dalam peraturan menteri ini

ditetapkan,selambat lambatnya (lima) tahun setelah peraturan menteri ditetapkan.
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Kepala

Wakasek Wakasek Sarana
Koordinator Lab. dan Prasarana
Sekolah
Koordinator Lab.
Guru [PA Laboran Teknisi

Gambar 2.1. Contoh susunan organisasi pengelolaan laboratorium
Fisika, Biologi ataupun Kimia

a. Peran Laboratorium dalam pembelajaran
Laboratorium berperan sebagai tempat dilakukannnya eksprimen atau
penelitian. Dalam pembelejaran sains,peran laboratorium adalah sebagai
tempat kegiatan penunjang dari kegiataan kelas. Bahkan mungkin peran
utama dalam pembelajaran sains adalah laboratorium.*® Peran lainnya ialah
sebagai tempat bagi para guru dan peserta didik untuk untuk menggali
pengalaman dan melakukan suatu karya. Melalui laboratorium, peserta

didik dapat berkreasi, berimajinasi, berinovasi dan memperdalam

% R.Susanti, Lina Herlina dan Fitri Arum Sasi.” Teknik Pengelolan Laboratorium “.(
Yogyakarta : CV ANDI ,2021 )h 3
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keterampilan yang di pelajari dengan karya-karya produksinya.*® Peran

lainnya laboratorium dalam pembelajaran yaitu, untuk menyelidiki

masalah, menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan beberapa

aspek:

Kemampuan mengorganisasi (Menyusun dan mengolah) data,
melakukan analisis, dan juga menafsirkan hasil pengamatan
Kemampuan menarik kesimpulan secara logis berdasarkan
hasil percobaan, mengembangkan model dan menafsirkan
hasil pengamatan

Keterampilan  dalam  melakukan  pengamatan, dan
pengumpulan data

Keterampilan menggunakan alat dan bahan untuk percobaan.
Keterampilan memilih dan dan mempersiapkan peralatan dan

bahan untuk percobaan®’

Pembelajaran di laboratorium dapat meningkatkan kemampuan siswa agar

mendalami konsep ilmiah dan menerapkannya pada kehidupan kesehariannya, serta
menumbuhkan sikap belajar yang positif, khususnya di kelas fisika. Adanya
laboratorium bergantung pada tujuan, peran, atau fungsinya, serta manfaat yang
didapat dari pembelajaran di laboratorium. Maka dengan itu laboratorium sangat

penting untuk lembaga pendidikan agar dapat mengajarkan materi materi fisika

3% Leonardo R.Nyangko,Uli Karo Karo dan Aam Hamdani.” Penggunaan Laboratorium

dalam Menunjang Proses pembelajaran Teknik pemesinan “. Journal of Mechanical Education,
2014, Vol. 1, No. 1, h 103

37 Ridwan Abdullah Sani.” Pengelolaan Laboratorium IPA sekolah”. (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2018) h 4-5
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secara mendalam®

8 Laboratorium mempunyai peran penting dalam hasil

pembelajaran pendidikan menengah dan tinggi. Selain itu, menurut Decaprio, ada

banyak alasan mengapa laboratorium sangat penting untuk para peneliti serta

lembaga pendidikan dari semua tingkatan, termasuk yang berikut ini

1)

2)

3)

Pendidik dan siswa didorong untuk berpartisipasi aktif pada kegiatan ilmiah
dalam pemfasilitasi pembelajaran didasarkan pengalaman.

Laboratorium menjadi tempat untuk mengembangkan keterampilan proses,
keterampilan motorik, serta sikap ilmiah, terkhusus pada mengembangkan
keinginan dalam mengadakan penelitian di lingkungan serta keinginan
dalam mendalami alam dengan detail, yang tidak mungkin dilakukan tanpa
laboratorium.

Laboratorium dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan belajar secara
mandiri tentang alam, daripada hanya mendengarkan guru menjelaskan

materi.

Ada empat hal yang dapat menguatkan peran laboratorium dalam
pembelajaran di sekolah, yaitu: 1). Praktikum membangkitkan motivasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran sains. 2). Praktikum mengembangkan
keterampilan dasar melakukan sebuah eksperimen. 3). Praktikum menjadi
sarana belajar pendekatan ilmiah 4). Praktikum mendukung penguasaan

materi pelajaran.

% Nara ratih nur puspitasari, dkk. “Peran Laboratorium fisika dalam menunjang

pembelajaran fisika di SMA”. Jurnal fisika papua, 2023, Vol 2, No.1.
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b. Desain Ruangan Laboratorium

Luas laboratorium disesuaikan dengan jumlah siswa yang
menggunakannya. Untuk 40 siswa, ruang praktik ukuran panjang kurang
lebih 11 m dan lebar 9 m, tinggi plavon >3 m, ruang gerak 2,5 m*/siswa,
sehingga diperkirakan ruang praktik seluas kurang lebih 100 m?/40 siswa
termasuk ruangan persiapan dan gudang. Jika jumlah siswa kurang dari 40,
ukuran laboratorium bisa disesuaikan dengan mengacu ruang gerak
2,5m?/siswa.

Adapun persyaratan umum konstruksi ruang laboratorium adalah
sebagai berikut:

1) Dinding terbuat dari tembok permanen warna terang,
menggunakan cat yang tidak luntur. Permukaan dinding harus
rata agar mudah dibersihkan, tidak tembus cairan serta tahan
terhadap desinfektan.

2) Langit-langit tingginya antara 2,70-3,30 m dari lantai, terbuat

dari bahan yang kuat, warna terang dan mudah dibersihkan.

3) Pintu harus kuat, rapat dan dapat mencegah masuknya serangga

dan binatang lainnya, lebar minimal 1,20 m dan tinggi minimal

2,10 m.
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4) Jendela tinggi minimal 1,00 m dari lantai®.

Tabel 2.2 Ukuran Ruangan Laboratorium di indonesia*’

Ruangan Ukuran Ruangan
Ruang Persiapan 3x4m
Gudang 4x5m
Laboratorium 8§x13m

Adapun letak laboratorium dapat berdekatan dengan laboratorium
yang lain, agar memudahkan penggunaan fasilitas-fasilitas yang saling
menunjang. Tata ruang hendaknya dibuat sistematis dan semenarik
mungkin. Titik berat penataan ditujukan pada fungsi, daya guna, tepat guna
dan hasil guna sehingga siswa dapat bekerja dengan maksimal dan tidak

merasa bosan atau monoton.

3. Administrasi Laboratorium
Pengadministrasian laboratorium adalah suatu proses pencatatan atau
inventarisasi fasilitas dan aktivitas laboratorium. Pengadministrasian yang
tepat semua fasilitas dan aktifitas laboratorium dapat menciptakan kegiatan
laboratorium lebih terorganisir dengan sistematis. Administrasi laboratorium
bertujuan untuk mendokumentasikan kegiatan, alat dan bahan laboratorium*:.
Administras laboratorium merupakan bagian dari kegiatan pengelolaan

laboratorium. Administrasi Laboratori adalah suatu kegiataan inventarisasi

39 R.Susanti, Lina Herlina dan Fitri Arum Sasi.” Teknik Pengelolan Laboratorium”.
(Yogyakarta: CV ANDI ,2021) h. 4

40 Ridwan. Pengelolaan Laboratorium...... ... H 74

41 R.Susanti Herlina,dkk. Teknik Pengelolan Laboratorium .h 23
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atau pencatatan fasilitas atau aktivitas di tempat tertentu.*? Inventaris adalah

suatu kegiatan dan usaha untuk menyediakan rekaman tentang keadaan semua

fasilitas laboratorium. Sekolah atau institusi yang mempunyai beberapa

laboratorium sangat penting untuk mendata fasilitas atau menginventaris alat

dan bahan laboratorium untuk kegiatan pembelajaran siswa.*?

Kegiatan administrasi laboratorium dapat dibagi menjadi dua kategori,

sebagai berikut:
a. Kategori umum, meliputi:
1) penyusunan jadwal kegiatan;
2) pengarsipan;
3) keuangan.
b. Kategori khusus, meliputi:
1) inventarisasi dan pengaturan penyimpanan alat,
perlengkapan lain;
2) perawatan dan perbaikan peralatan;
3) pelayanan praktikum;
4) rencana pengadaan alat dan bahan praktikum.

¢. Pemeliharaan dan Perawatan Alat-alat Laboratorium

bahan, dan

Perawatan dan pemeliharaan alat-alat harus dilakukan oleh sekolah dalam

upaya untuk mempertahankan kualitas dan unjuk kerja alat-alat sehingga

tidak terjadi kerusakan sebelum batas usia pakainya habis. Perawatan dapat

2 Elly Purwanti dan Ahmad Fauzi.” Pengelolaan Laboratorium IPA SMA”. (Malang:

Universitas Muhamaddiyah Malanag,2020)
43 R.Susanti Herlina,dkk. Teknik Pengelolan Laboratorium .h 24
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dilakukan oleh laboran, teknisi, atau guru yang berdedikasi. Perawatan oleh
guru atau kepala laboratorium dilakukan jika sekolah tidak memiliki
laboran dan teknisi. Proses pembersihan dan penyimpanan alat setelah
digunakan untuk praktikum juga sangat penting dalam upaya menjaga tetap
berfungsinya peralatan laboratorium. Guru dan laboran harus memastikan
bahwa alat-alat harus disimpan dalam keadaan kering pada lemari atau
tempat penyimpanan yang telah diatur.

Peralatan yang digunakan berulang kali dapat menjadi rusak. Oleh karna
itu, perawatan dan pemeliharaan alat-alat juga terkait dengan upaya
memperbaiki peralatan yang rusak (sedikit) atau kehilangan aksesorinya.
Perlu diperhatikan bahwa pemeliharaan alat tidak berarti bahwa alat tidak
boleh menjadi rusak. Kegiatan pemeliharaan dan perawatan alat-alat
mencakup pemeriksaan kelengkapan aksesoris dan bagian-bagian alat yang
mungkin tercecer, hilang dan/atau rusak. Jika terjadi kerusakan, pengelola
laboratorium perlu mengganti bagian pelengkap atau aksesoris yang hilang
dengan ganti yang spesifikasinya sama atau sekurang-kurangnya dapat
dianggap sama. Sekolah perlu memiliki teknisi yang dapat memperbaiki
bagian pelengkap atau aksesories yang rusak, jika kerusakannya masih
dapat diperbaiki sendiri. Jika sekolah tidak memiliki teknisi atau guru
kurang kompeten dalam memperbaiki peralatan, sekolah dapat
menggunakan jasa tukang servis untuk memperbaiki kerusakan yang tidak
dapat diperbaiki sendiri. Kegiatan lain yang perlu dilakukan dalam

perawatan  peralatan adalah: a)membersihkan alat-alat dengan
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menggunakan alat dan bahan-bahan pembersih yang tepat; b)memeriksa
dan memperbaiki kembali setelan dan unjuk kerja alat-alat (jika masih dapat
dilakukan); ¢) memeriksa skala nol alat-alat pengukur; d) mengalibrasi
kembali skala alat ukur (jika masih dapat dilakukan); serta €) menyimpan
alat-alat yang tidak dapat dipakai lagi dan memasukkannya ke dalam daftar
alat yang rusak dan dapat dinyatakan musnah.

Adapun dalam penyimpanan alat alat laboratorium yang dapat di
perhatika yaitu** :

1. Alat-alat yang sering digunakan, alat yang boleh diambil sendiri
oleh siswa dan alat-alat yang mahal harganya penyimpanannya
dipisah.

2. Alat-alat untuk percobaan IPA dikumpulkan menurut golongan
percobaannya.

3. Alat-alat yang digunakan untuk beberapa jenis percobaan
disimpan tersendiri di tempat khusus.

4. Alat-alat untuk percobaan biologi umumnya disimpan menurut
judul percobaan atau dapat dilakukan berdasarkan bahan dan
alat

5. Sarana dan Prasarana Laboratorium Fisika
Sarana yaitu semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses pendidikan. Manajemen sarana dan
prasarana pendidikan atau yang dikenal dengan istilah school plant

administration diperlukan untuk memberikan layanan secara profesional

sehingga proses pendidikan di sekolah terselenggara secara efektif dan

4 R.Susanti Herlina, Lina dan Fitri Arum Sasi.Teknik Pengelolan Laboratorium,

(Yogyakarta: CV ANDI, 2021) .k 17
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efisien. Manajemen sarana dan prasarana dijabarkan dalam kegiatan
pengadaan, perencanaan, pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan.
Proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan tersebut harus
dilaksanakan secara efektif dan profesional dengan mengacu pada prinsip
dan standar minimal yang ada.*®

Dalam peraturan Mendiknas No. 20 tahun 2007 dan Peraturan Mendiknas
No. 40 Tahun 2008, standar sarana dan prasarana di SD/MI, SMP/MTS,
SMA/MA, dan SMK/MAK sudah dirinci secara jelas. Bahkan, ditetapkan
kapasitas murid di tiap kelas untuk SD maksimal 28 siswa dan SMP 32
siswa. Di tingkat SD, prasarana minimal adalah ruang kelas, ruang usaha
kesehatan sekolah, perpustakaan, laboratorium IPA, ruang pimpinan, ruang
guru, tempat beribadah, toilet, gudang, ruang sirkulasi, dan tempat
bermain/berolahraga. Di tingkat SMP ditambah ruang konseling, organisasi
kesiswaan, dan tata usaha. Adapun di tingkat SMA prasarana laboratorium
harus lengkap, yakni laboratorium fisika, kimia, biologi, komputer, dan
bahasa. Standar nasional yang sudah ditetapkan oleh pemerintah tersebut
seharusnya dipenuhi agar benar-benar bisa mendukung peran pendidikan
menjadi wahana tumbuh suburnya budaya inovatif dan kompetitif.*®
Sarana dan prasarana laboratorium dibagi ke dalam tiga kelompok besar

berikut ini: (1) mebel (meja dan kursi untuk murid dan guru, lemari dan rak

45 Replianis . Konsep dasar menjemen sapras sekolaah. (Jawa Tengah: Anggota IKAPI, 2019)
h .57

6 Sunda Ariana. managemen pendidikan: "Peran pendidikan dalam menanamkan budaya
inovatif dan kompetitif". (Yogyakarta: ANDI, 2017) h 39
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perlengkapan); (2) apparatus laboratorium (berdasarkan mata pelajaran);

dan (3) peralatan penunjang (display, poster, alat peraga, komputer dan

LCD)*. Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan

Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah

Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) menetapkan fasilitas perabot

minimal yang harus dimiliki SMA untuk masing-masing laboratorium

Fisika, Biologi, dan Kimia sebagai berikut

Tabel 2.3 Perabotan minimal laboratorium (Fisika,Biologi dan Kimia) SMA/MA

NO Jenis Rasio Deskripsi
Perabot
1. | Kursi 1 buah / peserta Kuat,stabil dan mudah dipindakan

didik,ditambah 1 buah
guru

2. | MejaKerja | 1 buah/ Laboratorium | a. Kuat dan stabil

b. Permukaan kedap air dan
mudah di bersihkan

c. Ukuran memadai untuk
menampung kegiatan pesera
didik secara berkelompok
mksimum 7 orang.

3. | Megja 1 buah/laboratorium a. Kuat dan stabil.
Demonstrasi b. Permukaan kedap air dan
mudah dibersihkan.

c. Luas memungkinkan untuk
melakukan demonstrasi dan
menampung  peralatan dan
bahan yang diperlukan

d. Tinggi memungkinkan seluruh
peserta didik dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan

4. | Meja 1 buah/laboratorium a. Kuat dan stabil.
Persiapan b. Ukuran  memadai  untuk

menyiapkan materi percobaan

47 Ahmad Baedowi,dkk. Manajemen Sekolah Efektif. (Jakarta: PT Pustaka Alvabet, 2015) h.

193

34



5. Lemari Alat | 1 buah/laboratorium Ukuran memadai untuk
menampung semua alat. Tertutup

dan dapat dikunci.
6. | Lemari 1 buah / laboratorium | a. Ukuran memadai untuk
Bahan menampung semua bahan.
Tidak mudah berkarat.

b. Tertutup dan dapat dikunci

7. | Bak Cuci 1 buah/dua kelompok | Tersedia air bersih dalam umlah
ditambah 1 buah di yang memadai

persiapan

C. Temuan terdahulu

Definisi kendala menurut KBBI adalah Halangan, rintangan yang
menghalangi, membatasi, atau mencegah pencapaian sasaran. Laboratorium
merupakan sarana pendukung dalam terlaksananya proses pembelajaran,
khususnya untuk kegiatan pembelajaran sains yang mana salah satunya ialah
fisika. Dengan kegiatan eksperimen dan praktikum sebagai salah satu metode
yang mengedepankan proses dan kerja untuk menemukan sendiri sebuah
konsep ilmiah berdasarkan suatu proses, pengamatan, analisis, pembuktian dan
menarik kesimpulan dari suatu objek.*® Oleh karena itu praktikum fisika penting
dalam pembelajaran di laboratorium, namun evektifitas pelaksanaan praktek
bukan hanya di bebankan untuk guru,akan tetapi siswa juga berperan penting
dalam kegiatan praktek dikarenakan praktikum sangat bermanfaat bagi siswa
dalam memahami konsep. Namun tenyata praktikum masih sering tidak

terlaksananya praktikum fisika di laboratorium di karenakan guru menghadapi

4 Dedi Rahman', Adlim2. “Mustanir.’ Analisis kendala dan alternative solusi terhadap
pelaksanaanpraktikum kimia pada SLTA negeri kabupatenaceh besar”. Jurnal Pendidikan Sains
Indonesia, Vol. 03, No.02, 2015, h 2
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masalah dalam pelaksanaan praktikum,yang menjadi kendala umum tidak
terlaksananya praktek di laboratorium salah satunya yaitu kurangnya peralatan
dan bahan praktikum, Masih terdapat ruang laboratorium yang digunakan
sebagai tempat belajar, bahkan ruang laboratorium Fisika masih ada juga yang
bergabung dengan ruang laboratorium kimia dan biologi, tidak cukup waktu
untuk melaksanakan praktikum dengan memanfaatkan alat/fasilitas yang
ada,alat yang tersedia pun tidak cukup untuk melaksanakan praktikum dengan
memanfaatkan alat/fasilitas yang ada.*®
Setelah Yennita melakukan penelitiannya mengenai kendala dalam
melaksanakan praktikum yaitu teridentifikasi berbagai hal yang menyebabkan guru
merasa enggan melaksanakan praktikum. Hambatan tersebut meliputi®®:
1) intensitas guru dalam mengikuti pelatihan laboratorium masih rendah,
2) ketersediaan alat dan bahan praktikum masih kurang.
3) materi plajaran IPA cukup padat sehingga guru lebih memilih metode
ceramah,
4) tujuan pembelajaran sulit dicapai melalui praktikum.
5) dibutuhkan waktu khusus untuk persiapan sebelum praktikum
dilaksanakan,
6) waktu pelaksanaan praktikum dalam jam tatap muka selalu tidak

mencukupi.

49 Feblia Lefenasti,Nova Ssusanti dan Dwi Agus Kurniawan.’ Analisis Hambatan Pelaksaan
Praktikum Fisika di SMA Negeri5 kota Jambi’.

%0 Yennita, Mugi Sukmawati, Zulirfan. Hambatan pelaksanaan praktikum IPA fisika yang
dihadapi guru SMP negeri di kota Pekanbaru. Jurnal jurusan PMIPA FKIP universitas Riau.2020
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7) pemahaman guru terhadap konsep serta penggunaan alat-alat
praktikum masih rendah,

8) guru sulit merancang LKS sendiri,

9) tidak adanya laboran yang dapat membantu pelaksanaan praktikum

IPA.

Menurut Rahman dalam penelitiannya memperjelas mengenai Analisis
Kendala dan Alternatif Solusi Terhadap Pelaksanaan Praktikum Kimia Pada SLTA
Negeri Kabupaten Aceh Besar. Dimana Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah adalah kurangnya
fasilitas laboratorium serta minimnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan
laboratorium, kurangnya kesiapan guru dan laboran dalam menguasai teknik-teknik
dasar laboratorium. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu dapat di
tangkap bahwa yang menjadi kendalala umum atau sering dijumpai praktikum di
boratorium ialah mengenai ketersediaan sarana dan prasarana laboratorium yang
kurang memadai dan faktor lainnya adalah kurangnya kesiapan guru dan laboran

dalam menguasai teknik-teknik dasar laboratorium.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
kualitatif dalam artian penelian kualitatif bersifat deskriptif, yang mana penulisan
data dan fakta yang diperoleh berbentuk kata,gambar atau angka atau dalam kata
lain berisi kutipan kutipan data yang diungkapkan di lapangan. Menurut Denzin dan
Lincoln penelitian kualitataif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah
untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilaksanakan dengan melibatkan
berbagai metode. Penelitian kualitatif yaitu pengumpulan data dari latar alamiah
untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti sebagai instrument
kunci.*

Penelitian Deskriptif dapat didefinikan sebagai penelitian untuk
menjelaskan dan memotret sebuah fenomena,situasi atau sekelompok yang baru
terjadi  secara akurat. Adapun penelitian Deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan seperangkat peristiwa saat ini.> Menurut Arikunto Suharsimi,"
penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi

hanya menggambarkan "apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.>

51 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak ,
2018) h. 7

52 Sudarwan., Riset Keperawatan Sejarah dan Metodelogi, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC,
2003) h. 52-53

%3 Arikunto Suharsimi.” Manajemen Penelitian “. (Jakarta: Rhineka Cipta, 2010) h.234
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Karena peneliti ingin menggambarkan bagaimana kendala pelaksanaan praktikum

fisika di laboratorium MAN di Aceh Besar.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi berlokasi MAN 5 Aceh Besar yang beralamat di Jl.
Lampenerut - Peukan Biluy, Punie, Kec. Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar dan
MAN 6 Aceh Besar yang beralamat di Lamceu, Kec. Kuta Baro, Kabupaten Aceh

Besar, Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 juli s/d 5 agustus.

C. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini, adalah guru
fisika, Kepala laboratorium dan Kepala Madrasah di MAN 5 Aceh Besar dan MAN

6 Aceh Besar.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode yang

digunakan adalah:

1. Angket / Kuesioner
Angket digunakan untuk mendapatkan informasi atau data
intensitas guru dalam melaksanakan praktikum fisika serta kendala atau
hambatan yang guru hadapi dalam melaksankan praktikum fisika di

laboratorium Teknik ini dilakukan dengan cara menyebarkan atau

39



memberikan serangkain pertanyaan tentang pelaksanaan praktikum
fisika di laboratorium kepada responden (guru fisika, kepala
laboratorium dan kepala madrasah man 5 aceh besar, man 6 aceh besar).
dan data yang di dapatkan dianalisis secara deskriptif.
2. Wawancara

Teknik wawancara ini di lakukan kepada guru fisika dan kepala
laboratorium dan kepala madrasah MAN 5 DAN man 6 Aceh Besar
untuk mendapatkan informasi atau data yang diteliti. Peneliti
melakukan Teknik ini menggunakan metode semi-terstruktur dimana
responden harus menjawab pertanyaan yang telah disiapkan olen
pewawancara dan sebelum wawancara dilakukan sudah disiapkan
panduan berupa pertanyaan tentang topik yang dibahas agar wawancara
terfokus pada masalah yang akan diwawanacara. Dan juga dalam
wawancara semi-terstruktur ini tidak selalu berpatokan dengan lembar
pedoman yang disiapakan pewawancara, akan diikuti dengan
pertanyaan lanjutan berdasarkan rencana pertanyaan atau jawaban yang

muncul dari tanggapan responden.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan seorang peneliti
untuk mendapat,memperoleh, menganalisis data dari subjek mengenai masalah
yang diteliti. Instrumen penelitian merupakan alat apapun yang yang mungkin

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, memperoleh data, mengukur
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data dan menganalisis data yang relevan dengan subjek atau masalah penelitian.
Instrumen penelitian yang biasa banyak digunakan untuk penelitian pendidikan
yaitu tes, angket, lembar observasi dan wawancara®. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner/angket jenis tertutup dengan
pedoman wawancara. Peneliti sendiri akan terjun kelapangan, melakukan
pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.®® Dan selanjutnya peneliti
akan menggunakan lembar angket dan pedoman wawancara sebagai instrumen
pengumpulan data lapangan yang diperlukan oleh peneliti.
1. Lembar Kuesioner/ Angket
Angket dalam penelitian ini akan digunakan untuk 3 guru fisika kedua
madrasah, 2 kepala madrasah dan 2 kepala laboratorium. Instrumen angket
yang digunakan pada penelitian ini diadaptasi dari indikator instrumen
dikembangkan oleh Kimura (2020), Hasrudin & Rezeki (2012), Marhayati
(2019) dan Elsyda (2024). Lembar angket yang di gunakan dalam
penelitian ini berbentuk pernyataan-pernyataan yang di berikan oleh
peneliti. Berikut adalah kisi-kisi instrumen angket:
a. Kisi Instrument angket guru fisika

Tabel 3.1 Kisi-kisi angket guru fisika

Variabel Aspek Indikator NO Item | Jumlah
Pelaksannan | 1. Tahap Keadaan laboratorium 1 ,26 ,37,4:3,5, 8
Praktikum persiapan. 74t dan bahan 9.10,11,1 | 4
Fisika kegiatan 5

% Heru Kurniawan. “Pengantar Praktis Penyusun Instrumen Penelitian “.( Yokyakarta : CV
Budi Utama, 2021). h 1

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018) h. 109-203
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praktikum Waktu pelaksanaan 13,14, 15, 3
fisika praktikum
Persiapan praktikum 16, 17, 3
18,
Minat siswa terhada 19, 20, 5
2. Tahap praktikum ’ 21,22, 23
pela'ksanaan Pelaksanaan kegiatan 24,25, 26 3
kegiatan .
. praktikum
praxtikum  opik dan maeri 27,28,29 | 3
isika :
praktikum
Kesimpulan dari 30,31 2
3. Tahap percobaan
penutup Evaluai dan Laporan 32,33, 5
kegiatan ’
} praktikum 34, 35,37
praktikum
Total 37
b. kisi-kisi angket kepala madrasah
Tabel 3.2 kisi-kisi angket kepala madrasah
Variabel Aspek yang di amati No Jumlah
pertanyaan
Laboratorium Keberadaan laboratrium fisika 1,2 2
Fisika Fasilitas laboratorium fisika 34,5 3
Upaya Perawatan laboratorium 6,7.,8 3
fisika
Pengamatan guru fisika 9,10, 11, 5
12,13
Total 13
c. kisi-kisi angket kepala laboratorium
Tebel 3.3 kisi-kisi angket kepala laboratorium
Variabel Aspek yang di amati No Jumlah
pertanyaan
Kegiatan 1. Perencanaan dan persiapan 1,2,3,4,5, 9
praktikum di 7,8,9
Laboratorium | 2. Pelaksanaan 10, 11, 12, 4
Fisika 13,
3. Pengawasan dan Evaluasi 14,15 3
Total 15
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Instrument angket yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan
skala likert. Menurut Sugiyono (2022) skala likert adalah skala yang dipakai untuk
menganalisis sikap, pendapat dan persepsi individual atau kelompok tentang gejala-
gejala sosial yang terjadi. Dimana gejala sosial dalam penelitian ini telah ditetapkan
sebagai variabel penelitian.>® Penskoran untuk lembar angket terdapat pada Tabel
3.5 di bawabh ini:

Tabel 3.4 Pedoman penilaian Angket®’

Pernyataan Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

2. Lembar wawancara
Instrument wawancara dilakukan kepada seluruh guru fisika dari masing
masing madrasah, kepala madrasah dan kepala laboratorium guna untuk
mengetahui lebih mendalam faktor kendala yang di alami guru fisika dalam
melaksanakan praktikum fisika. Peneliti menggunakan alat bantu perekam
suara untuk memperoleh informasi yang lebih jelas dari narasumber.
a) Kisi-kisi pedoman wawancara kepala madrasah

Tabel 3.5 Kisi-kisi pedoman wawancara kepala madrasah

Variabel Aspek yang di amati No Jumlah
pertanyaan
1. Keberadaan laboratrium fisika 1,2 2

% Sugioyono .......
57 Sugioyono .......
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Laboratorium 2. Fasilitas laboratorium fisika 34,5 3
Fisika 3. Upaya Perawatan 6,7,8 3
laboratorium fisika
4. Pengamatan guru fisika 9,10, 11, 5
12,13
Total 13

b) Kisi-kisi pedoman wawancara kepala laboratorium

Tabel 3.6 Kisi-kisi pedoman wawancara kepala laboratorium

Variabel Aspek yang di amati No Jumlah
pertanyaan
Kegiatan 1. Perencanaan dan 1,2,3,4,5, 8
praktikum di persiapan 7,8,9
Laboratorium | 2. Pelaksanaan 10, 11, 12 3
3. Pengawasan dan 15,14 2
Evaluasi
Total 13
c¢) Kisi-kisi pedoman wawancara guru fisika
Tabel 3.7 Kisi-kisi pedoman wawancara guru fisika
Variabel Indikator NO Item Jumlah
Keadaan Laboratorium 1,2 2
Alat dan Bahan 3,6 2
Minat siswa terhadap
. 5,7 2
praktikum
Pelaksanaan -
praktikum Waktu pelaksanaan praktikum | 8 1
Persw.lpan dan pelaksanaan 9.10 )
praktikum
Topik praktikum 4,11,12,13 | 4
Laporan praktikum 14,15 2
Total 15
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F. Analisis Data

Langkah yang dilakukan setelah mengumpulkan data disebut analisis data.
Setelah memperoleh data dari hasil instrumen teknik angket dan wawancara dimana
dalam penelitian ini akan menggunakan data tersebut. Peneliti menggunakan
metode deskriptif kualitatif dalam menganalisis data. Data yang diperoleh melalui
wawancara dan angket dalam penelitian ini di analisis dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan dideskritifkan secara menyeluruh. Data angket dalam
penelitian ini adalah sumber data utama yang menjadi bahan data untuk menjawab
masalah penelitian.®® Untuk data angket yang diperoleh, peneliti menggunakan
teknik analisis deskriptif dengan perhitungan persentase yang diperoleh dari hasil

rumus berikut:>®

P = ]:xlOO%
n

P = Persentase pelaksanaan kegiatan Praktikum
f = frekuensi jawaban responden
n = skor total

Skor yang diperoleh dari lembar angket kemudian akan di ubah dalam

bentuk klasifikasi persentase sebagai berikut:

%8 Aan Prabowo, dkk. Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-Book) oleh Pemustaka di
Perpuatakaan SMA Negeri 1 Semarang. Jurnal Ilmu Perpustakaan,2013. Vol. 2, No. 2. h.5-6

% Siburian, F., Sinambela, M., & Septie. Analisis Pelaksanaan Praktikum Pada Mata
Pelajaran Biologi Di Kelas X SMA Negeri 16 Medan. Jurnal Pelita Pendidikan, 2017, 5(2), h. 021
—031.
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Tabel 3.8 Kategori Interprestasi skor®

NO Interval Kategori
1. 86 % - 100 % Sangat baik
2. 71 % -85% Baik
3. 56% - 70% Cukup
4. 41% -55 % Kurang baik
5. <40% Sangat kurang baik

Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus divalidasi terlebih
dahulu. Validasi instrumen bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan dapat mengukur apa yang ingin diamati. Dalam penelitian ini, uji
validitas yang diterapkan adalah validitas isi. Validitas isi digunakan untuk
memastikan bahwa instrumen seperti lembar angket/kuesioner, dan wawancara
memiliki isi yang relevan. Penilaian terhadap instrumen dilakukan melalui
penelaahan dan evaluasi oleh validator ahli, yaitu tiga dosen Program Studi

Pendidikan fisika UIN Ar-Raniry.

G. Langkah-Langkah Penelitian
pelaksanaan penelitian kualitatif dilakukan dalam tiga tahapan pokok,
yaitu tahap pra lapangan, tahap kegiatan lapangan,dan tahap analisis data.
1. Pralapangan
Ada enam tangkah kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam
tahapan ini yaitu:

1) Menyusun Rancangan Penelitian.

%0 Hariyadin, S., & Rusmini. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Panduan praktikum berorientasi
keterampilan proses untuk SMA kelas x semester II”. Unesa Journal of Chemical

Education, 2013, Vol. 2, No.3, h.73
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Sebelum peneliti melakukan penelitian di lapangan, terlebih dahulu
peneliti membuat rancangan atau rencana penelitian yang akan dilakukan
agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan harapan dan mencapai tujuan

penelitian.

2) Memilih Lapangan Penelitian.

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan
penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan
dengan mempelajari serta mendalami fokus serta rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu peneliti dituntut menjejaki lapangan untuk
melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan.
Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga, perlu
dipertimbangkan dalam penentuan lokasi penelitian. Peneliti melakukan
penelitian pada MAN 5 dan MAN 6 Aceh Besar Mengurus Perizinan.

Untuk penelitian ini Peneliti perlu mengetahui siapa saja yang
berwewenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian, dan sangat
perlu dilakukan oleh peneliti agar penelitian yang dilakukan dapat
terselenggara dengan baik

3) Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahap ini merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal tertentu
telah menilai keadaan lapangan. Penjajakan dan penilaian lapangan akan
terlaksana dengan baik apabila peneliti sudah mengetahui terlebih dahulu dari

orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah tempat penelitian dilakukan.
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4) Memilih dan Memanfaatkan Informan.

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi ia harus mempunyai banyak
pengalaman tentang latar penelitian, dan berkewajiban secara sukarela menjadi

anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal.

5) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi
segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan sebelum penelitian

dimulai agar penelitian dapat berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.

6) Persoalan Etika Penelitian

Orang sebagai alat atau sebagai instrumen yang mengumpulkan data.
Hal itu dilakukan dalam pengamatan berperan serta, wawanacara mendalam,
pengumpulan dokumen, foto, dan sebagainya. Seluruh metode pada dasarnya
menyangkut hubungan peneliti dengan orang atau subjek penelitian. Oleh
karena itu peneliti hendaknya menyesuaikan diri dengan lingkungan
penelitian.5!

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini dibagi atas tiga bagian,ialah:
1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
Sebelum memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti perlu memahami latar
penelitian terlebih dahulu, dan juga perlu mempersiapkan dirinya, baik secara fisik

maupun secara mental.%?

b1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian....., hal. 134.
62 Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitian ,..... hal. 137.
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2) Memasuki Lapangan
Peneliti saat memasuki lapangan harus menjaga keakraban hubungan,
mempelajari bahasa, peranan peneliti juga diperhatikan saat berada di lapangan
penelitian.
3) Berperan—serta Sambil Mengumpulkan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data-data yang terkait dengan fokus
penelitian, yaitu tentang analisis kendala dan alternatif solusi terhadap pelaksanaan

praktikum fisika di MAN di Aceh Besar

3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data meliputi kegiatan mengolah data yang telah diperoleh
di lapangan melalui observasi, wawancara dan angket. Setelah itu dilakukan
penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang sedang diteliti,
kemudian dilakukan pengecekan terhadap keabsahan data dengan cara mengecek
sumber data dan metode yang digunakan untuk memperoleh data yang valid,

akuntabel sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna atau penafsiran

data.®®

83 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 103
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 juli s/d 5 agustus 2024 di MAN 5
Aceh Besar dan MAN 6 Aceh Besar. Instrumen angket dan wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini ditujukan kepada 3 guru fisika dari kedua madrasah,
2 kepala madrasah dan 2 kepala laboratorium. Data penelitian yang diperoleh dari
penelitian ini kemudian diolah untuk mengetahui jumlah jawaban dari semua
subjek dan rata-rata dari setiap jawaban pada item pernyataan. Lalu hasil data
tersebut di persentasekan untuk mengetahui hasil data dari setiap kategori yang

telah dibuat.

1. Hasil Angket
a. Data Hasil Angket guru fisika

1) Tahap persiapan kegiatan praktikum fisika

Terdapat beberapa Indikator pada tahap persiapan kegiatan
praktikum fisika diantaranya yaitu: Keadaan Laboratorium yang terdiri
dari 8 item pernyataan, Alat dan Bahan yang terdiri dari 4 item
pernyataan, Waktu pelaksanaan praktikum terdiri dari 3 item pernyataan.
Dan Persiapan praktikum terdiri dari 3 item pernyataan. Maka
Berdasarkan data hasil angket yang disebarkan dapat di ketahui
gambaran yang menjadi kendala dalam tahap persiapan kegiatan
praktikum fisika.
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Tabel 4.1 Aspek Tahap persiapan kegiatan praktikum fisika
Indikator Ilje(;l Persentase Kategori
P-1
P-2
P-3
Keadaan P-4 .
. 74,69 Baik
Laboratorium | P-5 6% a
P-6
P-7
P-8
P-9
Alat dan P-10 o
Bahan P-11 SRYC Lo
P-12
P-13
Waktu P-14
pelaksanaan 66,7% Cukup
praktikum P-15
Persiapan -2
falj ﬁalfjm P-17 70% Cukup
. P-18
Rata-rata 69,1% Cukup

Berdasarkan Tabel 4.1 Aspek tahap persiapan kegiatan prakrikum
fisika diatas mendapatkan hasil persentase rata-rata 69,1% dengan katagori
“cukup”. Pada tabel Aspek tahap persiapan praktikum fisika di atas terdiri
dari beberapa indikator, diantara nya: indikator keadaan laboratorium
menghasilkan persentase 74,6% dengan katagori “baik” yang dihasilkan
dari jumlah 8 item pernyataan yaitu nomor pernyataan P-1, P-2, P-3, P-4, P-
5, P-6, P-7, P-8. Dapat diambil Kesimpulan dari hasil indikator keadaan
laboratorium bahwa laboratorium fisika MAN di Aceh Besar belum
memenuhi standar sarana prasarana Laboratorium fisika.

Indikator Alat dan bahan mendapatkan hasil persentase 65% dengan

kategori “cukup” yang dihasilkan dari 4 item pernyataan pada nomor item
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P-9, P-10, P-11, P-12. Maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi salah
satu kendala guru fisika di MAN di Aceh Besar dalam melaksanakan
praktikum fisika laboratorium adalah karna alat dan bahan yang belum
memadai.

Indikator Waktu pelaksanaan praktikum mendapatkan hasil
persentase 66,7% dengan kategori “cukup” dari 3 item pernyataan pada
nomor P-13, P-14, P-15. Dapat diketahui bahwa pada indikator waktu
pelaksanaan praktikum juga menjadi salah satu kendala guru dalam
melaksanakan praktikum fisika di laboratorium.

Indikator Persiapan praktikum mendapatkan hasil persenatase 70%
dengan kategori “Cukup” dari 3 item pernyataan pada nomor P-16, P-17, P-
18. Maka diketahui bahwa pada tahap persiapan praktikum guru fisika di
MAN di Aceh Besar mengalami beberapa kendala.

2) Tahap pelaksanaan kegiatan praktikum fisika

Pada tahap pelaksanaan kegiatan praktikum fisika terdiri dari beberapa
indikator dalam angket yang disebarakan diantara nya: Minat siswa terhadap
praktikum terdiri dari 5 item pernyataan, Indikator pelaksanaan kegiatan
praktikum yang terdiri dari 3 item pernyataan dan Indikator topik dan materi
praktikum yang terdiri dari 3 item pernyataan. Maka didapat hasil gambaran
terkait tahap pelaksanaan kegiatan praktikum fisika di Se-Aceh Besar.

Tabel 4.2 Aspek Tahap pelaksanaan kegiatan praktikum fisika

Indikator No. Persentase Kategori
Item
P-19 74% Baik
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_ _ P-20
Minat siswa [ p_oq

terhadap
praktikum P-22
P-23

Pelaksanaan | P-24
kegiatan P-25 90% Sangat Baik
praktikum | p_og

Topik dan | _P-27

materi P-28 64,4% Cukup
praktikum | p_og
Rata-rata 76,1% Baik

Berdasarkan Tabel 4.2 tahap pelaksanaan kegiatan praktikum fisika
menunjukkan hasil rata-rata persentase sebesar 76,1% dengan katagori
“Baik”. Hal ini didapatkan berdasarkan, indikator Minat siswa terhadap
praktikum mendapatkan hasil persenatase 74% dengan katagori “Baik” dari
5 item pernyataan pada nomor P-19, P-20, P-21 P-22, P-23. Dapat
disimpukan bahwa minat siswa terhadap praktikum tidak menjadi salah satu
kendala guru fisika di MAN 5 dan MAN 6 Aceh Besar dalam
melaksanakana praktikum fisika di laboratorium.

Indikator Pelaksanaan kegiatan praktikum mendapakan hasil
persenatase 90% dengan kategori” Sangat Baik™ dari 3 item pernyataan
pada nomor P-24, P-25 P-26. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah
melakukan dengan baik hal-hal apa saja yang harus dilakukan dalam
melaksanakan kegiatan praktikum. Sehingga tidak terdapat kendala yang

terjadi ketika melaksanakan kegiatan praktikum fisika.
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Indikator Topik dan materi praktikum mendapatkan hail persentase
64,4% dengan katagori “cukup” dari 3 item pernyataan pada nomor P-27,
P-28, P-2. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat beberapa topik atau

materi praktikum yang tidak terlaksanakan.

3) Tahap tindak lanjut kegiatan praktikum fisika

Pada tahap terakhir, tahap tindak lanjut kegiatan praktikum fisika
terdiri dari dua indikator yang terdapat pada angket yang disebarkan yaitu:
indikator kesimpulan dari percobaan yang terdapat 2 penyataan di dalamnya.
Dan indikator evaluasi dan laporan praktikum terdapat 6 pernyataan Dari
Indikator-indikator tersebut akan didapat kesimpulan apa yang menjadi
kendala guru fisika di MAN Se-Aceh besar pada tahapa tindak lanjut kegiatan

praktikum fisika.

Tabel 4.3 Tahap tindak lanjut kegiatan praktikum fisika

Indikator — Persentase | Kategori
Item
Kesimpulan | p-30
dari 81,7% Baik
percobaan | P-31
P-32
_ P-33
Evaluasi dan [ p_34 _
laporan 73,3% Baik
praktikum P-35
P-36
P-37
Rata-rata 77,5% Baik
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Pada tabel 4.3 tahap tindak lanjut kegiatan praktikum menunjukkan
hasil rata-rata persentase 77,5% dengan katagori “Baik”. Hasil ini didapatkan
berdasarkan indikator kesimpulan dari percobaan dan indikator evalusi
praktikum. Pada indikator Kesimpulan dari percobaaan terdapat 2 item
pernyataan pada nomor P-30 dan P-31 dengan hasil persentase 81,7% dalam
katagori “Baik”. Pada indikator evaluasi dan laporan praktikum didapat hasil
persentase 81,7% dengan katagori “Baik”. Hal ini didapatkan dari hasil
pernyataan pada nomor item P-32, P-33, P-34, P-35, P-36, P-37. Maka dapat
di simpulkan bahwa pada kedua indikator ini tidak menjadi salah satu kendala

guru fisika terkait pelaksanaan praktikum di laboratorium.

Berdasarkan analisis data yang telah di lakukan pada setiap indikator
diperoleh hasil masih adanya beberapa aspek yang kurang baik, tentunya hal
ini dapat menjadi kendala guru dalam pelaksanaan praktikum fisika di
laboratorium MAN Se-Aceh Besar. Sehingga berdasarkan hasil perhitungan
persentase angket tentang pelaksanaan praktikum fisika, maka diperoleh rata-

rata persentasenya pada Tabel 4.4 dibawah ini.

tabel 4.4 Rata-rata persentase angket pelaksanaan praktikum fisika

No Indikator Persentase Kategori

Tahap Persiapan Kegiatan o

Praktikum 69.1% Cukup

1. | Keadaan Laboratorium 74,6% Baik

2 | Alat dan Bahan 65% Cukup
Waktu Pelaksanaan 0

3. oraktikum 66,7% Cukup
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4. | Persiapan praktikum 70% Cukup

Tahap Pelaksanaan kegiatan 76.1% Baik

praktikum

5 Mma? siswa terhadap 74% Baik
praktikum

6. Pelak_sanaan kegiatan 90% Sangat Baik
praktikum

7. | Topik dan materi praktikum 64,4% Cukup

Tahap. tindak lanjut kegiatan 77.5% Baik

praktikum

8. | Kesimpulan dari percobaan 81,7% Baik

9. | Evaluasi dan Laporan 73,3 Baik

Berdasarkan tabel 4.4 terkait rata-rata persentase angket pelaksanaan
praktikum fisika diketahui bahwa pada tahap persiapan kegiatan praktikum
mendapatkan persentase paling rendah dalam katagori “Cukup” yang artinya
pada tahap ini guru sering mendapatkan kendala dalam pelaksanaan praktikum
di laboratorium, berdasarkan indikator yang menjadi kendala guru dalam
pelaksanaan praktikum fisika adalah alat dan bahan praktikum, waktu untuk
pelaksanaan praktikum dan persiapan praktikum. Dikarenakan pada ketiga
indictor ini mendapatkan hasil paling rendah dalam katagori “cukup”.

Pada tahap pelaksanaan praktikum fisika mendapatkan hasil persentase
dalam katagori “Baik” yang artinya guru tidak mengalami kesulitan dalam
proses pelakasanaan praktikum fisika, Namun berdasarkan indikator dari tahap
pelaksanaan terdapat kendala pada masalah topik dan materi praktikum yang
mendapatkan hasil persentase paling rendah dengan katagori “Cukup”.

Pada tahap ke dua, tahap pelaksanaan kegiatan praktikum fisika

mendapatkan hasil persentase sebesar 76,1 % dengan katagori “Baik”.
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Berdasarkan indikator topik dan materi pelaksanaan praktikum mendapat kan
persentase terendah dengan katagori “Cukup” yang artinya guru mengalami
kendala dalam masalah topik dan materi praktikum.

Pada tahap tindak lanjut kegiatan praktikum diperoleh hasil persentase
paling tinggi sebesar 77,5% dalam katagori “Baik”.pada aspek ini terdapat 2
indikator dengan katagori “Baik”. Yang artinya dapat disimpulkan bahwa guru
fisika di MAN Se-Aceh Besar tidak mengalami kendala pada aspek tahap

ketiga.

b. Data Hasil Angket Kepala Madrasah

Angket ini yang disebarkan kepada kepala madrasah MAN 5 Aceh Besar
dan MAN 6 Aceh Besar terdiri dari 4 aspek yang perlu diamati yaitu; Keberadaan
Laboratorium fisika, Fasilitas Laboratorium fisika, Upaya perawatan Laboratorium
fisika dan Pengamatan guru fisika yang terdapat beberapa pernyataan yang terdapat
pada masing masing aspek.

Tabel 4.5 Hasil Angket Kepala madrasah

Indikator Il:leoﬁ Persentase | Kategori
Keberadaan | P-1 o
laboratorium P-2 2920 Kurang
Fasilitas P-3
Laboratorium P-4 76,7% Baik
fisika P-5
Upaya P-6
perawatan 0 .
laboratorium | P-7 80% Baik
fisika P-8
P-9 98%
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C.

P-10
Pengamatan | P-11 Sangat
guru fisika P-12 Baik
P-13
Rata-rata 77,4% Baik

Pada Tabel 4.4 terdapat 2 pernyataan dalam aspek keberadaan
laboratorium fisika pada nomor item P-1dan P-2 mendapatkan hasil paling
rendah 55% dalam katagori Kurang. Pada aspek fasilitas laboratorium fisika
terdapat 3 pernyataan pada nomor item P-3, P-4, P-5 yang mendapatkan
hasil persentase 76,7% dengan kategori “Baik”. Pada aspek Upaya
perawatan laboratorium fisika mendapat hasil persentase 80% dalam
katagori “Baik”, hal ini didapat dari hasil 3 pernyataan pada nomor P-6, P-
7, P-8. Dan pada aspek Pengamatan guru fisika terdapat 5 item pernyataan
pada nomor P-9, P-10, P-11, P-12, P-13 dan mendapatkan hasil persentase
paling tinggi 98% dalam katagori “sangat baik”. Dari hasil keempat aspek
yang diamati didapatlah hasil rata-rata persentase sebesar 77,4% dalam
katagori “Baik”.

Data hasil angket kepala laboratorium

Terdapat 3 aspek yang diamati dalam angket yang disebarkan. Adapun

aspek tersebut diantara lain adalah Perencanaan dan Persiapan yang terdapat 9

item pernyataan, Pelaksanaan terdapat 4 item pernyataan di dalamnya, dan

pengawasan dan evalusi terdapat 2 item pernyataan. Angket ini disebarkan

kepala kepala laboratorium MAN 5 Aceh Besar dan MAN 6 Aceh Besar.
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Tabel 4.6 Hasil Angket Koordinator Laboratorium

Indikator INO' Persentase Kategori
tem
P-1
p-2
P-3
Perencanaan P-4
dan P-5 76,7% Baik
persiapan P-6
pP-7
P-8
P-9
P-10
Pelaksanaan e 85% Baik
P-12 \
P-13
P-14
Pengawasaq 85% Baik
dan evaluasi
P-15
Rata-rata 82,2% Baik

Berdasarkan tabel 4.5 pada aspek perencanaan dan persiapan didapat
hasil persentase 76,7% dalam katagori “Baik” hasil ini didapat dari item
pernyataan dalam angket pada nomor P-1, P-2, P-3, P-4, P-5, P-6, P-7, P-8,
P-9. Pada Aspek Pelaksanaan terdapat 4 item pernyataan pada nomor P-10,
P-11, P-12, P-13 maka didapat hasil persentase 85% dalam katagori “Baik”.
Dan pada aspek pengawasan dan evaluasi terdapat 2 item pernyataan pada
nomor P-14 dan P-15, maka diperoleh hasil persentase dari item pernyataan

85% dengan katagori “Baik”. Dari 15 item pernyataan yang terdiri dari 4
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aspek tersebut di dapatlah hasil rata-rata persentase 82,2% dengan katagori
“Baik”.

Berdasarkan tabel 4.4 terkait rata-rata persentase angket guru
pelaksanaan praktikum fisika diketahui bahwa dari ketiga aspek pelaksanaan
praktikum mendapatkan persentase tertinggi yaitu 77,5% dalam kategori “baik”
pada tahap tindak lanjut kegiatan praktikum, sedangkan persentase terendah
sebesar 69,1% dalam kategori “cukup” pada tahap persiapan kegiatan
praktikum dengan kategori cukup. Secara keseluruhan dapat diambil
kesimpulan bahwa pelaksanaan praktikum fisika di laboratorium Aceh besar
mengalami kendala rata-rata pada tahap persiapan kegiatan praktikum,
berdasarkan indikator ada beberapa yang menjadi kendala guru dalam

melaksanakan praktikum fisika di MAN di Aceh Besar

2. Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru fisika, kepala madrasah dan kepala
laboratorium di MAN 5 Aceh besar dan MAN 6 Aceh Besar. Berikut merupakan
rekapitulasi hasil wawanacara terhadap subjek terkait pelaksanaan praktikum fisika

di laboratorium:

Tabel 4.7 Rekapitukasi hasil wawancara kepala madrasah MAN 5 Aceh Besar

NO Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah  disekolah  Bpk/ibu | Tidak, hanya laboratorium IPA yang
memiliki laboratorium fisika? bisa digunakan untuk praktikum fisika

biologi dan kimia

2. | Menurut  Bapak/ibu  apakah | Sangat penting karena teori yang yang
kegiatan praktikum fisika penting | sudah dipelajari di kelas itu tidak
untuk dilaksanakan? cukup karena sebetulnya yang kita
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tahu pelajaran IPA itu harus
dipraktekkan agar tau kaitan teori
dengan fenomena di kehidupan

Apakah fasilitas laboratorium
fisika di sekolah sudah memadai
atau belum untuk dilakukan
kegiatan praktikum fisika?

Untuk fasilitas emang kami masih
kurang karena seharusnya
pengadaannya melalui anggarannya
khusus oleh karena itu madrasah tidak
memiliki anggaran yang khusus jadi
fasilitas tab tidak terpenuhi

Bagaimanakah keadaan fasilitas
mengenai alat-alat laboratorium
fisika di sekolah?

Alat-alat  fisika di lab masih
membutuhkan pembaharuan karena
ada alat yang rusak dan tidak dapat
digunakan untuk praktikum

Seperti apa fasilitas bahan dan alat
laboratorium fisika di sekolah?

Karena saya backgroundnya bukan
IPA jadi saya kurang tahu tapi dari
laporan kepala sudah banyak yang
harus diganti

Adakah bantuan/dana khusus
untuk pengadaan fasilitas
laboratorium fisika di sekolah?

Belum ada, kita punya dana yang
tidak banyak ,adi dana itu di
rencanakan untuk membeli baju lab
untuk kegiatan praktikum

Apakah sekolah memiliki
anggaran/dana  khusus untuk
perawatan laboratorium fisika?

Tidak ada

Apakah sekolah memiliki laboran
atau tidak untuk mengurus
laboratorium?

Belum ada kita hanya punya kepala
lab yang dibantu dengan guru-guru
lain untuk perawatan lain

Berdasarkan pengamatan
Bapak/ibu, apakah guru fisika
sering  melakukan  kegiatan
praktikum?

Mereka punya jadwal untuk
memberikan pelayanan praktikum
kepada siswa

10.

Pernahkah guru/pengelola
laboratorium mengikuti pelatihan
menajemen laboratorium fisika?

Sekarang kita punya balai Diklat tapi
jarang sekali ada pelatthan untuk
pengelolaan laboratorium, namun
kami bekerja sama dengan pihak Iptk
seperti Unsyiah selama ini kerjasama
dalam forum kelompok kepala
madrasah, karena di sekolah guru itu
banyak jadi hanya diambil beberapa
untuk dilatih terkait praktik IPA tidak
hanya itu dilatth juga terkait
manajemen laboratorium
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11. | Apakah ada punishment bagi guru
fisika yang tidak melaksanakan
kegiatan praktikum fisika sesuai
dengan materi yang sudah di
alokasikan?

Mungkin hanya bentuk teguran atau
peringatan

12. | Apakah ada reward bagi guru
yang melaksanakan kegiatan
praktikum fisika sesuai dengan
materinya dengan baik?

Sebetulnya saya berkesempatan untuk
mensupervisi dan supervisi tidak
hanya untuk laboratorium IPA saja
tapi juga seperti kepala pengelola
perpustakaan jadi setelah selesai
supervisi  itu  tentu rewardnya
semacam pujian, emang kita tidak
menyediakan sesuatu benda untuk
reward jadi pujian dan aspirasi itu
menjadi bagian dari reward itu sendiri

13. | Apakah bapak/ibu melakukan
monitoring terhadap pemanfaatan
lab fisika secara berkala?

Iya

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Hasil wawancara Kepala madrasah MAN 6 Aceh Besar

NO Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah  disekolah  Bpk/ibu
memiliki laboratorium fisika?

Kalau untuk kegiatan praktikum fisika
ada, tapi tidak khusus dan fisika kita
punya lebih apa yang bisa digunakan
untuk kegiatan praktikum fisika biologi
dan kimia

2. | Menurut Bapak/ibu apakah
kegiatan  praktikum  fisika
penting untuk dilaksanakan?

Penting, sesuai dengan kurikulum
karena belajar fisika tanpa praktek
tidak maksimal jika hanya teori saja

3. | Apakah fasilitas laboratorium
fisika di sekolah sudah memadai
atau belum untuk dilakukan
kegiatan praktikum fisika?

Sebagian sudah memadai tapi mungkin
dikatakan 100% juga belum mungkin
bisa dikatakan 80%

4. | Bagaimanakah keadaan fasilitas

mengenai alat-alat laboratorium
fisika di sekolah?

Sudah mau lengkap tapi seperti tadi
yang saya katakan masih 80% belum
dikatakan 100%
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5. | Seperti apa fasilitas bahan dan | Karena saya bukan jurusan fisika jadi
alat laboratorium fisika di | tidak begitu tahu alat-alat fisika
sekolah?

6. | Adakah bantuan/dana khusus | Sekarang tidak ada lagi terkecuali kita
untuk  pengadaan  fasilitas | bantu dengan dana BOS tapi kalau dulu
laboratorium fisika di sekolah? | sebelum tsunami itu banyak dana

7. | Apakah  sekolah  memiliki | Ada tapi karena kita dana berbagi jadi
anggaran/dana khusus untuk | tidak bisa dipakai untuk perawatan
perawatan laboratorium fisika? | laboratorium saja

8. | Apakah  sekolah  memiliki | Ada
laboran atau tidak  untuk
mengurus laboratorium?

9. | Berdasarkan pengamatan | itu sesuai dengan jadwal karena tidak
Bapak/ibu, apakah guru fisika | selalu praktikum jadi di laboratorium
sering melakukan  kegiatan | ada staf yang mengatur jadwal lab jadi
praktikum? harus disesuaikan dengan jadwal

praktek fisika biologi dan kimia

10. | Pernahkah guru/pengelola | Ada untuk ke palet karena kepala lab
laboratorium mengikuti | wajib ikut manajemen pelatihan untuk
pelatihan menajemen | episode baru bisa menjadi kepala
laboratorium fisika? laboratorium

I1. | Apakah ada punishment bagi | Tidak ada
guru  fisika yang  tidak
melaksanakan kegiatan
praktikum fisika sesuai dengan
materi yang sudah di
alokasikan?

12. | Apakah ada reward bagi guru | Semacam sertifikat dan terkadang ada
yang melaksanakan kegiatan | dana sedikit
praktikum fisika sesuai dengan
materinya dengan baik?

13. | Apakah bapak/ibu melakukan | [ya tapi secara umum  saya

monitoring terhadap
pemanfaatan lab fisika secara
berkala?

memonitoring kalau secara khusus itu
dilakukan oleh kepala laboratorium
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Wawancara kepala Laboratorium MAN 5 Aceh Besar

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah laboratorium menyediakan | Sekarang tidak dibuat jadwal lagi
jadwal praktikum yang akan | karena banyak alat yang rusak juga,
dilaksanakan di laboratorium? palingan kalau mau melaksanakan
praktek di lab guru mata pelajarannya
harus buat jadwal perencanaan
praktikum biar tidak terjadi benturan

jadwal
2. Apakah guru fisika merencanakan | Iya
kegiatan praktikum fisika di
laboratorium sesuai dengan materi yang
diberikan.?
3. Bagaimana kondisi ketersediaan alat dan | Iya alat-alat kita di sekolah itu sudah

bahan praktikum fisika di laboratorium? | banyak yang rusak karena memang
Apakah ada alat atau bahan yang sering | sudah lama harus diperbaharui, itu
kurang? alatnya sudah dari setelah tsunami

4. Bagaimana kualitas peralatan | Sering
laboratorium yang tersedia? Apakah
sering terjadi kerusakan?

S Apakah laboran membantu menyiapkan | Kita tidak punya laboran
alat dan bahan untuk kegiatan praktikum

6. Apakah fasilitas laboratorium (ruang, | Belum bisa dikatakan memadai

meja, kursi, listrik, air) sudah memadai? | karena memang masih banyak yang
kurangnya

7. Bagaimana bapak/ibu mengatur jadwal | Tidak, karena pelaksanaan praktek
penggunaan laboratorium untuk | direncanakan oleh guru mata
praktikum? Apakah pernah mengalami | pelajaran jadi jarang ada untuk dan
benturan jadwal? jadwal

8. Apakah jadwal laboratorium cukup | Cukup, karena laboratorium juga

fleksibel untuk mengakomodasi semua | tidak begitu sering digunakan dengan
kelas yang ingin melakukan praktikum? | alasan alat-alat kurang dan banyak
yang rusak

9. Apakah Guru Fisika Melaksanakan | Guru fisika melaksanakan praktik
praktikum sesuai dengan jadwal yang | sesuai materinya dan juga dicek dulu
telah tersedia di laboratorium IPA? alat-alatnya bisa atau tidak sebelum
praktek
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10. | Apakah prosedur pelaksanaan praktikum | Sudah
fisika sudah jelas dan mudah diikuti?

11. | Apakah waktu pelaksanaan praktikum | Tidak
digunakan dengan efektif? Apakah
sering terjadi  keterlambatan  atau
kekurangan waktu?

12. | Apakah  guru  fisika  melakukan | Iya
pengecekan pada alat dan bahan yang
telah digunakan sebelum dikembalikan
kepada laboran?

13. | Apakah kepala sekolah melakukan | Mungkin ada beberapa kali karena
pengawasan  terhadap  pelaksanaan | kepala sudah di dapat laporan dari
praktikum? kepala

14. | Apakah guru fisika melakukan evaluasi | Terkadang saja
setelah praktikum selesai dilaksanakan?

Tabel 4. 10 Rekapitulasi Hasil Wawancara Kepala Laboratorium MAN 6 Aceh
Besar
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah laboratorium menyediakan | Ada
jadwal praktikum yang akan
dilaksanakan di laboratorium ?

2. | Apakah guru fisika merencanakan | lya, guru fisika menyediakan LKS

kegiatan praktikum fisika di atau lkpd
laboratorium sesuai dengan materi
yang diberikan.?
3. | Bagaimana kondisi ketersediaan Kalau dikatakan lengkap sekali itu

alat dan bahan praktikum fisika di | tidak, akan tetapi bisa kita bilang
laboratorium? Apakah ada alat atau | 75% lah yang belum ada paling alat

bahan yang sering kurang? yang berat-berat karena biasanya
kita prakteknya alat-alat sederhana
aja
4. | Bagaimana kualitas peralatan Ada beberapa seperti timbangan itu
laboratorium yang tersedia? sudah rusak

Apakah sering terjadi kerusakan?
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5. | Apakah laboran membantu Punya
menyiapkan alat dan bahan untuk
kegiatan praktikum

6. | Apakah fasilitas laboratorium Sudah tapi tinggal dibenahi sedikit
(ruang, meja, kursi, listrik, air)
sudah memadai?

7. | Bagaimana bapak/ibu mengatur Saya berkoordinasi dengan guru
jadwal penggunaan laboratorium mata pelajaran biologi fisika dan
untuk praktikum? Apakah pernah kimia. juga jarang ada benturan
mengalami benturan jadwal? jadwal kalaupun ada jadwalnya

disesuaikan lagi

8. | Apakah jadwal laboratorium cukup | Sudah cukup fleksibel karena juga
fleksibel untuk mengakomodasi kalau ada benturan jadwal kita
semua kelas yang ingin melakukan | selang seminggu
praktikum?

9. | Apakah Guru Fisika Melaksanakan | Menyesuaikan rata-rata sesuai tapi
praktikum sesuai dengan jadwal terkadang ada satu dua harus
yang telah tersedia di laboratorium | disesuaikan lagi
IPA?

10. | Apakah prosedur pelaksanaan Sudah karna ada lkpd
praktikum fisika sudah jelas dan
mudah diikuti?

11. | Apakah waktu pelaksanaan Tidak itu kan tugas guru mata
praktikum digunakan dengan pelajaran kalau guru pinter untuk
efektif? Apakah sering terjadi mengatur waktu maknanya pasti
keterlambatan atau kekurangan sesuai tidak ada kekurangan atau
waktu? keterlambatan

12. | Apakah guru fisika melakukan | Dicek agar tidak ada yang hilang
pengecekan pada alat dan bahan | kan dan setelah itu dikembalikan
yang telah digunakan sebelum | kepada tempatnya
dikembalikan kepada laboran?

13. | Apakah kepala sekolah melakukan | Ya ada sekali kali
pengawasan terhadap pelaksanaan
praktikum?

14. | Apakah guru fisika melakukan | Sekali-sekali ada lebih ke sharing

evaluasi setelah praktikum selesai
dilaksanakan?

aja sih bukankah evaluasi
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Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru Fisika di MAN 5 Aceh Besar
Nama Guru: Ibu Nonong Samsidar S.Pd

No Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut  bapak/ibu  bagaimana | Keadaan laboratorium kita sudah
keadaan laboratorium  fisika di | cukup  baik, hanya  saja
sekolah ini? laboratorium kita masih digabung

biologi,fistka dan kimia,masih
perlu diperbaharui juga
laboratoriumnya.

2. | Apakah Ilaboratorium dimanfaatkan | Iya
untuk kegiatan praktikum fisika?

3. | Apakah alat-alat praktikum dalam | Selama  saya  melaksanakan
kondisi baik dan dapat digunakan | praktikum alat berfungsi, karna
sesuai dengan fungsinya? sebelum praktek saya cek alatnya

terlebih dahulu bisa digunakan
atau tidak,kalua ada lata yang
rusak palingan di ganti dengan
materi di kelas sama
memperlihatkan video saja sama
siswa.

4. | Menurut bapak/ibu apakah kegiatan | Penting, agar siswa dapat
praktikum fisika penting dilakukan? | memahami konsep fisika dalam

kehidupan.

5. | Apakah bapak/ibu mewajibkan siswa | Mewajibkan kalau saya berencana
melakukan praktikum fisika di | melaksanakan kegiatan
laboratorium sekolah.? praktikum.

6. | Apakah bapak/ibu pernah pernah | Pernah, tergantung kondisi apakah
mengalami  kerusakan alat saat | praktikum harus ditunda atau bisa
kegiatan praktikum?Lalu bagaimana | dicari Solusi untuk ganti alat.
ibu menyiasati kerusakan alat tersebut
saat praktikum?

7. | Menurut bapak/ibu apakah siswa |Iya lebih  aktif  praktikum
selalu aktif dalam mengikuti kegiatan | ketimbang materi di kelas. Karena
praktikum? mereka kan bisa mecoba hal baru,

dan juga kan materi dibarengi
dengan praktikum itu lebih mudah
dipahami.
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8. | Apakah alokasi  waktu untuk | Mencukupi
pelaksanaan kegiatan praktikum fisika
mencukupi?
9. | Kendala apa yang bapak/ibu hadapi | Alat untuk praktek kurang
selama pelaksanaan praktikum? Laboran juga kita tidak ada
Siswa Sebagian sulit diatur
10. | Bagaimana cara bapak/Ibu mengatasi | Sebelum praktikum saya punya
kendala tersebut? lks, kalau praktikum tidak bisa di
lanjutkan saya cari  video
pembelajaran dan siswa saya
tugaskan untuk memahami video
tersebut lalu di akhir saya berikan
tugas.
11. | Berapakah jumlah praktikum yang | 3, tapi Sebagian praktikumnya di
pernah bapak/ibu dilaksanakan di | kelas.
laboratorium?
12. | Apakah ada topik praktikum yang | Ada
tidak dilaksanakan di kelas ibu?
13. | Mengapa topik tersebut tidak | Yang pasti karna kekurangan alat ,
dipraktikumkan? dan bisa juga karena tidak semua
materi harus di praktikumkan.
14. | Apakah siswa diminta untuk membuat | Iya
laporan praktikum secara mandiri?
15. | Bagaimana tidak lanjut bapak/ibu | Iya
terhadap laporan praktikum siswa? | Ada beberapa yang sudah bagus
Apakah di koreksi lalu dikembalikan | dalam membuat laporan ada juga
lagi kepada siswa? yang belum, tapi saya tidak terlalu
mempermasalahkan itu  yang
penting siswa memahami konsep
praktikum saja sudah cukup baik

Tabel 4. 12 Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru Fisika di MAN 5 Aceh Besar
Nama Guru: Ibu Cut Irianti S.Pd

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Menurut bapak/ibu bagaimana
keadaan laboratorium fisika di sekolah
ini?

Cukup baik
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Apakah laboratorium dimanfaatkan
untuk kegiatan praktikum fisika?

Digunakan, karana laboratorium
kita gabung jadi lab diguanakan
untuk praktikum biologi,kimia
dan fisika

3. | Apakah alat-alat praktikum dalam | Alat alatnya lumayan lengkap,
kondisi baik dan dapat digunakan | hanya saya sudah banyak yang
sesuai dengan fungsinya? rusak karena alat alatnya kan

sudah lama tidak di ganti ganti.

4. | Menurut bapak/ibu apakah kegiatan | Penting.
praktikum fisika penting dilakukan?

5. | Apakah bapak/ibu mewajibkan siswa | Mewajibkan
melakukan  praktikum fisika di
laboratorium sekolah.?

6. | Apakah bapak/ibu pernah pernah | Sering
mengalami  kerusakan alat saat | Kalau bisa kita buat alatnya
kegiatan praktikum?Lalu bagaimana | secara manual kita coba buat
ibu menyiasati kerusakan alat tersebut | sendiri.
saat praktikum?

7. | Menurut bapak/ibu apakah siswa | Aktif , mereka malah senang
selalu aktif dalam mengikuti kegiatan | karna siswa itu kan pingin
praktikum? tau.tapi ada juga beberapa yang

sulit di atur.

8. | Apakah  alokasi = waktu  untuk | Tergantung materinya apa,kalau
pelaksanaan kegiatan praktikum fisika | tidak cukup kita buat dua kali
mencukupi? pertemuan di laboratorium, karna

praktikum saya tidak punya
asisten/laboran jadi akan
memakan lebih banyak waktu
untuk mengatur dan
mengarahkan anak anak
bagaiamana  tahap  kegiatan
prakteknya

9. | Kendala apa yang bapak/ibu hadapi | Kekurangan alat atau kerusakan
selama pelaksanaan praktikum? alat,

Siswa yang laki laki juga
Sebagian bandel bandel jadi
menyita waktu untuk mengatur
siswa

Laboran juga tidak ada jadi tidak
ada yang membantu pelaksanaan
praktikum nya.

10. | Bagaimana cara bapak/Ibu mengatasi | Anak anaknya dihandle terlebih

kendala tersebut?

dahulu
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11.

Berapakah jumlah praktikum yang
pernah bapak/ibu dilaksanakan di
laboratorium?

Mugkin ada 5 kali dengan praktek
alat sederhan di kelas.

terhadap laporan praktikum siswa?
Apakah di koreksi lalu dikembalikan
lagi kepada siswa?

12. | Apakah ada topik praktikum yang | Ada
tidak dilaksanakan di kelas ibu?

13. | Mengapa  topik  tersebut  tidak | Alat yang tidak mencukupi
dipraktikumkan?

14. | Apakah siswa diminta untuk membuat | Iya, tapi laporan perkelompok
laporan praktikum secara mandiri?

15. | Bagaimana tidak lanjut bapak/ibu | Setelah dikoreksi laporan di

kembalikan. Ada anak yang
sudah baik dalam membuat
laporan ada juga yang masih
harus di ajarkan lagi.

Tabel 4. 13 Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru Fisika di MAN 5 Aceh Besar
Nama Guru : Ibu Jumariah S.Pd

No Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut bapak/ibu bagaimana | Kita lihat dari keadaan sekarang
keadaan laboratorium fisika di sekolah | kurang memadai ya, alat-alat kita
ni? tidak diperbaharui jadi banyak
yang tidak bisa digunakan lagi,
air juga tidak hidup meja dan
kursi juga bisa dibilang kurang.
2. | Apakah laboratorium dimanfaatkan | Iya, tapi jarang palingan ya
untuk kegiatan praktikum fisika? lumayan sering praktikum di lab
itu mata pelajaran biologi
3. | Apakah alat-alat praktikum dalam | Kurang paling alat-alat seperti
kondisi baik dan dapat digunakan | pengukuran aja yang Dbisa
sesuai dengan fungsinya? digunakan, kalua seperti alat alat
Listrik itu sudah banyak yg tidak
bisa digunakan lagi
4. | Menurut bapak/ibu apakah kegiatan | Seharusnya  penting  cuman
praktikum fisika penting dilakukan? karena kita kurang alat jadi
terpaksa kita tidak bisa praktikum
di laboratorium
5. | Apakah bapak/ibu mewajibkan siswa | ya maunya seperti itu tapi
melakukan  praktikum fisika di | terkadang ada materi yang tidak
laboratorium sekolah.? bisa kita praktikum kan
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6. | Apakah bapak/ibu pernah pernah | Pernah, Alat alat rusak itu karena
mengalami  kerusakan alat saat | sebetulnya kayak voltmeter itu
kegiatan praktikum?Lalu bagaimana | kan harus rutin dirawat dan dijaga
ibu menyiasati kerusakan alat tersebut | dengan baik.
saat praktikum? Jadi palingan kasih materi dan

soalnya aja di kelas

7. | Menurut bapak/ibu apakah siswa | Aktif, kebetulan kelas saya
selalu aktif dalam mengikuti kegiatan | mengajar itu Perempuan semua
praktikum? jadi ya mudah di atur dan semua

aktif

8. | Apakah  alokasi = waktu  untuk | Tidak mencukupi
pelaksanaan kegiatan praktikum fisika | Biasa saya 1 jp itu untuk materi
mencukupi? satu jp untuk praktikum, jadi itu

sering kekurangan waktu, tapi
karna saya jarang praktikum di
laboratorium  hanya  metode
ceramah aja di kelas kasih materi
jdi waktunya cukup

9. | Kendala apa yang bapak/ibu hadapi | Ya itu tadi kerusakan alat dan
selama pelaksanaan praktikum? kekurangan alat, karena siswa

dibagi menjadi beberapa
kelompok, alat kita kurang ada
yang rusak juga jadi ada yang
aktif dan ada yang tidak lah karna
harus ganti gantian alatnya. Dan
itu juga menyita waktu karna
harus satu persatu kelompok
diajarkan bagaimana praktikum
nya.

10. | Bagaimana cara bapak/Ibu mengatasi | Sebelum praktikum alat alat nya
kendala tersebut? saya cek dulu tapi kalau ada alat

yang tiba tiba rusak coba cari alat
lain atau kalua bisa di perbaiki ya
kita perbaiki. tapi kalua tidak bisa
ya terpaksa praktikum dibatalkan
atau kasih tugas saja.

11. | Berapakah jumlah praktikum yang | Ada  beberapa  kali  tapi
pernah bapak/ibu dilaksanakan di | prakteknya di kelas
laboratorium? menggunakan alat alat sederhana

yang dibawa siswa

12. | Apakah ada topik praktikum yang | Ada
tidak dilaksanakan di kelas ibu?

13. | Mengapa topik  tersebut  tidak | Alat nya tidak ada jadi hanya
dipraktikumkan? menggunakan pendekataan

materi saja
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terhadap laporan praktikum siswa?
Apakah di koreksi lalu dikembalikan
lagi kepada siswa?

14. | Apakah siswa diminta untuk membuat | Iya
laporan praktikum secara mandiri?
15. | Bagaimana tidak lanjut bapak/ibu | iya

Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru Fisika di MAN 6 Aceh Besar
Nama Guru: Ibu Dara Phon Kamilah

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Menurut bapak/ibu bagaimana
keadaan laboratorium fisika di sekolah
ini?

Kalau kondisi laboratorium di
sekolah ini terbatas, kondisi alat-
alat sebenarnya sudah layak
untuk diganti

Apakah laboratorium dimanfaatkan
untuk kegiatan praktikum fisika?

Ada tapi untuk materi-materi
tertentu

Apakah alat-alat praktikum dalam
kondisi baik dan dapat digunakan
sesuai dengan fungsinya?

Dapat digunakan namun tidak
100% karena itu tadi kondisinya
kalau alat2 listrik ada yang
karatan mekanika mungkin ada
bagian-bagian yang sudah hilang

Menurut bapak/ibu apakah kegiatan
praktikum fisika penting dilakukan?

Amat sangat penting

Apakah bapak/ibu mewajibkan siswa
melakukan  praktikum = fisika di
laboratorium sekolah.?

Melihat kondisi laboratorium di
sekolah terbatas tidak saya
wajibkan untuk semua menteri
hanya beberapa menteri saja

Apakah bapak/ibu pernah pernah
mengalami  kerusakan alat saat
kegiatan praktikum?Lalu bagaimana
ibu menyiasati kerusakan alat tersebut
saat praktikum?

Ada kalau memang masih bisa
digunakan ya kita siasati kalau
bisa kita ganti kita ganti alatnya,
kalau tidak bisa ya kita pilih-pilih
materi yang sesuai kayak
mekanika kan bisa kita akalin
misalnya talinya, bisa kita ganti
tali lain. kayak beban bisa kita
ganti beban lain tapi kalau kayak
power suplay itu kan tidak bisa
kita akalin

72




7. | Menurut bapak/ibu apakah siswa | Tergantung
selalu aktif dalam mengikuti kegiatan | karena mungkin dibandingin
praktikum? dengan belajar manual mereka
lebih aktif
8. | Apakah  alokasi  waktu  untuk | Kurang karena laboratorium kita
pelaksanaan kegiatan praktikum fisika | masih digabung jadi terkadang
mencukupi? ada benturan jadwal
9. | Kendala apa yang bapak/ibu hadapi | Lebih ke alat-alat yang terbatas
selama pelaksanaan praktikum? sih
10. | Bagaimana cara bapak/Ibu mengatasi | Kalau kendala benturan jadwal
kendala tersebut? paling saya sih dengan mengalah
berarti kami prakteknya virtual
lab di kelas kalau virtual kan
mungkin anak-anak tidak bisa
pegang  alat-alatnya  secara
langsung cuman mereka bisa
menyaksikan oh begini loh
praktikumnya tapi kalau seperti
jangka sorong ya kita bisa bawa
alatnya ke kelas
11. | Berapakah jumlah praktikum yang | Kalau saya baru dua kali
pernah bapak/ibu dilaksanakan di
laboratorium?
12. | Apakah ada topik praktikum yang | Ada seperti GLBB dan GLB
tidak dilaksanakan di kelas ibu?
13. | Mengapa topik  tersebut tidak | Karena itu tadi kayak alat-alat
dipraktikumkan? mekanika ada bagian yang nggak
ada atau sebagian rusak
14. | Apakah siswa diminta untuk membuat | Ada tapi ya gitu ada yang tidak
laporan praktikum secara mandiri? mengumpulkan
15. | Bagaimana tidak lanjut bapak/ibu | Ya saya periksa untuk menambah

terhadap laporan praktikum siswa?
Apakah di koreksi lalu dikembalikan
lagi kepada siswa?

nilai setelah dikoreksi. siswa
masih kurang paham dengan
laporan harus dibimbing lagi
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Tabel 4.15 Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru Fisika di MAN 6 Aceh Besar
Nama Guru: Ibu Nyak Mutia S.Pd

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Menurut bapak/ibu bagaimana
keadaan laboratorium fisika di sekolah
ini?

Alhamdulillah cukup memadai

Apakah laboratorium dimanfaatkan
untuk kegiatan praktikum fisika?

Iya

Apakah alat-alat praktikum dalam
kondisi baik dan dapat digunakan
sesuai dengan fungsinya?

Ada yang bisa digunakan ada
juga beberapa yang sudah rusak

Menurut bapak/ibu apakah kegiatan
praktikum fisika penting dilakukan?

Tergantung materi yang tidak
dipraktekkan juga tidak apa-apa

Apakah bapak/ibu mewajibkan siswa
melakukan  praktikum fisika di
laboratorium sekolah.?

Kalau pas kena materi praktikum
wajib

Apakah bapak/ibu pernah pernah
mengalami  kerusakan alat saat
kegiatan praktikum?Lalu bagaimana
ibu menyiasati kerusakan alat tersebut
saat praktikum?

Pernah kalau ada alat lain kita
ganti, kalau tidak ada biasa
manipulasi nilai saja nanti yang
penting siswanya tahu alat dan
tahu cara pemakaian alat juga

Menurut bapak/ibu apakah siswa
selalu aktif dalam mengikuti kegiatan
praktikum?

Kalau praktik di laboratorium
mereka lebih aktif

Apakah  alokasi  waktu  untuk
pelaksanaan kegiatan praktikum fisika
mencukupi?

Karena fisika di sini 3 GP jadi
saya rasa itu cukup

Kendala apa yang bapak/ibu hadapi
selama pelaksanaan praktikum?

Paling siswanya aja yang susah
diatur, kurang alat juga jadi harus
gantian alatnya dan ada beberapa
alat yang gak usah dipakai lagi

10.

Bagaimana cara bapak/Ibu mengatasi
kendala tersebut?

Yang bendel-bendel itu yang kita
suruh melakukan eksperimen biar
tidak rusuh,

Kalau masalah alat tidak ada ya
biasa kita buat instrumen
sederhana aja di kelas

11.

Berapakah jumlah praktikum yang
pernah bapak/ibu dilaksanakan di
laboratorium?

Satu kali
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12.

Apakah ada topik praktikum yang
tidak dilaksanakan di kelas ibu?

Ada

terhadap laporan praktikum siswa?
Apakah di koreksi lalu dikembalikan
lagi kepada siswa?

13. | Mengapa  topik  tersebut tidak | Karena terkadang ada materi
dipraktikumkan? yang sulit dipraktekkan

14. | Apakah siswa diminta untuk membuat | Iya itu untuk menambah nilai
laporan praktikum secara mandiri?

15. | Bagaimana tidak lanjut bapak/ibu | Iya

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru Fisika di MAN 6 Aceh Besar
Nama Guru : Ibu Zila Phonna

melakukan  praktikum fisika di
laboratorium sekolah.?

No Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut bapak/ibu  bagaimana | Tidak begitu lengkap tapi kalau
keadaan laboratorium fisika disekolah | mau praktek materi apa itu
ni? alatnya alah, cuman kalau
lengkap 100% seperti di kampus
itu belum, karna juga
laboratorium kita masih digabung
dengan laboratorium biologi dan
kimia dan fisika
2. | Apakah Ilaboratorium dimanfaatkan | Sudah alhamdulillah
untuk kegiatan praktikum fisika?
3. | Apakah alat-alat praktikum dalam | Baik bisa digunakan tapi ada juga
kondisi baik dan dapat digunakan | beberapa alat yang rusak
sesuai dengan fungsinya?
4. | Menurut bapak/ibu apakah kegiatan | Penting, apalagi sekarang sudah
praktikum fisika penting dilakukan? | pakai kurikulum merdeka jadi
kalau cuma belajar di kelas aja itu
tidak cukup
5. | Apakah bapak/ibu mewajibkan siswa | Tidak setiap materi karena kita

lihat dulu materi yang cocok
untuk dipraktikumkan, kesediaan
alat-alat di lab juga kalau ada
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yang bisa kita bawa dari rumah
kita bawa

6. | Apakah bapak/ibu pernah pernah | Ada, kalau bisa kita perbaiki kita
mengalami  kerusakan alat saat | perbaiki kalau tidak kita cari
kegiatan praktikum?Lalu bagaimana | inisiatif alat-alat sederhana yang
ibu menyiasati kerusakan alat tersebut | sama seperti neraca ohaus kalau
saat praktikum? rusak kita bisa cari alat timbangan

yang lain

7. | Menurut bapak/ibu apakah siswa | Mereka lebih suka praktikum
selalu aktif dalam mengikuti kegiatan | daripada belajar kelas jadi mereka
praktikum? lebih aktif praktikum

8. | Apakah  alokasi waktu untuk | Di sekolah kita fisika itu 3 JP jadi
pelaksanaan kegiatan praktikum fisika | cukup palingan jadwal
mencukupi? laboratorium yang sudah

disesuaikan karena terkadang
guru biologi atau guru kimia juga
mau praktikum kan jadi waktu
pelaksanaan praktek kita
sesuaikan atau diganti hari

9. | Kendala apa yang bapak/ibu hadapi | Jarang ada kendala sih dalam
selama pelaksanaan praktikum? pelaksanaan praktikum karena

kalau kurang alat juga kita siasati
dengan alat sederhana kalau
memang alatnya tidak ada berarti
kita belajar di kelas saja

10. | Bagaimana cara bapak/Ibu mengatasi | Mengganti alat lain atau belajar di
kendala tersebut? kelas dengan  menunnjukkan

video pembelajaran

11. | Berapakah jumlah praktikum yang |4 kali mungkin ada tergantung
pernah bapak/ibu dilaksanakan di | materinya yang bisa dipraktekkan
laboratorium?

12. | Apakah ada topik praktikum yang | Ada sih tergantung alatnya kalau
tidak dilaksanakan di kelas ibu? alatnya ada kita praktek kalau

nggak ada kita tunjukkan video
prakteknya aja

13. | Mengapa topik tersebut tidak | karena alat yang tidak tersedia
dipraktikumkan?

14. | Apakah siswa diminta untuk membuat | Iya,tapi terkadang tidak , siswa

laporan praktikum secara mandiri?

hanya presentasi
mengenai praktikum
Kesimpulan praktikum juga

kedepan
dan

76




15. | Bagaimana tidak lanjut bapak/ibu | Iya,

terhadap laporan praktikum siswa? | Setelah di  periksa mereka
Apakah di koreksi lalu dikembalikan | sebenarnya bisa,cuman masih
lagi kepada siswa? harus dituntun kita tunjukkan
mingsalnya”begini loh membuat
laporan praktikum”

B. PEMBAHASAN

Pembelajaran di madrasah, terutama dalam mata pelajaran fisika,
memerlukan kegiatan praktikum fisika sebagai penunjang pemahaman teori-
teori yang telah disampaikan di kelas. Praktikum ini penting karena siswa
cenderung lebih mudah memahami materi yang telah dipelajari melalui
pengalaman langsung. Pembelajaran sains yang hanya bergantung pada
membaca buku atau mendengarkan penjelasan guru tidaklah cukup tanpa
disertai dengan kegiatan praktikum sains, yang sebagian besar dilakukan di
laboratorium. Melalui kegiatan laboratorium, peserta didik dapat menguji
kebenaran konsep yang dipelajari secara teoritis dengan melakukan analisis
kritis berdasarkan kemampuan intelektual mereka, maka itu Ilmu fisika tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan praktikum. Belajar fisika tidak hanya melibatkan
pemahaman teori, tetapi juga keterampilan dalam menemukan proses ilmiah
dengan menguasai prosedur, langkah kerja, dan metode ilmiah. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran fisika, terdapat dua aspek penting: sains sebagai hasil
temuan peneliti (seperti ide, gagasan, aturan, hipotesis, fakta, dan konsep) dan

sains sebagai kerja ilmiah.
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laboratorium fisika sangat berperan penting sebagi penunjang hasil belajar
siswa, oleh karena itu fasilitas, sarana dan prasarana laboratorium harus
memadai untuk pelaksanaan kegiatan praktikum fisika agar proses kegiatan
praktikum fisika di laboratorium berjalan dengan lancar. Untuk mengetahu
kendala apa yang dihadapi guru fisika dalam proses kegiatan praktikum fisika di
MAN Se-Aceh besar dilakukan penelitian dengan menggunakan angket dan
wawancara. Dimana angket disebarkan kepada 6 guru fisika, 2 Kepala sekolah
dan 2 Koordinator labortaorium dari sekolah MAN 5 Aceh Besar dan MAN 6
Aceh Besar.
1. Keadaan Laboratorium
Keberadaan Ilaboratorium sangat penting dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran fisika agar pemahaman peserta didik
terhadap materi menjadi utuh dan komprehensif®. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa MAN 5 Aceh besar dan MAN 6 Aceh besar memiliki
laboratorium IPA yang dapat digunakan untuk melaksanakan praktikum
Fisika, Biologi dan Kimia artinya sekolah tidak memeiliki Laboratorium
khusus untuk melaksanakan praktikum fisika. Dari hasil analisis data
angket dapat di lihat pada tabel 4.1 bahwa pada tahan persiapan kegiatan
praktikum pada indikator keaadan laboratorium mendapatkan perentase
sebesar 74,6% masuk kedalam katagori “Baik. Walaupun berdasarkan

lembar angket yang disebarkan kepada subjek penelitian menunjukkan

64 Hamidah, A., Sari, N., dan Budianingsih, R. (2013). Manajemen Laboratorium Biologi
Beberapa SMA Swasta di Kota Jambi. Jurnal Sainmatika, 7(1), h. 01-010.
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sarana dan prasana laboratorium fisika di MAN 5 Aceh Besar dan MAN
6 Aceh Besar dalam kategori baik, tetapi masih terdapat beberapa sarana
dan prasarana yang belum memadai dan belum sesuai dengan yang
ditetapkan oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Hal ini juga

didukung oleh hasil wawancara kepala sekolah dan kepala laboratorium:

Kepala sekolah:
Apakah fasilitas laboratorium fisika di sekolah sudah memadai
atau belum untuk dilakukan kegiatan praktikum fisika?

Responden 1: Untuk fasilitas emang kami masih kurang karena seharusnya
pengadaannya melalui anggarannya khusus oleh karena itu
madrasah tidak memiliki anggaran yang khusus, jadi fasilitas
lab tidak terpenuhi.

Responden 2: Sebagian sudah memadai tapi mungkin dikatakan 100% juga
belum mungkin bisa dikatakan 80%

Kepala Laboratorium:
Apakah fasilitas laboratorium (ruang, meja, kursi, listrik, air dll.)

sudah memadai?

Responden 1: Sudah memadai tapi belum bisa dikatakan 100 % memadai

karena memang masih ada beberapa yang kurang dan perlu

diperbaharui.
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Responden 2: Sudah tapi tinggal dibenahi sedikit

Laboratorium dianggap baik jika memiliki berbagai fasilitas yang
memadai dan memudahkan para praktikan dalam menggunakan serta
melakukan aktivitas di laboratorium. Fasilitas-fasilitas ini mencakup
fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas umum adalah fasilitas yang
dapat digunakan oleh semua praktikan, seperti bak cuci, ventilasi udara,
pencahayaan, dan instalasi listrik. Sementara itu, fasilitas khusus mencakup
perlengkapan yang mendukung proses belajar mengajar, seperti meja siswa,
meja guru, kursi siswa, kursi guru, papan tulis, lemari alat dan bahan, alat

pemadam api ringan, tempat sampah, dan lainnya.®°.

Berdasarkan tabel 4.1 terkait indikator keadaan laboratorium
memiliki jumlah 8 item pernyataan di dalamnya dengan hasil rata-rata
persentase 74,6% dalam kategori baik, pernyataan dapat dilihat pada
lampiran angket guru fisika. Dapat diambil kesimpulan bahwa sarana
prasarana laboratorium di sekolah MAN di Aceh besar belum memenuhi
standar sarana prasarana Permendiknas nomor 24 tahun 2007 tingkat
sekolah menengah atas. Hal ini bisa menyebabkan kendala kecil yang
dialami guru fisika dalam melaksanakan praktikum fisika di laboratorium

MAN di Aceh besar.

® Hasrudin, & Rezeki, S. Analisis Pelaksaan Praktikum Biologi Dan Permasalahannya Di
SMA Negeri Sekabupaten Karo. Jurnal Tabularasa PPS UINIMED, (2012) 9 (17:32)
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2. Alat dan Bahan praktikum

Ketersediaan alat dan bahan fisika di laboratorium sangat
berpengaruh terhadap terlaksananya kegiatan praktikum kimia di
laboratorium, Karna keterediaan alat dan bahan menentukan
keberhaslan kegiatan praktikum, tentunya alat dan bahan yang
dibutuhkan harus disesuaikan dengan pedoman dalam lembar kerja
praktikum dan sesuai arahan guru.%® Berdasarkan tabel 4.1 terkait
indikator alat dan bahan praktikum mendapatkan persentase rata-rata
hanya sebesar 65% dengan kategori cukup yang diperoleh dari 4
pernyataan yang dapat dilihat pada lampiran angket guru fisika. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator alat dan bahan yang dimiliki oleh
laboratorium IPA° MAN di Aceh besar masih di bawah standar yang
telah ditentukan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara kepala
laboratorium MAN 5 dan MAN 6 Aceh Besar.

Kepala Laboratorium

Bagaimana kondisi ketersediaan alat dan bahan praktikum fisika

di laboratorium? Apakah ada alat atau bahan yang sering kurang?

6 Jumrodah, Awaluddin, A. M., Fatri, N., Anwar, M. S., & Meiana, N. A, 75 Analisis
Hambatan Guru Dalam Pembelajaran Biologi Berbasis Praktikum Di SMA 2 Buntok. Jurnal

Penelitian

Sains  dan  Pendidikan ~ (JPSP),  (2023)  3(1),  92-104.

https://doi.org/10.23971/jpsp.v3i1.5987
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Responden 1: Iya alat-alat kita di sekolah itu sudah banyak yang rusak
karena memang sudah lama harus diperbaharui, itu
alatnya sudah dari setelah tsunami

Responden 2: Kalau dikatakan lengkap sekali itu tidak, akan tetapi bisa

kita bilang 75% lah, yang belum ada paling alat yang
berat-berat karena biasanya kita prakteknya alat-alat
sederhana aja.

Bagaimana kualitas peralatan laboratorium yang tersedia?

Apakah sering terjadi kerusakan?

Responden 1: Sering
Responden 2: Ada beberapa, seperti timbangan itu sudah banyak

rusak

Hal yang menjadi faktor kurangnya alat dan bahan atau fasilitas alat dan

bahan yang kurang memadai adalah tidak adanya dana khusus untuk

perbaharuan laboratorium sekolah, seperti yang di sampaikan pada kepala

sekolah pada hasil wawanacara,

“Belum ada, kita punya dana yang tidak banyak ,jadi dana itu di

rencanakan untuk membeli baju lab untuk kegiatan praktikum”

“Sekarang tidak ada lagi terkecuali kita bantu dengan dana BOS tapi

kalau dulu sebelum tsunami itu banyak dana”

Kesimpulannya adalah bahwa alat alat untuk praktikum fisika banyak

yang sudah rusak atau tidak dapat di pakai lagi. Selain itu, jumlah peralatan
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yang tersedia untuk kegiatan praktikum juga terbatas. Oleh karena itu,
ketika ingin melaksanakan praktikum, guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok. Langkah ini diambil untuk mengatasi keterbatasan
alat-alat praktikum sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk menggunakan peralatan, serta dapat mengamati dan mengobservasi
percobaan dengan lebih mendetail. Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari wawancara, guru mengelompokkan siswa dalam kelompok besar. Hal
yang sama juga dilakukan oleh guru di SMA Negeri Kabupaten Karo,
seperti yang dijelaskan dalam penelitian Hasrudin & Rezeki (2012), di mana
guru membagi siswa menjadi kelompok beranggotakan 6-8 orang, bahkan
ada kelompok yang beranggotakan 9-11 orang. Pembagian kelompok besar
ini dilakukan karena keterbatasan peralatan praktikum, sehingga guru harus
menyiasatinya agar peralatan yang ada cukup untuk digunakan.

Guru juga hanya melakukan praktikum sederhana jika mengalami
kendala pada alat. Berdasarkan wawanacara Cara guru menyiasati kendala
pada alat dan bahan maka guru akan mencari Solusi, jika tidak bisa maka
guru akan melaksanakan praktikum sederhana di kelas atau melakukan
praktikum firtual, ada juga beberapa guru yang memperlihatkan video
praktek kepada siswa jika mengalami kendala alat dan bahan saat
praktikum. Dapat dilihat pada hasil rekap wawancara guru fisika yang
menjelaskan alternatif guru jika mengalami kendala terkait pelaksanaan
praktikum. Kesimpulannya bahwa hal yang dapat menjadi kendala guru

fisika dalam melaksanakan praktikum fisika di laboratorium man aceh besar
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termasuk alas an alat dan bahan untuk praktikum yang masih kurang

memadai.

3. Waktu Pelaksanaan praktikum

Dalam proses belajar mengajar secara formal, waktu menjadi faktor
pembatas yang utama dan harus diperhatikan dengan cermat. Oleh karena
itu, dalam pelaksanaan praktikum, waktu juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi  keberhasilan  kegiatan tersebut. Kurikulum tidak
menyediakan alokasi waktu khusus untuk praktikum, sehingga guru harus
mampu membagi waktu antara penyampaian teori dan pelaksanaan

praktikum.®’

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.1 pada indikator waktu
pelaksanaan praktikum yang diperoleh menunjukkan bahwa waktu
pelaksanaan praktikum fisika mendapatkan hasil persentase sebesar 66,7%
dalam katagori “Cukup”. Digambarkan bahwa beberapa mengalami
kekurangan waktu saat pelaksanaan praktikum fisika tetapi ada beberapa
guru yang dalam pelaksanaan praktikum fisika itu sendiri sudah mencukupi.
Karena guru dituntuk untuk dapat membagi waktu antara teori dan
praktikum. Adapun hasil tanggapan guru terkait waktu pelaksanaan
praktikum fisika dapat dilihat pada lampiran rekapitulasi wawanacara guru

fisika.

67 Lubis, S., dan Rizkia, D. (2017). Efektivitas Penggunaan Laboratorium Dalam
Pembelajaran Biologi Kelas X di SMA
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Responden 1: Tergantung materinya apa,kalau tidak cukup kita buat dua kali

Responden 2: Tidak mencukupi
Biasa saya 1 jp itu untuk materi satu jp untuk praktikum,
jadi itu sering kekurangan waktu, tapi karna saya jarang
praktikum di laboratorium hanya metode ceramah aja di

kelas kasih materi jdi waktunya cukup”.

Dapat disimpulkan bahwa ada beberapa guru yang mengalami
kendala waktu dalam melaksanakan praktikum fisika dengan beberapa
alasan diantara nya: jam mata Pelajaran yang tidak cukup, benturan jadwal
yang disebabkan karna laboratorium masih di gabung laboratorium fisika,
kimia dan biologi, dan juga karna alat yang terbatas menyebabkan siswa
harus bergantian dalam pelaksanaan praktikum sehingga menyebabkan

kekurangn waktu.

4. Persiapan praktikum

Persiapan praktikum merupakan aspek yang sangat penting dalam
memastikan kelancaran dan keberhasilan sebuah kegiatan praktikum.
Persiapan yang matang tidak hanya mendukung efektivitas kegiatan
praktikum, tetapi juga memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan optimal. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat
penting, terutama dalam menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.
Sebelum kegiatan praktikum dimulai, guru bertanggung jawab untuk
mengatur siswa ke dalam beberapa kelompok, memberikan penjelasan

mendetail mengenai aktivitas yang akan dilakukan, serta menyampaikan
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secara jelas tujuan dari setiap praktikum yang akan dilaksanakan. Dengan
persiapan yang baik, diharapkan setiap siswa dapat mengikuti praktikum
dengan lebih terarah dan memahami konsep yang diajarkan secara

mendalam.®®

Dari hasil analisis data dapat digambarkan secara umum persiapan
praktikum pada tabel 4.1 tertera bahwa hasil persentase persiapan praktikum
sebesar 70% dengan Katagori “Cukup”. Pada umumnya persiapan
praktikum di sekolah, guru dibantu oleh laboran. Seperti saat menyiapkan
alat dan bahan, guru meminta bantuan aboran untuk 2 1menyiapkan alat dan
bahan yang diperlukan sebelum siswa masuk kedalam laboratorium. Dan
sebelum memulai kegiatan praktikum guru memberikan penjelasan dan
tujuan dari kegiatan praktikum yang akan dilaksanakan. Selama praktikum
berlangsung guru selalu mengawasi dan membimbing siswa. Peran guru
terutama berkaitan dengan pengalaman mereka membantu siswa
mengembangkan keterampilan proses sains. sehingga dapat disimpulkan
bahwa guru tidak mengalami kendala yang serius pada terhadap indikator

persiapan praktikum.

5. Minat siswa terhadap praktikum

Berdasarkan tabel 4.2 tentang indikator minat siswa terhadap

pelaksanaan praktikum menghasilkan persentase dalam katagori “Baik”

88 Kimura, D. C. A. (2020). Analisis Pelaksanaan Praktikum Pada Mata Pelajaran Biologi Di
SMA Negeri 1 Tebing Tinggi Pada Semester Genap T.P 2017/2018. Jurnal Pelita Pendidikan, 7(4),
197-204. https://doi.org/10.24114/jpp.v7i4.11235.
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yaitu 74%. Kegiatan praktikum di laboratorium dapat membangkitkan
motivasi belajar siswa terhadap sains. Melalui kegiatan laboratorium, siswa
diberi kesempatan untuk memenuhi dorongan rasa ingin tahu. Prinsip ini
akan menunjang kegiatan praktikum dimana siswa menemukan
pengetahuan melalui eksplorasinya. Menurut Tuysuz (2010) melalui
aktifitas laboratorium dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik

terhadap materi pelajaran dan membantu pembelajaran peserta didik®.

Berdasarkan hasil analisi data angket guru bahwa minat siswa “baik”
dalam melaksanakan praktikum sehingga tidak menyulitkan guru dalam
tahap pelaksanaan praktikum fisika di laboratorium MAN se-Aceh Besar.
Dan tidak menjadi salah satu kendala guru dalam melaksanakan praktikum
fisika, walapun terkadang ada bebrapa siswa yang bandel pada saat
pelaksanaan praktikum tapi hal itu dapat diatasi guru. Hal ini di dukung

dengan hasil rekapitulasi wawancara guru pada lampiran .

Responden 1: “Aktif, mereka malah senang karna siswa itu kan pingin
tau.tapi ada juga beberapa yang sulit di atur.

Responden 2: “Siswa yang laki laki juga Sebagian bandel bandel jadi

menyita waktu untuk mengatur siswa”

% Tuysuz, Cengis. (2010). The Effect of the Virtual Laboratory on Student’ Achievement and
Attitude in Chemistry. JOJES, 2 (1), 037- 053
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6. Pelaksanaan kegiatan praktikum

Hasil penelitian terdahulu mengatakan bahwa guru menyiapkan dan
melaksanakan kegiatan praktikum secara sendiri hal ini dikarenakan tidak
adanya laboran. Sebelum memulai kegiatan praktikum guru akan
menjelaskan mengenai pelaksanaan dan tujuan praktikum. Sesudah itu
siswa diinstruksikan agar mencuci peralatan yang telah dipakai dan

meletakkan kembali sesuai dengan tempatnya.’

Sebagaiman kita tahu bahwa setelah melaksanakan tahap persiapan
pada praktikum akan dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan. Pada indikator
ini dapat di lihat pada tabel 4.2 dengan hasil persentase 90% dengan katagori
“sangat Baik™, Persentase ini mencerminkan tingkat keberhasilan yang
sangat baik dalam pelaksanaan praktikum di MAN di Aceh Besar. Karna
pada dasarnya jika terjadi kendala pada tahap awal praktikum yaitu tahap
persiapan makan pada tahap pelaksanaan juga akan mengalami beberapa
kendala. Berdasarkan hasil wawancara guru fisika yang dapat dilihat pada
lampiran rekapitulasi bahwa guru sering mengalami kendala pada indikator
alat alat praktikum dan jika terjadi permasalahan terkait alat dan bahan guru
akan mengambil Solusi terkait pelaksanaan praktikum fisika baik itu
menunda jadwal praktikum, mengganti dengan metode ceramah, atau hanya

memperlihatkan sebuat video yang berkenaan dengan materi praktikum, dan

0 Lubis, S., dan Rizkia, D. 2017. Efektivitas Penggunaan Laboratorium Dalam Pembelajaran

Biologi Kelas X di SMA Negeri sekota Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013”. Skripsi,h. 47
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menggunakan praktikum firtual menggunakan aplikasi. Maka Kesimpulan
pada tahap pelaksanaan praktikum fisika ini guru tidak mengalami kesulitan

atau kendala.

7. Topik dan Materi Praktikum

Hasil penelitian pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa topik atau
materi praktikum memperoleh rata-rata persentase sebesar 64,4%, yang
tergolong dalam kategori cukup. Berdasarkan informasi yang diperoleh
peneliti, terdapat Topik dan Materi praktikum yang tidak terlaksanakan. Hal
ini di sebabkan oleh keterbatasan alat dan bahan yang tersedia di
laboratorium menyebabkan beberapa materi fisika yang seharusnya
dipraktikkan tidak dapat dilaksanakan. Kondisi ini mengakibatkan kegiatan
praktikum tidak berjalan secara optimal dan menjadi hambatan dalam

pelaksanaan kegiatan praktikum.

Pelaksanaan praktikum tidak selalu dapat dilaksanakan untuk semua
materi yang diajarkan, hal ini dikarenakan ketidaksesuaian bahan yang
tersedia di laboratorium dengan nmateri pelajaran yang akan
dipraktikumkan.”* Sejalan dengan penelitian Apriani dalam Pelaksanaan
praktikum di SMA Negeri 1 Singaraja tidak berjalan optimal, dimana

beberapa materi kimia yang sudah direncanakan oleh guru tidak semua

1 Junaidi, E., Hadisaputra, S., & Al Idrus, S. W. (2018). Kajian Pelaksanaan Praktikum Kimia
Di Sekolah Menengah Atas Di Kabupaten Lombok Barat Indonesia. Jurnal Pijar Mipa, 13(1), h. 24—
31. https://doi.org/10.29303/jpm.v13i1.536.
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semuanya dapat terlaksana. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor.
Pertama, laboratorium digunakan sebagai ruang belajar. Kedua, alokasi
waktu praktikum yang tidak mencukupi, dan ketiga, terbatasnya alat dan
bahan praktikum.”” Dan sebagian besar guru fisika sangat jarang
melaksanakan kegiatan praktikum dengan berbagai alasan dua diantaranya:
1) terbatasnya peralatan praktikum, dan 2) guru dituntut untuk dapat

menyelesaikan materi pelajaran sebelum penilaian akhir semester.”

Hasil rekapitulasi wawanacara guru fisika pada menyatakan bahwa
ada beberapa materi yang tidak di praktikumkan dikarenakan beberapa
alasan di anataranya; karena keterbatasan alat dan bahan atau ketidak
tersedianya alat dan bahan praktikum, waktu pelaksanaan praktikum fisika
yang terkadang tidak mencukupi, dan juga karena ada tanggapan guru yang

menyatakan bahwa tidak semua materi fisika itu dapat di praktekkan.

Responden 1; “Yang pasti karna kekurangan alat , dan bisa juga karena tidak

semua materi harus di praktikumkan.”

Responden 2: “Karena itu tadi kayak alat-alat mekanika ada bagian yang

nggak ada atau sebagian rusak”

Responden 3: “Karena terkadang ada materi yang sulit dipraktekkan”

2 Damayanti, N. K. A., Maryam, S., & Subagia, I. W. (2019). Analisis Pelaksanaan
Praktikum Kimia. Jurnal Pendidikan Kimia Undiksha, 3(2), h.52.

8 Wiratma, I. G. L., & Wayan, S. L. (2014). Pengelolaan Laboratorium Kimia Pada SMA Di
Kota Singaraja: (Acuan Pengembangan Model Pengelolaan Laboratorium Kimia Berbasis Kearifan
Lokal Tri Sakti). Jurnal Pendidikan Indonesia, 3(2).
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Berdasarkan hasil instrumen angket dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa guru fisika tidak melakukan praktikum fisika pada semua materi,
dikarenakna beberapa faktor yang menjadi kendala guru fisika dalam melaksanakan
praktikum fisika di laboratorium man aceh besar yang menyebabkan materi

tersebut tidak terlaksanakan.

8. Kesimpulan dari Percobaan

Setelah melakukan kegiatan pada tahap persiapan dan dan pelaksanaan
maka tahap akhir yang dilakukan dalam kegiatan praktikum fisika adalah
mengambil Kesimpulan dari hasil percobaan. Pada tahap ini juga guru akan
mengetahui seberapa paham dan mengertinya siswa dalam proses pelaksanaan
praktikum fisika. Berdasarkan tabel 4.3 pada indikator Kesimpulan dari percobaan
mendapatkan hasil persentase angket sebesar 80,19 dengan katagori “Baik”. Yang
dapat digambarkan kesimpulannya bahwa guru fisika tidak mengalami kesulitan
dalam tahap indikator ini. Dikarenakan beberapa alasan bahwa siswa mampu
memberikan Kesimpulan dari hasil praktikum, guru juga membantu menyampaikan
Kesimpulan dari hasil percobaan, oleh karna itu guru mengetahui bahwa siswa
mampu melaksanakan praktikum fisika dengan baik dan memahami konsep materi

yang di praktikumkan.

9. Evaluasi dan laporan praktikum

Laporan adalah Tulisan ilmiah yang dibuat oleh peserta didik setelah

t74

melakukan praktikum disebut.” Berdasarkan hasil analisis data secara umum

74 Hasrudin & Rezeki,......

91



laporan dan evaluasi praktikum fisika di MAN Se-Aceh Besar termasuk dalam
kriteria yang baik (73,3%) dapat dilihat pada tabel 4.3. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru bahwa setelah pelaksanaan praktikum siswa selalu
ditugaskan membuat laporan praktikum dapat dilihat pada Tabel rekapitulasi
wawancara guru. Adapun laporan praktikum yang disusun siswa dalam buat

secara kelompok atau individu tergantung kepada guru fisika.

“Iya, tapi laporan perkelompok. Setelah dikoreksi laporan di kembalikan.
Ada anak yang sudah baik dalam membuat laporan ada juga yang masih harus

di ajarkan lagi.”

Berdasarkan hasil wancara dengan furu fisika didapat beberapa jawaban
yang berbeda diantaranya ada guru yang menugaskan siswa membuat alapoan ada
yang tidak. Dan ada yang sudah baik dalam Menyusun laporan ada juga harus
diarahkan lagi dalam membuat laporan. Dapat disimpulkan bahwa guru fisika tidak
mempermasalahkan laporan yang di kumpulkan siswa. Dalam artian guru fisika

tidak terkendala terkait laporan praktikum fisika.

Untuk evaluasi berdasarkan hasil wawancara kepala laboratorium
menyatakan pada lampiran rekapitulasi hasil wawancara kepala boratorium bahwa
evaluasi hanya dilakukan sesekali dan hanya lebih kepada sharing terkait

pelaksanaan praktikum fisika.
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Kesimpulan kendala berdasarkan perindikator pelaksanaan praktikum
fisika.

Gambar 4.1 Diangram hasil persentase indikator pelaksanaan praktikum

74,60% 65,00% 66,70% 70% 74% 90% 64,40% 81,70% 73,30%

100,00%
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Waktu Pelaksanaan Praktikum Persiapan Praktikum
B Minat Siswa terhadap Praktikum B Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
B Topik dan Materi Praktikum B Kesimpulan dari Percobaan

Evaluasi dan Laporan

Berdasarkan gambar 4.1 diatas terkait diagram hasil persentase menjelaskan
bahwa semakin rendah hasil persentasenya maka semakin lebih besar kendala yang
dihadapi guru pada indikator tersebut. Dari hasil keseluruhan data angket
pelaksanaan praktikum fisika bahwa indikator yang menyebabkan kendala guru
dalam melaksanakan praktikum fisika di MAN di Aceh besar berdasarkan aspek
yang menjadi kendala pada saat praktikum adalah pada tahap persiapan kegiatan
praktikum dengan hasil rata-rata persentase 69,1% dalam kategori cukup. Terdapat
beberapa indikator pada aspek tahap persiapan kegiatan praktikum diantaranya;
indikator keadaan laboratorium dengan persentase 74,6% dalam kategori baik. Hal
ini menunjukkan bahwa keadaan laboratorium tidak mempengaruhi pelaksanaan

praktikum fisika dalam artian guru fisika tidak mengalami kendala pada indikator
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keadaan laboratorium. Sedangkan Pada tahap persiapan kegiatan praktikum guru
mengalami kendala terbesar pada indikator alat dan bahan dengan hasil persentase
terkecil 65% dalam kategori cukup dikarenakan ketersediaan alat dan bahan di
MAN 5 dan MAN 6 Aceh Besar belum memadai sesuai dengan standar prasarana

Permendiknas nomor 24 tahun 2017.

Indikator selanjutnya adalah waktu pelaksanaan praktikum dengan hasil
persentase  66,7% dengan kategori cukup. Waktu pelaksanaan praktikum
merupakan salah satu faktor kendala guru dalam pelaksanaan praktikum fisika di
Man saja besar hal ini dikarenakan waktu yang kurang memadai berdasarkan
pernyataan beberapa guru. Kemudian indikator persiapan praktikum pada aspek
tahap persiapan kegiatan praktikum mendapatkan presentase rata-rata 70% dengan
kategori cukup dalam artian indikator ini tidak menjadi kendala guru dalam

melaksanakan praktikum fisika di laboratorium MAN di Aceh besar.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan praktikum terdapat tiga indikator.
Indikator minat siswa terhadap praktikum mendapatkan persentase 74% dalam
kategori baik, yang mana dapat disimpulkan bahwa minat siswa terhadap praktikum
tidak menjadi kendala guru dikarenakan siswa lebih aktif pada saat pelaksanaan
praktikum dari pada proses pelaksanaan belajar mengajar di kelas. Dan indikator
pelaksanaan kegiatan praktikum mendapatkan hasil persentase tertinggi yaitu 90%
dengan kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan guru tidak mengalami kendala
dalam saat pelaksanaan praktikum Karena jika guru mengalami kendala pada saat

tahap persiapan alat dan bahan maka tahap pelaksanaan kegiatan praktikum akan
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mudah dilakukan dengan baik. Selanjutnya pada indikator terakhir tahap
pelaksanaan kegiatan praktikum yaitu topik dan materi praktikum dengan hasil
persentase 64,4% dalam kategori cukup berdasarkan pernyataan hasil wawancara
bahwa materi praktikum tidak terlaksanakan seluruhnya dikarenakan beberapa
alasan diantaranya ada beberapa materi praktikum yang sulit untuk dipraktikumkan
dan karena alasan waktu pelaksanaan yang tidak mencukupi dan juga alat bahan

yang mempengaruhi materi praktikum tidak terlaksanakan.

Pada tahap tindak lanjut kegiatan praktikum terdapat dua indikator-
indikator pertama kesimpulan dari percobaan dengan hasil persentase 81,7% dalam
kategori baik dapat disimpulkan bahwa guru tidak mengalami kesulitan dengan
indikator kesimpulan dari percobaan. Terakhir indikator evaluasi dan laporan
mendapatkan hasil persentase 73,3% dengan kategori baik yang dapat digambarkan
bahwa guru juga tidak mengalami kesulitan pada tahap tindak lanjut kegiatan

praktikum indikator evaluasi dan laporan ini.

Berdasarkan data hasil penelitian, ditemukan beberapa kendala guru dalam
pelaksanaan praktikum fisika di MAN di Aceh Besar. Laboratorium masih bersifat
laboratorium IPA umum, artinya ruang praktikum fisika digabung dengan ruang
praktikum kimia dan biologi. Selain itu, fasilitas laboratorium yang tersedia belum
mencukupi untuk mendukung pelaksanaan praktikum fisika, dengan peralatan dan
bahan fisika yang masih terbatas. Ketiadaan laboran atau teknisi di laboratorium
juga mengakibatkan pemeliharaan laboratorium kurang optimal, yang pada

gilirannya mempengaruhi alokasi waktu untuk praktikum fisika, sehingga waktu
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yang tersedia menjadi berkurang atau tidak mencukupi. Kendala-kendala ini
berdampak pada proses pelaksanaan praktikum fisika, sehingga kegiatan praktikum

belum dapat dilaksanakan secara efektif.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa kendala guru dalam melaksanaan praktikum fisika di
laboratorium MAN di Aceh Besar yaitu Pelaksanaan praktikum fisika, kimia
dan biologi yang masih bergabung dalam satu ruagan, terbatasnya alat dan
bahan praktikum, Sebagian besar alat-alat praktikum yang sudah rusak, sarana
dan prasarana laboratorium yang belum memadai sesuai dengan Permendiknas
Nomor 24 Tahun 2007, guru jarang diikutkan sertakan dalam pelatihan
pengelolaan laboratorium, serta alokasi waktu pelaksanaan praktikum yang

tidak mencukupi.

B. Saran

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk untuk memperbanyak jumlah
sekolah yang diteliti. Dengan melibatkan lebih banyak sekolah, data yang
diperoleh akan lebih representatif dan dapat mencerminkan kondisi yang lebih
umum mengenai kendala pelaksanaan praktikum fisika di berbagai madrasah.
Selain itu perlu di kembangkan Instrumen penelitian untuk mengumpulkan
data yang lebih mendalam dan detail. sehingga dapat menghasilkan data yang
lebih valid dan reliabel. Disarankan juga untuk menambahkan subjek degan

melibatkan siswa.
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2024 Prof. Hahiburrahim, $.Ag., M.Com., Ph.D.
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Lampiran 3: surat izin penelitian dari kemenag

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

/ KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR
Jalan Bupati Bachtiar Panglima Polem,SH. Telpon 0651-92174. Fax 0651-92497
Kota Jantho — 23911 email : kabacehbesar@kemenag.go.id

Nomor : B-1080/KK.01.04/PP.00.9/7/2024 Kota Jantho, 29 Juli 2024
Lampiran :-

Perihal : 1zin Penelitian limiah

Kepada Yth.

1. Kepala MAN 4 Aceh Besar
2. Kepala MAN 5 Aceh Besar
3. Kepala MAN 6 Aceh Besar

di—

Tempat
Sehubungan dengan surat Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor: B-5193/Un.08/FTK.I/TL.00/07/2024
tanggal 14 Juli 2024 perihal Penelitian limiah Mahasiswa, maka dengan ini
memberi izin kepada mahasiswal/i yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Rahmah Ayuni
NIM 1200204027
Program Studi : Pendidikan Fisika

Untuk melakukan Penelitian limiah dalam rangka Penulisan Skripsi untuk
menyelesaikan studinya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh di MAN 4, MAN 5 dan MAN 6 Aceh Besar dengan
judul Skripsi:

“Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di Laboratorium MAN
se-Aceh Besar.”

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

Tembusan:
1 Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Universilas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

2.Arsip
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Lampiran 4: Validasi Instrumen angket

Judul Penelitian
Peneliti

Nim

Validator
Tanggal
Petunjuk

l""‘m

Lembar validasi angket guru fisika

LEMBAR VALIDASI ANGKET GURU FISIKA

: Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
Laboratorium MAN sc-Acch Besar
: Rahmah Ayuni

: 200204027

2 Gt /a!lﬁ /u“‘t‘-z,N"
. 0 fad

dengan
. Bapak/ibu dapat memberi tanda centang (¥) pada kolom penilaian dengan pendapat bapak ini terkait kesesuain antara

indikator dengan pemyataan
. Berilah catatan pada kolom yang disediankan jika dirasa perlu

Indikator Penilaian Catatan
2ot pernyatasn Ya | Tidak J
T —— ki Tab T —— 4\
i kum fisika.

y A Laboratorium memiliki fasilitas yang lengkap | |
3 Laboratorium memiliki lemari yang baik untuk l

Keadaan lab alat dan bahan tikum
4 Laboratorium tidak memiliki meja demonstrasi yang

baik
% Laboratorium memiliki laboran yang dapat membantu
dalam pelaksanaan fisika

y 1 i
6 | [ Laboratonum tidak dilengkap dm"‘l ventilasi udara
o= | | yang baik
LA 1 aboatorimmidilcnghoap: déngan loker yang hak untuk
i | memyimpan alat-alat s
L l aboratoiiiom tidak memiliki meya dan lunl yang
| ! ctup umtok melakaanakan kegiatan .
° Alat.alat praktikun dalam kondisy batk dan n’rﬂ
‘i drgunalan $cdar dengad fungsmya
| 10 | I '\S‘.':hh'”::: digunakan untuk kegatan praktkum
vak vang rusak
‘ n Alat dan hahan Alat dan bahan untuk kegiatan praktikum banyak tidak
. ¥ 1 !mo(n hetika pu hm
P ﬁz\.l «clalu meny:
| 1 -alat prahtihum daagan menggant xh\.“.m far 1).\.~g.\.|
) (e ! L dischatar scholah rumah |
| VR j = Kegatan prakukem sclalu dilaksanakan tepat wakte | i
14| Wiaktu pelaisnasn | Saya melakeanak an kegiatan praktikum soua dengan |
| praktikum Jahal\gdm:r
188 | | Wikne untul hegiatan praktikum tidak mencukupt ]
16 Saya sclalu menyampaikan tata tertib kegiatan |
_ praktikum d laboratonum |
17 | Schelum praktikum dilaksanakan, saya melakukan |
Porsapan praktikum pembagian kelompok terlebth dahulu { |
TR " Sebelum pelaksanaan praktikum saya membagikan . |
lembar kerja pedoman praktikum | |
:l?; : s daedi siswa sclalu aktif dalam mengkuty kegiatan praktikum | |
20 v siswa senang dan antusiass pada saat praktikum | |
& pelaksanan praktilum | dilaksanakan karena bisa mencoba hal-hal baru | ]
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21. :
Slswa} melakukan seluruh kegiatan langkah kerja
%) _praktikum
i Siswa mematuhi tata tertib laboratorium selama
%) raktikum
. Siswa mendengarkan dan melakukan praktikum sesuai
dengan arahan saya
24. Saya menyampaikan tujuan dari pelaksanaan
praktikum
25. Plaks:anaan kegiatan Saya selalu menerangkan tata cara pelaksanaan
praktikum praktikum
26. Saya selalu mengawasi siswa ketika menggunakan alat
alat saat kegiatan praktikum berlangsung
27. Saya melakukan praktikum sesuai | dengan materi
28. ; y Saya hanya melakukan praktek untuk beberapa meteri
T:a;;:k. l:ian Materi s
29. PR Saya melaksanakan kegiatan praktikum sesuai dengan
iy dang dibahas di kelas [—
materi yang t as !
30. Saya memberikan kesimpulan dari kegiatan raktikum I—
31. | Kesimpulan Siswa memberikan kesimpulan dari hasil
| pengamatannyd L ————= T | B e
[ -
T Siswa mampu membuat laporan praktikum dengan
g W |
33, Saya mengharuskan siswa membuat laporan raktikum | | L —— |
2= — + hasil laporan praktikum ]
i laporan Saya selalu men oreksi :
_;'—‘;'-,_ Evalusai dan lap Siswa tidak mampu membuat laporan praktikum B
N dengan baik L1
—— Saya membiarkan siswa mengembalikan alat paca Dy |

3%

Siswa tidak :
’—pnT et gur mEyimpeyalat

4. K.wimpulan Validator
Lingkari L;awabgn berikut 1m sesuai dengan Kesimpulan bapak/ibu
. Layak dfgunakan di lapangan tanpa ada revisi
- Le yak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

Komentar dan Saran

Banda Aceh/) Juli 2024
Validator
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LEMBAR VALIDASI ANGKET GURU FISIKA

Judul Penelitian : Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
Laboratorium MAN se-Aceh Besar

Peneliti : Rahmah Ayuni
Nim 200204027
Validator :Zahriah M.Pd
T: al . 2024
angg 30 /,,9
Petunjuk

1. Bacalah item pernyataan dengan seksama o ) )
2. Bapak/ibu dapat memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian dengan pendapat bapak ini terkait kesesuain antara

indikator dengan pernyataan

3. Berilah catatan pada kolom yang disediankan jika dirasa perlu

- Penilaian Catatan
NO Indikator Pernyataan Ya | Tidak
L Sekolah memiliki laboratorium untuk melaksanakan
kegiatan praktikum fisika.
= Laboratorium memiliki fasilitas yang lengkap
2 Laboratorium memiliki lemari yang baik untuk
4 Kead laboratorium menyi alat dan bahan m -
2 Laboratorium tidak memiliki meja demonstrasi yang
baik
5 Laboratorium memiliki laboran yang dapat
: dalam pelaksanaan praktikum fisika
6. Laboratorium tidak dil
en, i den ilasi
. res gkapi dengan ventilasi udara
# Laboratorium dilengkapi den, i
e gan loker baik
3 | menyimpan alat-alat tulis 4 —
Laboratorium tidak memiliki meja dan kursi yang
3 cukup untuk n'{clnksanakan kegiatan praktikum
Alat-alat praktikum dalam kondisi baik dan dapat
| digunakan sesuai dengan fungsinya
10. - 0 fungsinya
Alat-alat yang digunakan untuk kegiatan praktikum
sudah banyak yang rusak
11. | Alat dan bahan Alat dan bahan - z =
: untuk kegiatan praktikum banyak tidak
o tersedia ketika praktikum
3 Saya sela!u menyiasati ketidaktersediaan bahan dan
al'al p_raknkum dengan mengganti bahan lain yang ada
= disekitar sekolah/rumah
4 Kegiatan praktikum selalu dilaksanakan tepat waktu
14. Waktfx pelaksanaan Saya melaksanakan kegiatan praktikum sesuai dengan
praktikum Jjadwal yg ditentukan
15. Waktu untuk kegiatan praktikum tidak kupi
16. Saya selalu menyampaikan tata tertib kegiatan
praktikum di laboratorium.
19, : s Sebelum praktikum dilaksanakan, saya melakukan
JFcsinpan peibiiiokh pembagian kelompok terlebih dahulu
18. Sebelum pelaksanaan praktikum saya membagikan
lembar kerja/pedoman praktikum
19. . . siswa selalu aktif dalam mengikuti kegiatan praktikum
20. M;nal S tedndap siswa senang dan antusiasi pada saat praktikum
il I dilaksanakan karena bisa mencoba hal-hal baru
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v

21 Siswa melakukan scluruh kegiatan langkah kerja
| praktikum
22 Siswa mematuhi tata tertib laboratorium selama
| praktikum
23. Siswa mendengarkan dan melakukan praktikum sesuai
dengan arahan saya
24, Saya menyampaikan tujuan dari pelaksanaan
raktikum
25. | Plaksanaan kegiatan Saya selalu mencrangkan tata cara pelaksanaan
praktikum raktikum
26. Saya selalu mengawasi siswa ketika menggunakan alat
alat saat kegiatan praktikum berlangsung
27. Saya melakukan praktikum sesuai dengan materi
28. Topik dan Materi ::)a'a hanya melakukan praktek untuk beberapa meteri
5, |k Saya melaksanakan kegiatan praktikum scsuai dengan
materi yang sedang dibahas di kelas
30. Saya berikan kesimpulan dari kegiatan praktikum
31. | Kesimpulan Siswa memberikan kesimpulan dari hasil
pengamatannya _
32. Siswa mampu membuat laporan praktikum dengan
baik
33. Saya mengharuskan siswa membuat laporan praktikum
34. | Evalusai dan laporan Saya selalu mengoreksi hasil laporan praktikum
35. | praktikum Siswa tidak mampu membuat laporan praktikum
dengan baik
36. Saya membiarkan siswa mengembalikan alat pada
tempat nya
R T R NS S——— i *‘I
rotele- v 4
4 Nowmpalan -

U emghan porw adae Novid or oo
a Lavl Spmalan & |
b Laval Sparalan & Lapamgn- Ac pam ey

.

Vel Bavad Siparmai a

S Komwtaw & Savae

e LN . i,

3 Sy

Handa Acch, sguh 2024
Vabsdatoe

(,’p.L.

 FARE a¥ u‘ﬂ

110




LEMBAR VALIDASIANGKET GURU FISIKA

Judel Penclitian Kendala Guru dalam Melak<anakan Praktikum Fisika &
Labotatonum MAN sc-Acch Besar

Pencliny Rahmah Avem

Nim 200208027

Valdator T‘“"W“_ﬁ M"d

Tanggal 23 34 sow

Petunjuk

™

1 BRacalah siem pormaatdsn dengan scksama

indikatoe Jongan pormyatasn

3 Bonilzh catatan pads kolom yang disodiankan 113 dirasa perlu

| e

Y Bapal sbu dapist momben tanda contang () pada kolom penilaian dengan pendapat bapak ini terkait kesesuain antara

‘enilaian Catatan

Tidak

Pernyataan
— 1 Sckolah mamilik: Isboratorium untuk mclaksanak

P
. Ya
|
|

| kegiatan praktihum fiska.
, Lab yang lenghap

memiliks fash
" Laboratonum memihiki leman yang baik untuk

_ menyimpan alat dan bahan praktikum

" Laboratonum tidak memihiki meja demanstrasi yang

jbeilt! N B B N A
lemﬂxﬁwmnmdapum

| guru dalam pelkeanaan praktikum fisika

bejagegugsy bagnpnu
g 2123 (eLpIgab

QS ZauaY 0 LGS pIZa WeCopa p|-po] pua

ar2m 260908 qIU Gwn21val buqa zasr biayagaw
Wﬁﬁm‘!{u

1

9L poLl 7 boqonssy BLagy
lac;’qml: bejapzaugsy buspagnw 298 WCWPIRIEIY

19U 7 1eLjepry qopajn
2cpejmu buaynipnus qijoyauTyau’ 29KT WEIIKAKIY

M qi [SpOLTOLIALI

299 26]9]0 WEUAsLLIIKIY (9T (CUIP petiay
st S
KN MUY PORIIGn BLogag AL HqIy Weueninbl

12

It

IKn bejsgzaugsy

Toque] 75 GUCDIEH

2979 WGITE2IUILTY [OHEITTY waxinm 2c2na1 qeuiay
KB ejagn quy -ausgay (it i

13°

13

VI3t qau pIpIu

QIEGKIIL 2GR0 I LILITE
gjor bapagnu qeuBoy wcuEEaug papay (I 2auk 9qe

29N 26j9]1 WEUMTETN KENGIKICLAGIITY PIPTL qIU

{GL26q13 G BESFIIE ) ‘
V191 G pIpIu nuing KCEIIEY LuspUpnu pIutag 1qrf

2nqup PIUAIY. FIUE LIK

mmmtgmmmmwmw
1 2czn3i qeu !
igi-5]3¢ busyenus qsjous pouquel paty q3u qabat

capnb nuiK WE|SKZILILIU | buspapans

PSpoLsoUnLy QI Wewi) wels g a1 o

“Weumbsn S[SE-93! (12
—— o 1 qeufiay joget pouT pai nUINK |

[spotsgoum qeuBsbl
JouEpeE
A JcuBsbi qouBou scugsel NGILI
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Alat dan bahan

Laboratorium tidak dilengkapi dengan ventilasi udara |
baik

Laboratorium dilengkapi dengan loker yang baik untuk |
menyimpan alat-alat tulis | )
Laboratorium tidak memiliki meja dan kursi yang | |
cukup untuk melaksanakan kegiatan praktikum
Alat-alat praktikum dalam kondisi baik dan dapat |
digunakan sesuai dengan fungsinva |

Alat-alat yang digunakan untuk kegiatan praktikum

Alat dan bahan untuk kegiatan praktikum banyak tidak
tersedia ketika praktikum

Saya sclalu menyiasati ketidaktersediaan bahan dan

L alah

13.

|
1
|
| |
sudah banyak yang rusak l |
L
|
|
|
|

alat praktikum dengan mengganti bahan lain yang ada ‘
Jiseki I :

14,

Waktu pelaksanaan
praktikum

15.

| Kegiatan praktikum selalu dilaksanakan tepat waktu | - L3
Saya melaksanakan kegiatan praktikum sesuai dengan | |
jadwal yg ditentukan

16.

Persiapan praktikum

Waktu untuk kegiatan praktikum tidak mencukupi

di lab
Sebelum praktikum dilaksanakan, saya melakukan

Saya selalu menyampaikan tata tertib kegiatan
| praktikum

pembagian kelompok terlcbih dahuly

lembar kerja’

Minat siswa terhadap

Jak kil siswa senang dan antusiasi pada saat praktikum

Sebelum pelaksanaan praktikum saya membagikan
raktikum

siswa selalu aktif dalam mengikuti kegi

tikum

dilaksanakan karena bisa mencoba hal-hal baru

-

4. Kesimpulan Validator

Siswa tidak membantu guru meuyimpanalT:I:CI:j
praktikum

ingkari jawaban berikut ini sesuai dengan Kesimpulan bapal/ibu
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan
5. Komentar dan Saran

Banda Aceh, Juli 2024
Validator
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Lembar validasi angket kepala sekolah

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPALA SEKOLAH

: Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di

Judul Penelitian
Laboratorium MAN se-Aceh Besar

Peneliti : Rahmah Ayuni
Nim 200204027
Validator ‘Zahoah M.pd
R
Petunjuk

1. Bacalah item pemy dengan sck

2: Bapak/ibu dapat memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian dengan pendapat bapak ini terkait kesesuain antara
indikator dengan pernyataan
3. Berilah catatan pada kolom yang disediankan jika dirasa perlu

NO Indikator Pernyataan Y’: pifan Catatan
= Sekolah ini memiliki laboratorium fisika yang
2 'E:': culemn Bhomstoriem | Sehasenli I iPA, yan
lengkap untuk matapelajaran biologi,Fisika dan
Kimi
x " s Fasilitas laboratorium di sekolah ini dalam
Fasilitas laboratorium fisika ol e Bk
S, |

Laboratorium di sekolah ini dilengkapi dengan
alat-alat yang memadai untuk semua jenis
praktikum fisika.

11. | Pengamatan guru fisika

aktif dalam pengelolaan laboratorium IPA.

= -
5. Laboratorium diperbarui atau ditingkatkan
fasilitasnya secara berkala. i
6. Sckolah memiliki anggaran Khusus untuk :
- pemeliharaan dan peningkatan laboratorium. ;
7. | Upaya perawatan Anggaran yang dialokasikan untuk laboratorium |
|| laboratorium fisika setiap tahun sudah memadai. !
8. Sckoiah memiliki prosedur standar dalam |
pemeliharaan alat-alat lab um fisika. |
9. Sckolah mengadakan pelatihan khusus untuk guru |
dan laboran terkait pengg: alat lab um |
fisika.
10. TR berikan dukungan terhadap kegi
praktikum fisika di laboratorium.
Laboran koord: lat ium di sekolah ini

Sckolah memiliki rencana atau program ke depan

12.
untuk meningkatkan kualitas laboratorium fisika
13. Saya melakukan monitoring terhadap
pemanfaatan lab fisika secara berkala

4. Kesimpulan Validator

Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan Kesimpulan bapak/ibu
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@ Layak digunakan d; lapangan tanpa ada revisi

b. L:ayak digunakan dj lapangan dengan revisi
¢. Tidak layak digunakan
5. Komentar dan Saran

Banda Aceh,30Juli 2024
Validator

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPALA SEKOLAN

Judul Penclitian : Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
Laboratorium MAN se-Aceh Besar

Peneliti *Rahmah Ayuni

Nim : 200204027

Tanggal : 74// /m‘(

Petunjuk

1. Bacalah item pemnyataan dengan scksama
2. Bapak/ibu dapat memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian dengan pendapat bapak ini terkait kesesuam antara
indikator dengan pernyataan

3. Berilah catatan pada kolom yangdisediankan jika dirasa perlu

Yy
NO Indikator NI Pcl:_\ :la-an , _ [a [k Cu:r_““
1. Sckolah im memiliki laboratorium fisika yang \
3 khusus digunakan untuk praktikum fisika. el 8 | .
2. lﬁ( - Sckolah memiliki laboratorium IPA, yang { |
- lengkap untuk matapelajaran biologi Fisika dan
kimia. — o |
3 e . . Fasilitas laboratorium di sekolah ini dalam ‘ \
Fasilitas laboratorium fisika kondisi yang bak L | 7
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l&oﬁmmis&dﬁﬁ%d*
alat-alat yang memadai untuk semua jenis
——— praktikum fisika.
5. Laboratorium diperbarui atau ditingkatkan
fasilitasnya secara berkala.
6. Sekolah memiliki anggaran khusus untuk
|| pemeliharaan dan peningkatan laboratorium.
7. | Upaya perawatan Anggaran yang dialokasikan untuk
8. Sckoiah memi dalam
fisika.
9. guru
10. |
AL |
1
gun:

Spilidse L

AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPALA SEKOLAH

Judul Penelitian : Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
Laboratorium MAN se-Aceh Besar

Peneliti : Rahmah Ayuni
Nim : 200204027
Validator i?:Hrgmmng Med
Tanggal ‘29 / /i 2004
Petunjuk

\

1. Bacalah item pernyataan dengan seksama

2. Bapak/ibu dapat memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian dengan pendapat bapak ini terkait kesesuain antara

indikator dengan pernyataan
3. Berilah catatan pada kolom yang disediankan jika dirasa perlu
Penllaiau
NO Indikator Pernyataan Ya | Tidak l Catatan
i Sckolah ini memiliki lab jum fisika yang ‘
. ) Kkhusus digunakan untuk praktikum fisika.
5l Ke.beradaanlabomonum Yolah meighiki 1ab fum IPA, yang
fisika lengkap untuk matapelajaran biologi,Fisika dan
kimia.
3 : Fasilitas laboratorium di sekolah ini dalam
* | Fasilitas laboratorium fisika kondisi yang baik

Laboratorium di sckolzh ini dilengkapi dengan
alat-alat yang memadai untuk semua Jenis
praktikum fisika.

Laboratorium diperbarui atau ditingkatkan
fasilitasnya secara berkala.

Sckolah memaliki anggaran khusus untuk

pemeliharaan dan peningk laboratorium.
Upaya perawatan Anggaran yang dialokasikan untuk lab ium
laboratorium fisika sctiap tahun sudah memadai.

Sekolah memiliki prosedur standar dalam
pemeliharaan alat-alat laboratorium fisika.

Sckolah mengadakan pelatihan Khusus untuk guru
dan laboran terkait pcnggunaan alat laboratorium

fisika.

10. | Sckolah memberikan dukungan terhadap kegiatan
praktikum fisika di lab um

11. | Pengamatan guru fisika Laboran koordinator laboratorium di sekolah ini
aktif dalam pengelolaan lab ium IPA.

12 Sckolah memiliki rencana atau program ke dcp;;h

untuk ingkatkan kualitas lab ium fisika

13, | Saya melakukan monitoring terhadap
pemanfaatan lab fisika secara berkala

4 Validator

. Kesimpulan
Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan Kesimpulan bapak/ibu

116




@ um%""*"'ﬁlmmmm

€ Tadak avak drgunakan
Komentar dan Saran
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12.

13.

Pelaksanaan

mengalami kerusakan.

fasilitas laboratorium (ruang, meja, kursi, listrik,
air) sudah memadai

Laboran selalu membantu menyiapkan alat dan
bahan untuk kegiatan raktikum

tidak tersedia di laboratorium
Peralatan laboratorium fisika yang tersedia sering

Pengaturan jadwal penggunaan laboratorium untuk

praktikum dilakukan dengan baik.

Jadwal laboratorium cukup fleksibel untuk
mengakomodasi semua kelas yang ingin

melakukan praktikum.

Guru Fisika Melaksanakan praktikum sesuai
dengan jadwal yang telah tersedia di laboratorium

Prosedur pelaksanaan praktikum fisika sudah jelas
dan mudah diikuti

Guru fisika melaksanakan praktikum sesuai

dengan jadwal yang telah tersedia di laboratorium

Sering terjadi kekurangan waktu dalam
lak praktikum fisika.

% 14.

15.

16.

Pengawasan dan
Evaluasi

Guru fisika melakukan pengecckan pada alat dan
bahan yang tclah digunakan sebelum dikembalikan
ke laboran

Kepala Sekolah melakukan pengan terhadap
pelaksanaan praktikum

Guru fisika melakukan evaluasi setelah praktikum

selesai dilak K

4. Kesimpulan Validator

Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan Kesimpulan bapak/ibu
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
e. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

f. Tidak layak digunakan

5. Komentar dan Saran
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Validator
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LEMBAR VALIDASI ANGKET KOORDINATOR LABORATORIUM

Judul Penelitian : Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
Laboratorium MAN se-Acch Besar

Peneliti : Rahmah Ayuni

Nim 200204027

Validator : BAHEAR, M.P4

Tanggal s 92 f}u'»\. 2024

Petunjuk

. Bacalah item pernyataan dengan seksama o ) )

2. Bapak/ibu dapat memberi tanda centang (Y) pada kolom penilaian dengan pendapat bapak ini terkait kesesuain antara
indikator dengan pernyataan

3. Berilah catatan pada kolom yang disediankan jika dirasa perlu

Penilaian
No Aspek Pernyataan Ya | Tidak Catatan
Guru fisika merencanakan kegiatan praktikum di
1. Laboratorium fisika sesuai dengan materi yang
akan diberikan .
Perencanaan dan Tersedianya jadwal pclnksamfan kegiatan .
2. persiapan praktikum fisika yang akan dilaksanakan di
Laboratorium
Ketersediaan alat praktikum fisika sudah sangat
= memadai i
4. Alat alat praktikum fisika yang sering kurang dan
tidak tersedia di laboratorium —
Peralatan laboratorium fisika yang tersedia sering [E=—

lami kerusakan.

fasilitas laboratorium (ruang, meja, kursi, listrik,
air) sudah memadai

bahan untuk kegiatan praktikum

Pengaturan jadwal Penggunaan laboratorium untuk
dengan baik.

Jadwal laboratorium cukup fleksibel untuk
mengakomodasi semua kelas yang ingin
melakukan praktikum.

Guru Fisika Melaksanakan praktikum sesuai

dengan jadwal yang telah tersedia di laboratorium

u Laboran selalu membantu menyiapkan alat dan
9.
10.

Prosedur pelaksanaan praktikum fisika sudah jelas
dan mudah diikuti

» Guru fisika melaksanakan praktikum sesuai

| dengan jadwal yang telah tersedia di laboratorium

Sering terjadi kekurangan waktu dalam
pelaksanaan praktikum fisika.

Guru fisika melakukan pengecekan pada alat dan
bahan yang telah digunakan sebelum dikembalikan
ke laboran

8 o Kepala Sekolah melakukan pengawasan terhadap

Guru fisika melakukan evaluasi setelah praktikum
selesai dilaksanakan

12.
13.
14.
E‘ Evaluasi pelaksanaan praktikum
16.

4. Kesimpulan Validator
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Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan Kesimpulan bapak/ibu
© Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
e. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
f. Tidak layak digunakan

5. Komentar dan Saran

Banda Aceh, 7 Juli 2024
Validator
F
(.2anem 1 o
LEMBAR VALIDASI ANGKET KOORDINATOR LABORATORIUM
Judul Penclitian : Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
Laboratorium MAN sc-Aceh Besar ‘
Peneliti : Rahmah Ayuni
Nim : 200204027
Validator $ f“lfsd"-?dhg\ M.9d
Tanggal ¢ 90
28 /,. >
Petunjuk
1. Bacalah item pernyataan dengan scksama
2. Bapak/ibu dapat memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian dengan pendapat bapak ini terkait kesesuain antara
indikator dengan pernyataan
3. Berilah catatan pada kolom yang disediankan jika dirasa perlu
NO Indikator Pernyataan Penilaian Catatan
Ya | Tidak
L Guru fisika merencanakan kegiatan
% praktikum di laboratorium fisika sesuai
. dengan materi yang akan diberikan
2. Sessnggliaan dan pecsiagen Tersedianya jadwal pelaksanaan kegiatan
praktikum fisika yang akan dilaksanakan
di Laboratorium
[3. Ketersediaan alat praktikum fisika sudah
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— memadai
4. Alat alat praktikum fisika yang sering
] kurang atau tidak tersedia di laboratorium
5. Peralatan laboratorium fisika yang

| tersedia sering mengalami kerusakan.

6. fasilitas laboratorium (ruang, meja, kursi,
listrik, air) sudah memadai

7. | Laboran selalu membantu menyiapkan
alat dan bahan untuk kegiatan praktikum

s, | Pengaturan jadwal penggunaan
laboratorium untuk praktikum dilakukan
dengan baik.

9. | Jadwal laboratorium cukup fleksibel
untuk mengakomodasi semua kelas yang
ingin melakukan praktikum.

10. Guru fisika melaksanakan praktikum
sesuai dengan jadwal yang telah tersedia
i di laboratorium

11, | Pelaksanaan Prosedur pelaksanaan praktikum fisika
sudah jelas dan mudah diikuti

12, | Sering terjadi kekurangan waktu dalam
pelaksanaan praktikum fisika.

13. Guru fisika melakukan pengecckan pada
alat dan bahan yang telah digunakan

sebelum dikembalikan ke laboran

Kepala Sekolah melakukan pengawasan
Pengawasn dan evaluasi terhadap pelaksanaan praktikum

Guru fisika melakukan evaluasi setelah
praktikum selesai dilaksanakan

4. Kesimpulan Validator
Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan Kesimpulan bapak/ibu
d. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
e. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
f. Tidak layak digunakan
5. Komentar dan Saran

Banda Aceh, Juli 2024
Validato;
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Lembar validasi pedoman wawancara guru fisika

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA GURU FISIKA

Judul Penelitian : Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
. Laboratorium MAN se-Aceh Besar

Peneliti : Rahmah Ayuni

Validator t Zahrah M-P d

Tanggal 20 2l 2024

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah nilai pada kolom yang telah disediakan

dengan memberi tanda (V)
Keterangan:
4 = Sangat baik
3 = baik
2 = kurang
1 = tidak baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan.

3. Isilah kolom validasi berikut:

I No Aspek yang dinilai

Penilain

2

3

iy Isi lembar Pedoman Wawancara

1) Indikator pertanyaan dirumuskan dengan
jelas.

2) Indikator pertanyaan dapat
menggambarkan Langkah-langkah yang
akan diteliti

3) Pertanyaan dapat menggambarkan
perspektif responden

=X 8 \ |

2, Bahasa dan Tulisan
1) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia baku

2) Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

3) Tulisan mengikuti aturan PUEBI

4) Bahasa mudah dipahami

5) Bahasa tidak menyinggung responden

3. Manfaat lembar pedoman wawancara
1) Dapat di gunakan sebagai instrument

(] S8CCr
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-

wawanacara penelitian
2) Dapat digunakan untuk menilaj keefektifan
proses penelitian

4. Kesimpulan validator

Lingkari jawabana dibawah inj sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu
ayak digunakan di lapangan tanpa revisi
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
¢. Tidak layak digubakan

5. Saran-saran dan komentar

.......................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

Banda aceh, 3pjuli 2024
Validator

%ﬂu

( 2ANRIA H, N.lj'3(

.....................
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LEMBAR VALIDAST PEDOMAN WAWANCARA GURL FISIKA

Kendala Ciurts dalan Melaksanakan Praktikum Froka &

Justul Penelitian
Laboratorium MAN se-Aceh Besar
Penclity - Rahmah Ayumi
Valudator : FW’ w“
Taggs 9 g g0ny
Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat bapak. ibu berilah nilai pada kolom yang telah diseth i
dengan memben tanda (V)
Keterangan:
4 = Sangat baik
3 = bak
2 = kurang
I = hdak bark
2. Jika terdapat kowentar, maka tulislah pada lembar saran yane telah disediakan.
3. Iulah kolom s alubas Benkut
L’" _ Aspek yang dinilai -t ’:"?"‘"' —
T 1ad lembar Pedoman Wawancara 1T 17
{ 1) Indikator penny ataen dinmus kan dengan 49
| jelas
f 2) Indikator pertanyaan pat v/
! menggambarkan Langhah-danghalt yang
‘ ! akan ditehn
i 1) Pertanyaan dapat meny ambarkan !
3 | n‘wllifn"'lpﬂm!m |
: 3 | Bahasa dan Tulisan ' r r ! '
1) Menggunakan Bahasa yang scvuan dengan ‘ w4
' Raicdah Bahasa Indonesia baku b |
[ 2 Bahasa yang digunakan bersitat ; ‘ [V’
komunikatil
3) Tulisan mengikuti aturan EYD Vg
4) Bahasa mudah dipahami | | T/
§) Bahasa tidak menyinggung responden || | /
3. Manfant lembar pedoman wawancara Y
%[ 1) Dopot di gunakan schagai instument | L | v
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Wawanacara Penelitian

2) Dapat digunakan un gk menilai keefektifan
roses penelitian

4. Penilaian secara umy
a. Sangat bajk
b. Baik
C. Kurang bajk
d. Tidak bajk

5. Saran-saran dan komentar
VEm

m (Pilihlah salah saty kategori)

...........................
............................................

............................................

Banda aceh, juli 2024
Validator
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i FISIKA
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA GURU

> ik di

Judul Penelitian : Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika
Laboratorium MAN se-Aceh Besar

Peneliti : Rahmah Ayuni

Validator . Cuk Rizk; Nush’fa M.

Tanggal i 29/,7/107_4

Petunjuk

I. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah nilai pada kolom yang telah disediakan
dengan memberi tanda (V)
Keterangan:
4 = Sangat baik
3 =baik
2 = kurang
1 =tidak baik
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan.
3. Isilah kolom validasi berikut:

No Aspek yang dinilai l l;emlagn

1. Isi lembar Pedoman Wawancara

1) Indikator pertanyaan dirumuskan dengan
jelas.

2) Indikator pertanyaan dapat
menggambarkan Langkah-langkah yang
akan diteliti

3) Pertanyaan dapat menggambarkan
perspektif responden

s Bahasa dan Tulisan

1) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia baku

2) Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

3) Tulisan mengikuti aturan PUEB]

4) Bahasa mudah dipahami

5) Bahasa tidak menyinggung responden

3. Manfaat lembar pedoman wawancara D

1) Dapat di gunakan sebagai i% \J

NIStECE T
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wawanacara penelitian
2) Dapat digunakan untuk menilai keefektifan
proses penelitian _

4. Kesimpulan validator
Lingkari jawabana dibawah ini sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu
y Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digubakan

5. Saran-saran dan komentar

.......................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

Banda acelrz9 juli 2024
Validator

&
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Lembar validasi pedoman wawancara kepala sekola

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Judul Penelitian : Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
Laboratorium MAN se-Aceh Besar
Peneliti : Rahmah Ayuni
Validator : Ryavay MM
Tengeg) W Hb 20U
Petunjuk
15

Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan memberi tanda (\)

Keterangan :
4 = Sangat baik
3 =baik
2 = kurang
1 = tidak baik
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah
disediakan.
3. Isilah kolom validasi berikut:
No Aspek yang dinilai ll ] Pze nih'sn 2 ll
1. | Isi lembar Pedoman Wawaneara
1) Indikator pertanyaan dirumuskan dengan .
jelas.
2) Indikator pertanyaan dapat e
menggambarkan Langkah-langkah yang
akan diteliti .
3) Pertanyaan dapat menggambarkan Vs
perspektif responden
2. | Bahasa dan Tulisan
1) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan 4
kaidah Bahasa Indonesia baku
2) Bahasa yang digunakan bersifat V4
komunikatif 7
3) Tulisan mengikuti aturan PUEBI b
4) Bahasa mudah dipahami J
5) Bahasa tidak menyinggung responden |
[3. [ Manfaat lembar pedoman wawancara | T
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1) Dapat di gunakan sebagai instrument
wawanacara penelitian

2) Dapat digunakan untuk menilai
keefektifan proses penelitian

4. Kesimpulan validator
Lingkari jawabana dibawah ini sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu
@ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digubakan
5. komentar dan Saran

.................................................................
.......................................................

Banda aceh, juli 2024
Validator
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Judul Penelitian : Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
Laboratorium MAN se-Aceh Besar
Peneliti : Rahmah Ayuni

Validator : Cuk Rizled M\)S{'ﬁg P M.£
Tanggal : ’;9/7/2,24

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan memberi tanda (\)

Keterangan :
4 = Sangat baik
3 = baik
2 = kurang
1 = tidak baik
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah
disediakan.
3. Isilah kolom validasi besikut:
No Aspek yang dinilai 1 l;emla;n 2
1. [ Isi lembar Pedoman Wawancara
1) Indikator pertanyaan dirumuskan dengan v
jelas.
2) Indikator pertanyaan dapat o
menggambarkan Langkah-langkah yang
akan diteliti
3) Pertanyaan dapat menggambarkan
perspektif responden v
2. | Bahasa dan Tulisan
1) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan IV
kaidah Bahasa Indonesia baku
2) Bahasa yang digunakan bersifat Y 4
komunikatif
3) Tulisan mengikuti aturan PUEB] A
4) Bahasa mudah dipahami é

5) Bahasa tidak menyinggung responden

3. | Manfaat lembar pedoman wawancara
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1) Dapat di gunakan sebagai instrument
wawanacara penelitian

2) Dapat digunakan untuk menilai
keefektifan proses penelitian

\

4. Kesimpulan validator
Lingkari jawabana dibawah ini sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu
(& Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digubakan
5. komentar dan Saran

Banda aceh,2? juli 2024
Validator

B

(. Rizkl MUS}’IKA, Nr,l
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LEMBAR

Judul Penelitian

Peneliti
Validator
Tanggal
Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat bap

-

VALIDASI PEDOMAN WAWANC

: Ken
Laboratorium MAN se-Aceh Besar

dala Guru dalam Melaksanakan Praktikum F

: Rahmah Ayuni
: Zdaculy Y %4

ak/ibu berilah nilai pada kolom yang telah

disediakan dengan memberi tanda (V)

Keterangan :

4 = Sangat baik
3 = baik

2 = kurang

] = tidak baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yan

disediakan.

3. Isilah kolom validasi berikut:

g telah

ARA KEPALA SEKOLAH

isika di

No

Penilain

Aspek yang dinilai I >

3

1.

Isi lembar Pedoman Wawancara
1) Indikator pertanyaan dirumuskan dengan

jelas.

2) Indikator pertanyaan dapat
menggambarkan Langkah-langkah yang

akan diteliti
3) Pertanyaan dapat menggambarkan

perspektif responden

S

S

Bahasa dan Tulisan
1) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia baku

2) Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

3) Tulisan mengikuti aturan PUEBI

4) Bahasa mudah dipahami

5) Bahasa tidak menyinggung responden

SCE AR

Manfaat lembar pedoman wawancara
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wawanacara penelitian
2) Dapat digunakan untuk menilai
keefektifan proses penelitian R T

4. Kesimpulan validator
Lingkari jawabana dibawah ini sesuai denga
\ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
" Layak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digubakan

5. komentar dan Saran

..................................................................................

n kesimpulan bapak/ibu

.....................
........................................................................................
.............................
........................................
...................................................
.................................................................
.......................................................

...........................................
...................................................

Banda aceh, 30juli 2024
Validator

133

1) Dapat di gunakan sebagai instrument Aiis



Judul Penclitian

Lembar angket kepala laboratorium

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA KOORDINATOR

LABORATORIUM

Laboratorium MAN se-Acch Besar

Peneliti : Rahmah Ayuni

Validator : Cuk @izld ﬂushf., MP"
Tanggal : ”/'/w

Petunjuk

: Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di

Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah nilai pada kolom yang telah disediakan
dengan memberi tanda (V)
Keterangan :
4 = Sangat baik
3 = baik
2 = kurang

= tidak baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan.

3

Isilah kolom validasi berikut: y

No Aspek yang dinilai

Isi lembar Pedoman Wawancara
1) Indikator pertanyaan dirumuskan dengan
jelas.
2) Indikator pertanyaan dapat menggambarkan
Langkah-langkah yang akan diteliti
3) Pertanyaan dapat menggambarkab
perspektif responden

Bahasa dan Tulisan

1) Menggunakan Bahasa yang scsuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia baku

2) Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatil’

3) Tulisan mengikuti aturan PUEBI

4) Bahasa mudah dipahami

5) Bahasa tidak menyinggung responden

I"

|
'
|

ey

Penilain
'\ J2T3]4]

| \o—1

A\

Manfaat lembar pedoman wawancara
1) Dapat di gunakan sebagai instrument
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2) Dapat digunakan untuk menilai keefektifan
proses penelitian

i wawanacara penelitian .

4. Kesimpulan validator
Lingkari jawabana dibawah ini sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu
&/ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digubakan

5. Saran-saran dan komentar

.......................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................

........................................................................................................................

Banda acch,2) juli 2024
Validator

F

(T P12ty MVSTllA, M .pJ
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OORDINATOR

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA K
LABORATORIUM
Judul Penelitian . Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di
Laboratorium MAN se-Aceh Besar
Peneliti . Rahmah Ayuni
Validator . F‘m‘dﬂu’@ M?J
Tanggal ; wW
¥ 3 iy
Petunjuk
nilai pada kolom yang telah disediakan

arkan pendapat bapak/ibu berilah

1. Berdas
dengan memberi tanda Q)
Keterangan :
4 = Sangat baik
3 = baik
2 = kurang
1 = tidak baik
a tulislah pada lembar saran yang telah disediakan.

2. Jika terdapat komentar, mak
3. Isilah kolom validasi berikut:

Aspek yang dinilai

-
‘awancara

A W e
Isi lembar Pedoman W
1) Indikator pertanyaan dirumuskan dengan
jelas.
rtanyaan dapat menggambarkan

2) Indikator pe
Langkah-]angkah yang akan diteliti

3) Pertanyaan dapat menggambarkab
erspektif responden

2. | Bahasa dan Tulisan

1) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia baku

2) Bahasa yang digunakan bersifat

komunikatif
3) Tulisan mengikuti aturan PUEBI

4) Bahasa mudah dipahami
5) Bahasa tidak menyinggung responden

3. | Manfaat lembar pedoman wawancara
1) Dapat di gunakan sebagai instrument
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wawanacara penelitian
2) Dapat digunakan untuk menilai keefektifan
proses penelitian

4. Kesimpulan validator
Lingkari jawabana dibawah ini sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu
@ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digubakan

5. Saran-saran dan komentar

.......................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................

Banda aceh, juli 2024
Validator
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LEMBAR VALIDAS] PEDOMAN WAWANCARA KOORDINATOR

Judul Penelitian

Peneliti
Validator
Tanggal
Petunjuk
1.

LABORATORIUM

Laboratorium MAN se-Acch Besar
: Rahmah Ayuni

t Zdncah M4
P2y f q—m

dengan memberi tanda (V)

Keterangan :

4 = Sangat baik
3 = baik

2 = kurang

1 = tidak baik

: Kendala Guru dalam Melaksanakan Praktikum Fisika di

Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah nilai pada kolom yang telah disediakan

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan.
3. Isilah kolom validasi berikut:

No

Aspek yang dinilai

Penilain

2

3

Isi lembar Pedoman Wawancara
1) Indikator pertanyaan dirumuskan dengan
jelas.
2) Indikator pertanyaan dapat menggambarkan
Langkah-langkah yang akan diteliti
3) Pertanyaan dapat menggambarkab
perspektif responden

L

C S

Bahasa dan Tulisan

1) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia baku

2) Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

3) Tulisan mengikuti aturan PUEBI

4) Bahasa mudah dipahami

5) Bahasa tidak menyinggung responden

(1 ¢

Manfaat lembar pedoman wawancara
1) Dapat di gunakan sebagai instrument

AN
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wawanacara penelitian
2) Dapat digunakan untuk menilai keefektifan

proses penelitian

4. Kesimpulan validator
Lingkari jawabana dibawah ini sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu
ayak digunakan di lapangan tanpa revisi
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak digubakan

5. Saran-saran dan komentar

Banda aceh, 20 juli 2024
Validator

%

(ZAHRIAK, M, pd
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Lampiran 5: Kisi-kisi Instrumen angket

Kisi-kisi angket guru fisika

Variabel Aspek Indikator NO Item | Jumlah
Keadaan laboratorium 1,2,3,4,5,6 8
4. Tahap ,7.8
persiapan | Alat dan bahan 9,10,11,12 4
kegiatan \
praktikum Waktu pelaksanaan praktikum | 13,14, 15, 3
fisika Persiapan praktikum 16, 17, 18, 3
pan p
Pelaksanna | 5. Tt Mina? siswa terhadap | 19, 20, 21, 5
1 Praktikum pelaksgn e praktikum ' 22,23
#Meika n kegiatan Pelaksanaan kegiatan | 24, 25, 26 3
; praktikum
praktikum : : :
fisika Topik dan materi praktikum 27,28, 29 3
6. Tahap Kesimpulan dari percobaan 30, 31 2
penutup | Eyaluai  dan  Laporan | 32, 33, 34, 5
keglatan | paktikum 35,37
praktikum
Total 37
Kisi kisi angket koordinator laboratorium
Variabel Aspek yang di amati No Jumlah
pertanyaan
Kegiatan 4. Perencanaan dan 1,2,3,4,5, 9
praktikum di persiapan 7,8,9
Laboratorium | 5. Pelaksanaan 10, 11, 12, 4
Fisika 13 >
6. Pengawasan dan 14, 15 3
Evaluasi
Total 15
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Kisi-Kisi Angket kepala sekolah

Variabel Aspek yang di amati No Jumlah
pertanyaan
Laboratorium Keberadaan laboratrium 1,2 2
Fisika fisika
Fasilitas laboratorium fisika 34,5 3
Upaya Perawatan 6,7,8 3
laboratorium fisika
Pengamatan guru fisika 9,10, 11, 5
12,13

Total 13
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Lampiran 6: Kisi-kisi instrumen wawancara

Kisi kisi pedoman wancara guru fisika

Variabel Indikator NO Item | Jumlah
Keadaan Laboratorium 1,2 2
Alat dan Bahan 3,6 2
Minat  siswa  terhadap
. 5,7 2
praktikum
Pelaksanaan | Waktu pelaksanaan 3 1

praktikum praktikum
Persiapan dan pelaksanaan

praktikum 210 2
Topik praktikum 4,11,12,13 4
Laporan praktikum 14,15 2

Total 15

Kisi-kisi pedoman wawancara kepala Sekolah

Variabel Aspek yang di amati No Jumlah
pertanyaan
Laboratorium | 1. Keberadaan laboratrium fisika 1,2 2
Fisika 2. Fasilitas laboratorium fisika 34,5 3
3. Upaya Perawatan 6,7,8 3
laboratorium fisika
4. Pengamatan guru fisika 9,10, 11, 5
12,13
Total 13
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Kisi kisi pedoman wawancara koordinator laboratorium

Variabel Aspek yang di amati No Jumlah
pertanyaan
Kegiatan 4. Perencanaan dan persiapan 1,2,3,4,5, 8
praktikum di 7,8,9
Laboratorium 5. Pelaksanaan 10, 11,12 3
6. Pengawasan dan Evaluasi 15,14 2
Total 13
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Lampiran 7: Lembar Instrumen Angket

ANGKET GURU FISIKA

Berikut adalah kuesioner penelitian tentang kendala guru dalam melaksanakan
praktikum fisika di laboratorium, Kuesioner berikut ini merupakan sebagai tugas
akhir skripsi peneliti.Oleh karna itu dengan segala hormat peneliti memohon untuk
ketersediaan bpk/ibu untuk mengisi kuesioner berikut ini. Dan peneliti ucapkan
banyak terima kasih kepada bpk/ibu telah bersedia meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner ini.

A.

Identitas Responden

Nama Guru

Nama Sekolah

Jenis Kelamin

Hari/tggl / waktu

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

2. Pilihlah salah satu diantara jawaban yang tersedia di bawah ini sesuai
dengan keadaan yang anda alami saat kegiatan pelaksanaan praktikum
fisika di laboratorium dengan memeberi tanda tentang ().

3. Keterangan masing masing pilihan adalah:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

RR : Ragu-Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

NO

Frekuensi

Pernyataan
SS| S |RR | TS |STS

Sekolah memiliki laboratorium untuk

melaksanakan kegiatan praktikum fisika.

Laboratorium memiliki fasilitas yang

lengkap

Laboratorium memiliki lemari yang baik

untuk menyimpan alat dan bahan praktikum

Laboratorium tidak memiliki meja

demonstrasi yang baik
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5. | Laboratorium memiliki laboran yang dapat
membantu guru dalam pelaksanaan
praktikum fisika

6. | Laboratorium tidak dilengkapi dengan
ventilasi udara yang baik

7. | Laboratorium dilengkapi dengan loker yang
baik untuk menyimpan alat-alat tulis

8. | Laboratorium tidak memiliki meja dan kursi
yang cukup untuk melaksanakan kegiatan
praktikum

9. | Alat-alat praktikum dalam kondisi baik dan
dapat digunakan sesuai dengan fungsinya

10. | Alat-alat yang digunakan untuk kegiatan
praktikum sudah banyak yang rusak

11. | Alat dan bahan untuk kegiatan praktikum
banyak tidak tersedia ketika praktikum

12. | Saya selalu menyiasati ketidaktersediaan
bahan dan alat praktikum dengan mengganti
bahan lain yang ada disekitar sekolah/rumah

13. | Kegiatan praktikum selalu dilaksanakan
tepat waktu

14. | Saya melaksanakan kegiatan praktikum
sesuai dengan jadwal yg ditentukan

15. | Waktu untuk kegiatan praktikum tidak
mencukupi

16. | Saya selalu menyampaikan tata tertib
kegiatan praktikum di laboratorium.

17. | Sebelum praktikum dilaksanakan, saya

melakukan pembagian kelompok terlebih

dahulu
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18.

Sebelum pelaksanaan praktikum saya
membagikan lembar kerja/pedoman

praktikum

19.

siswa selalu aktif dalam mengikuti kegiatan

praktikum

20.

siswa senang dan antusiasi pada saat
praktikum dilaksanakan karena bisa

mencoba hal-hal baru

21.

Siswa melakukan seluruh kegiatan langkah

kerja praktikum

22.

Siswa mematuhi tata tertib laboratorium

selama praktikum

23.

Siswa mendengarkan dan melakukan

praktikum sesuai dengan arahan saya

24.

Saya menyampaikan tujuan dari

pelaksanaan praktikum

25.

Saya selalu menerangkan tata cara

pelaksanaan praktikum

26.

Saya selalu mengawasi siswa ketika
menggunakan alat alat saat kegiatan

praktikum berlangsung

27.

Saya melakukan praktikum sesuai dengan

materi

28.

Saya hanya melakukan praktek untuk

beberapa meteri saja

29.

Saya melaksanakan kegiatan praktikum
sesuai dengan materi yang sedang dibahas

di kelas

30.

Saya memberikan kesimpulan dari kegiatan

praktikum
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31. | Siswa memberikan kesimpulan dari hasil
pengamatannya

32. | Siswa mampu membuat laporan praktikum
dengan baik

33. | Saya mengharuskan siswa membuat laporan
praktikum

34. | Saya selalu mengoreksi hasil laporan
praktikum

35. | Siswa tidak mampu membuat laporan
praktikum dengan baik

36. | Saya membiarkan siswa mengembalikan
alat pada tempat nya

37. | Siswa tidak membantu guru menyimpan alat

praktikum
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ANGKET KEPALA SEKOLAH

Berikut adalah kuesioner penelitian tentang kendala guru dalam melaksanakan
praktikum fisika di laboratorium ,Kuesioner berikut ini merupakan sebagai tugas
akhir skripsi peneliti.Oleh karna itu dengan segala hormat peneliti memohon untuk
ketersediaan bpk/ibu untuk mengisi kuesioner berikut ini. Dan peneliti ucapkan
banyak terima kasih kepada bpk/ibu telah bersedia meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner ini.

A. Identitas Responden

Nama Guru

Nama Sekolah

Jenis Kelamin

Hari/tggl / waktu

B. Petunjuk Pengisian

1. Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

2. Pilihlah salah satu diantara jawaban yang tersedia di bawah ini sesuai
dengan keadaan yang anda alami saat kegiatan pelaksanaan praktikum
fisika di laboratorium dengan memeberi tanda tentang (\).

3. Keterangan masing masing pilihan adalah:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR : Ragu-Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Frekuensi
NO Pernyataan

SS | S | RR | TS | STS

1. Sekolah ini memiliki laboratorium fisika
yang khusus digunakan untuk

praktikum fisika.

2. | Sekolah memiliki laboratorium IPA,
yang lengkap untuk matapelajaran

biologi,Fisika dan kimia.

3. Fasilitas laboratorium di sekolah ini

dalam kondisi yang baik

4. | Laboratorium di sekolah ini dilengkapi
dengan alat-alat yang memadai untuk

semua jenis praktikum fisika.
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Laboratorium diperbarui atau

ditingkatkan fasilitasnya secara berkala.

Sekolah memiliki anggaran khusus
untuk pemeliharaan dan peningkatan

laboratorium.

Anggaran yang dialokasikan untuk
laboratorium fisika setiap tahun sudah

memadai.

Sekolah memiliki prosedur standar
dalam pemeliharaan alat-alat

laboratorium fisika.

Sekolah mengadakan pelatihan khusus
untuk guru dan laboran terkait

penggunaan alat laboratorium fisika.

10.

Sekolah memberikan dukungan
terhadap kegiatan praktikum fisika di

laboratorium.

11.

Laboran/koordinator laboratorium di
sekolah ini aktif dalam pengelolaan

laboratorium IPA.

12.

Sekolah memiliki rencana atau program
ke depan untuk meningkatkan kualitas

laboratorium fisika

13.

Saya melakukan monitoring terhadap

pemanfaatan lab fisika secara berkala
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ANGKET KOORDINATOR LABORATORIUM

Berikut adalah kuesioner penelitian tentang kendala guru dalam melaksanakan
praktikum fisika di laboratorium ,Kuesioner berikut ini merupakan sebagai tugas
akhir skripsi peneliti.Oleh karna itu dengan segala hormat peneliti memohon untuk
ketersediaan bpk/ibu untuk mengisi kuesioner berikut ini. Dan peneliti ucapkan
banyak terima kasih kepada bpk/ibu telah bersedia meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner ini.

A. Identitas Responden

Nama Guru
Nama Sekolah
Jenis Kelamin
Hari/tggl / waktu

B. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket.

2. Pilihlah salah satu diantara jawaban yang tersedia di bawah ini sesuai

dengan keadaan yang anda alami saat kegiatan pelaksanaan praktikum

fisika di laboratorium dengan memeberi tanda tentang (\/).
3. Keterangan masing masing pilihan adalah:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR : Ragu-Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
NO Pernyataan Frekuensi
SS S RR | TS | STS
1. | Guru fisika merencanakan kegiatan praktikum
di laboratorium fisika sesuai dengan materi
yang akan diberikan
2. | Tersedianya jadwal pelaksanaan kegiatan
praktikum fisika yang akan dilaksanakan di
Laboratorium
3. | Ketersediaan alat praktikum fisika sudah
memadai
4. | Alat alat praktikum fisika yang sering kurang
atau tidak tersedia di laboratorium
5. | Peralatan laboratorium fisika yang tersedia
sering mengalami kerusakan.
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fasilitas laboratorium (ruang, meja, kursi, listrik,
air) sudah memadai

7. | Laboran selalu membantu menyiapkan alat dan
bahan untuk kegiatan praktikum

8. | Pengaturan jadwal penggunaan laboratorium
untuk praktikum dilakukan dengan baik.

9. | Jadwal laboratorium cukup fleksibel untuk
mengakomodasi semua kelas yang ingin
melakukan praktikum.

10. | Guru fisika melaksanakan praktikum sesuai
dengan jadwal yang telah tersedia di
laboratorium

11. | Prosedur pelaksanaan praktikum fisika sudah
jelas dan mudah diikuti

12. | Sering terjadi kekurangan waktu dalam
pelaksanaan praktikum fisika.

13. | Guru fisika melakukan pengecekan pada alat
dan bahan yang telah digunakan sebelum
dikembalikan ke laboran

14. | Kepala Sekolah melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan praktikum

15. | Guru fisika melakukan evaluasi setelah

praktikum selesai dilaksanakan
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Lampiran 8: Lembar Instrumen pedoman wawancara

PEDOMAN WAWANCARA GURU FISIKA

Identitas Responden

Hari/tanggal
Nama Sekolah
Nama Responden

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Menurut bapak/ibu bagaimana keadaan
laboratorium fisika di sekolah ini?

Apakah laboratorium dimanfaatkan
untuk kegiatan praktikum fisika?

Apakah alat-alat praktikum dalam
kondisi baik dan dapat digunakan
sesuai dengan fungsinya?

Menurut bapak/ibu apakah kegiatan
praktikum fisika penting dilakukan?

Apakah bapak/ibu mewajibkan siswa
melakukan  praktikum fisika di
laboratorium sekolah.?

Apakah bapak/ibu pernah pernah
mengalami  kerusakan  alat  saat
kegiatan praktikum?Lalu bagaimana
ibu menyiasati kerusakan alat tersebut
saat praktikum?

Menurut bapak/ibu apakah siswa selalu
aktif dalam mengikuti kegiatan
praktikum?

Apakah  alokasi  waktu  untuk
pelaksanaan kegiatan praktikum fisika
mencukupi?

Kendala apa yang bapak/ibu hadapi
selama pelaksanaan praktikum?
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10.

Bagaimana cara bapak/Ibu mengatasi
kendala tersebut?

11. | Berapakah jumlah praktikum yang
pernah bapak/ibu dilaksanakan di
laboratorium?

12. | Apakah ada topik praktikum yang tidak
dilaksanakan di kelas ibu?

13. | Mengapa  topik  tersebut  tidak
dipraktikumkan?

14. | Apakah siswa diminta untuk membuat
laporan praktikum secara mandiri?

15. | Bagaimana tidak lanjut bapak/ibu

terhadap laporan praktikum siswa?
Apakah di koreksi lalu dikembalikan
lagi kepada siswa?
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Identitas responden

Hari/tanggal
Nama Sekolah
Nama Responden

NO Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah disekolah Bpk/ibu

memiliki laboratorium fisika?

2. | Menurut Bapak/ibu apakah
kegiatan praktikum fisika penting

untuk dilaksanakan?

3. | Apakah fasilitas laboratorium
fisika di sekolah sudah memadai
atau belum untuk dilakukan

kegiatan praktikum fisika?

4. | Bagaimanakah keadaan fasilitas

mengenai alat-alat laboratorium

fisika di sekolah?

5. | Seperti apa fasilitas bahan dan
alat laboratorium fisika di

sekolah?

6. | Adakah bantuan/dana khusus
untuk pengadaan fasilitas

laboratorium fisika di sekolah?
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Apakah sekolah memiliki
anggaran/dana khusus untuk

perawatan laboratorium fisika?

Apakah sekolah memiliki laboran
atau tidak untuk mengurus

laboratorium?

Berdasarkan pengamatan
Bapak/ibu, apakah guru fisika
sering melakukan kegiatan

praktikum?

10.

Pernahkah guru/pengelola
laboratorium mengikuti pelatihan

menajemen laboratorium fisika?

I1.

Apakah ada punishment bagi guru
fisika yang tidak melaksanakan

kegiatan praktikum fisika sesuai
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dengan materi yang sudah di

alokasikan?

12. | Apakah ada reward bagi guru
yang melaksanakan kegiatan
praktikum fisika sesuai dengan
materinya dengan baik?

13. | Apakah bapak/ibu melakukan

monitoring terhadap pemanfaatan

lab fisika secara berkala?
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PEDOMAN WAWANCARA KOORDINATOR LABORATORIUM

Hari/tanggal
Nama Sekolah
Nama Responden

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah laboratorium menyediakan
jadwal praktikum yang akan
dilaksanakan di laboratorium ?

2. | Apakah guru fisika merencanakan
kegiatan praktikum fisika di
laboratorium sesuai dengan materi
yang diberikan.?

3. | Bagaimana kondisi ketersediaan alat
dan bahan praktikum fisika di
laboratorium? Apakah ada alat atau
bahan yang sering kurang?

4. | Bagaimana kualitas peralatan
laboratorium yang tersedia? Apakah
sering terjadi kerusakan?

5. | Apakah laboran membantu
menyiapkan alat dan bahan untuk
kegiatan praktikum

6. | Apakah fasilitas laboratorium (ruang,
meja, kursi, listrik, air) sudah
memadai?

7. | Bagaimana bapak/ibu mengatur
jadwal penggunaan laboratorium
untuk praktikum? Apakah pernah
mengalami benturan jadwal?

8. | Apakah jadwal laboratorium cukup
fleksibel untuk mengakomodasi
semua kelas yang ingin melakukan
praktikum?

9. | Apakah Guru Fisika Melaksanakan
praktikum sesuai dengan jadwal

157



yang telah tersedia di laboratorium
IPA?

10.

Apakah prosedur pelaksanaan
praktikum fisika sudah jelas dan
mudah diikuti?

11.

Apakah guru fisika melaksanakan
praktikum sesuai dengan jadwal
yang telah tersedia di laboratorium ?

12.

Apakah waktu pelaksanaan
praktikum digunakan dengan efektif?
Apakah sering terjadi keterlambatan
atau kekurangan waktu?

13.

Apakah guru fisika melakukan
pengecekan pada alat dan bahan
yang telah digunakan sebelum
dikembalikan kepada laboran?

14.

Apakah kepala sekolah melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan
praktikum?

15.

Apakah guru fisika melakukan
evaluasi setelah praktikum selesai
dilaksanakan?
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Lampiran 9: Data hasil analisis angket

1. Angket guru

a. Tahap Persiapan Kegiatan praktikum fisika

No Jumlah
Indikator " | Skor Per Persentase | Kategori
Item .
Indikator
P-1 [ 29
P-2 | 22
P-3 | 25
P-4 | 20
NEELERL 179 746% | Baik
Laboratorium | p-5 24
P-6 [ 20
P-7 | 17
P-8 | 22
P-9 [ 19
P-10 | I
laan 78 65% | Cukup
Bahan P-11 | 17
P-12 | 25
Waktu P-13 | 24
pelaksanaan | P-14 | 21 60 66,7% Cukup
praktikum | p.15 | 15
) P-16 | 21
e 01 63 70% Cukup
praktikum
P-18 | 21
Rata-rata 95 69,1% Cukup

b. Tahap Pelaksanaan kegiatan praktikum fisika

Indikator No. skor J_um_lah Persentase | Kategori
Item perindikator
P-19 21
Minat siswa P-20 21
terhadap 111 74% Baik
praktikum P-21 21
pP-22 21

159




P-23 27
Pelaksanaan | P-24 28
. Sangat
kegiatan P-25 28 81 90% Baik
praktikum P-26 25
Topik dan P-27 23
materi P-28 12 58 64,4% Cukup
praktikum P-29 23
Rata-rata oS8 76,1% Baik
c. Tahap tidak lanjut kegiatan praktikum fisika
Indikator No. Skor J_um.Iah Persentase | Kategori
Item perindikator
Kesimpulan [ P-30 25
dari 49 81,7% Baik
percobaan | P-31 24
P-32 22
_ P-33 24
Evaluasi P-34 24 _
dan laporan 132 73,3% Baik
praktikum P-35 19
P-36 23
P-37 20
Rata-rata 90,5 77,5% Baik
2. Angket kepala sekolah
Indikator II':Ieorﬁ Skor | Jumlah | Persentase | Kategori
P-1 2
Keberadaan 11 55% Kurang
laboratorium P2 9
Fasilitas P-3 9
Laboratorium P-4 8 23 76,7% Baik
fisika P-5 6
P-6 8
Upaya 24 80% Baik
perawatan p_7 7
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laboratorium | 5 o 9
fisika
P-9 11
P-10 10
Pengamatan ™5 70T 49 98% Sangat

guru fisika Baik
p-12 10
P-13 9

Rata-rata 26,8 77,4% Baik

3. Angket Kepala laboratorium

Indikator II':IeOrﬁ Skor | jumlah | Persentase | Kategori
P-1 10
P-2 10
P-3 1
Perencanaan | P4 | © 0
dan T o 4\ Ca Y Baik
persiapan P-6 6
P-7 6
P-8 10
P-9 10
P-10 8
P-11 8 .
Pelaksanaan 34 85% Baik
P-12 9
P-13 9
P-14 9
Pengawasan 17 85% Baik
dan evaluasi
P-15 8
Rata-rata 40 82,2% Baik
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Lampiran 10: Dokumentasi penelitian
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Lampiran 11: Hasil uji turnitin

RAHMAH AYUNI

ORIGINALITY REPORT

159 155 o7

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

6%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.ar-raniry.ac.id

internet Source

Ay

Submitted to UIN Ar-Raniry

Student Paper

2%

digilib.unila.ac.id

Internet Source

2%

-~ -

kimia.unnes.ac.id

Internet Source

1%

H

digilib.uinkhas.ac.id

Internet Source

1%

Y

jurnal.unimed.ac.id

Internet Source

T

H

teses.usp.br

Internet Source

1w

eprints.binadarma.ac.id

Internet Source

1w

pathofscience.org

Internet Source

1w
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www.scribd.com 1
Internet Source %

repo.undiksha.ac.id

Internet Source 1 %

repositori.uin-alaud
Internet Source

1w
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